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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA GURU DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP
PRESTASI BELAJAR STATIKA SISWA KELAS X PAKET KEAHLIAN
TEKNIK GAMBAR BANGUNAN SMKN 1 PAJANGAN
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh:
Joni Ari Sandi
NIM. 12505244038

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui: (1) ada tidaknya pengaruh kinerja guru
terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar
Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016; (2) ada tidaknya
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016;
(3) ada tidaknya pengaruh kinerja guru dan motivasi belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 66
siswa, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Metode
angket untuk mengumpulkan data kinerja guru dan motivasi belajar, sedangkan
metode dokumentasi untuk mengetahui prestasi belajar Statika. Teknik analisis
data untuk hipotesis pertama dan kedua menggunakan analisis regresi tunggal,
sedangkan untuk hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda pada
taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan
kinerja guru terhadap prestasi belajar Statika ditunjukkan dengan nilai t pjiyng>
tiane (5,782 > 1,9976); (2) terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar Statika ditunjukkan dengan nilai t pjtyng™ t tanel (6,065 >
1,9976); (3) terdapat pengaruh yang signifikan kinerja guru dan motivasi belajar
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Statika ditunjukkan dengan nilai
F hitung™F tanel (6,065 > 1,9976). Berdasarkan hasil di atas maka dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan hasil analisis ini mendukung hipotesis yang
diajukan.

Kata kunci: Kinerja Guru, Motivasi Belajar, dan Prestasi Belajar Statika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk meningkatkan kualitas
bangsa Indonesia. Kesempatan seseorang dalam mendapatkan pendidikan
seharusnya dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
di negara ini. Contohnya, dengan berprofesi sebagai dosen dan guru dapat
membantu warga negara Indonesia dalam memenuhi hak mendapat pendidikan.
Pengaturan mengenai hak atas pendidikan itu diatur dalam alinea keempat
Pembukaan dan Pasal 31 Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen ke-4.
Ditegaskan bahwa salah satu tujuan dari pembentukan Negara Indonesia adalah
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu cara dalam mendapatkan
pendidikan bisa ditempuh dengan sekolah. Program pendidikan di sekolah saat ini
sudah dimulai dari Pendidikan Anak dan Usia Dini (PAUD) sampai jenjang
pendidikan di Perguruan Tinggi (PT).

Tentunya keberhasilan proses pendidikan di sekolah ini baru akan tercapai
melalui pemberian pendidikan yang terintegrasi dan disesuaikan dengan
kebutuhan para siswa. Selain itu, progam pendidikan di sekolah identik dari yang
namanya pembelajaran. Proses antara guru dan siswa yang berinteraksi dalam
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran di mana guru berusaha
membantu siswa dalam menerima maupun mengembangkan materi pelajaran
yang sudah disampaikan. Jika itu dapat terlaksana dengan baik maka tugas dan
kewajiban dari seorang guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil. Salah satu indikator keberhasilan dari proses pembelajaran

dapat dilihat dari prestasi belajarnya. Menurut Sugihartono, dkk (2012: 130),



“prestasi belajar adalah hasil pengukuran yang berwujud angka ataupun
pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi para
siswa”. Setiap mata pelajaran pasti terdapat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
adanya KKM tersebut dapat membantu guru dalam mengevaluasi siswa akan
ketuntasannya dalam belajar. Guru dapat lebih fokus membantu siswa yang
mengalami kesulitan belajar supaya nantinya dapat memperoleh hasil belajar di
atas KKM. Namun, mempertahankan atau meningkatkan prestasi belajar siswa
bukan perkara yang mudah, karena setiap siswa mempunyai batasan kemampuan
yang berbeda-beda dalam belajar. Akan tetapi, tugas dan kewajiban dari seorang
guru untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan intelektualnya.
Menurut Slameto (2010: 132), “ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan intelektual siswa di antaranya faktor fisik, faktor emosional dan faktor
motivasi”. Faktor pendorong atau penyemangat belajar setiap siswa tentunya
berbeda satu dengan yang lainnya. Terdapat siswa yang sudah terbiasa harus
belajar karena sudah menjadi kebutuhan, namun juga terdapat siswa yang harus
mendapatkan motivasi belajar dari guru supaya siswa tersebut tumbuh minat
dalam dirinya untuk belajar. Kewajiban seorang guru untuk memastikan setiap
siswanya memahami setiap materi yang diajarkan. Walaupun terkadang setiap
siswa memiliki motivasi tersendiri dalam belajar, bahkan ada juga yang tidak
memiliki motivasi sehingga siswa tersebut tidak mempunyai keinginan untuk
belajar. Meskipun begitu, sebagai guru harus peduli dan membantu terhadap
siswa yang mengalami masalah tersebut, sehingga siswa dapat menumbuhkan
motivasi di dalam dirinya. Alasannya karena motivasi itu dapat tumbuh di dalam
diri seseorang dan juga dapat dirangsang oleh faktor dari luar maupun faktor dari

dalam. Motivasi belajar siswa bisa didapat dari dorongan luar maupun yang sudah



ada di dalam dirinya. Motivasi tersebut adalah motivasi ekstrinsik dan motivasi
intrinsik, ada keinginan mendapatkan prestasi belajar karena tidak ingin
mengecewakan orang tua, ingin mendapatkan sanjungan dari pacar atau karena
besok pagi harinya ada ulangan, maka jika ingin mendapatkan nilai yang baik
barulah siswa tersebut belajar. Namun, ada juga siswa yang berusaha
mengiginkan prestasi belajar yang baik semata-mata karena kebiasaan dia
belajar, karena siswa tersebut belajar hanya untuk mendapatkan pengetahuan,
nilai, maupun keterampilan. Karena satu-satunya jalan untuk menuju tujuan yang
diinginkan ia harus belajar, dan tanpa belajar tidak mungkin mendapatkan
pengetahuan dan menjadi ahli (Sardiman, 2014: 90).

Selain itu faktor dari guru sebagai tenaga pendidik juga berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Menurut Supriadi dalam Supardi (2013: 7), “mutu
pendidikan yang dinilai dari prestasi belajar peserta didik sangat ditentukan oleh
guru, yaitu 34 % pada negara sedang berkembang dan 36 % pada negara
industri”. Oleh karena itu, permasalahan dalam peningkatan prestasi belajar siswa
juga tergantung pada kinerja mengajar guru. Menurut UU No. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, yang disebut guru adalah “pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung, guru sebagai fasilitator dituntut memiliki
profesionalisme yang baik supaya peserta didik dapat dengan mudah menerima
dan memahami setiap materi pelajaran. Hal tersebut berkaitan dengan proses
belajar mengajar, seperti cara membuka pelajaran, kesiapan materi pelajaran

yang akan disampaikan, metode pembelajarannya, pemakaian media



pembelajaran yang tepat dan gerak guru. Kesesuaian antara metode dan kinerja
guru pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Meskipun terkadang hasil belajar yang baik tidak berdampak ke
seluruh siswa. Masih terdapat siswa yang mendapatkan hasil prestasi akademis
yang rendah meskipun guru sudah memberikan pembelajaran yang dirasa sudah
maksimal.

Masih banyaknya siswa dengan hasil prestasi akademis siswa yang rendah
akan berdampak pada kualitas lulusan sekolah dan peluang di dunia kerja. Seperti
halnya pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan yang dituntut lulusannya harus
memenuhi standar dunia usaha atau industri. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja pada bidang tertentu“ (Undang-Undang
Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional). Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pajangan merupakan salah satu
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Bantul yang mencetak
lulusannya siap kerja. Sekolah ini memiliki tiga Paket Keahlian di antaranya Teknik
Gambar Bangunan, Desain dan Produksi Kriya Kayu (DKK), dan Teknik
Informatika (TI). Statika merupakan salah satu mata pelajaran produktif pada
Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan yang diberikan di kelas X. Menurut
sebagian besar siswa kelas X mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran
produktif yang tersulit. Alasannya pun beragam seperti siswa malas belajar hitung-
hitungan, guru dalam menjelaskan terlalu cepat, dan suasana yang tidak
mendukung karena siswa mendapat mata pelajaran ini pada siang hari.
Berdasarkan hasil Ulangan Akhir Semester (UAS) semester gasal kelas X Paket

Keahlian Teknik Gambar Bangunan tahun ajaran 2015/2016, sebagian siswa



masih mengalami kesulitan. Sejumlah 37 siswa dari 66 siswa keseluruhan kelas X
memperoleh nilai di bawah KKM sekolah. Batas KKM sekolah untuk mata
pelajaran Statika pada tahun ajaran 2015/2016 sebesar 78. Kesimpulannya
persentase nilai UAS pada mata pelajaran Statika yang belum tuntas sebesar
56,06%. Sesungguhnya kompetensi yang akan diperoleh pada mata pelajaran ini
sangat penting untuk bekal peserta didik ketika memasuki dunia kerja. Seharusnya
alasan-alasan seperti itu bisa dihilangkan apabila siswa mempunyai motivasi
belajar yang tinggi.

Peneliti melakukan observasi pra penelitian pada tanggal 10 Agustus 2015
dengan bapak Akhmad Fuadi selaku kepala sekolah SMKN 1 Pajangan Bantul
Yogyakarta. Selama melakukan wawancara, peneliti memperoleh informasi
sebagian besar siswa SMKN 1 Pajangan Bantul berasal dari kalangan menengah
kebawah. Mendapatkan informasi juga bahwa motivasi belajarnya masih minim
dapat diartikan juga kurang. Motivasi belajar siswa di SMKN 1 Pajangan Bantul
rendah dikarenakan kebanyakan remaja yang seusia mereka sudah menikah dan
hal itu pun menjadi sebuah kebanggan bagi orang tuanya apabila anak mereka
sudah dilamar. Akan tetapi tidak semua menikah pada usia dini, masih banyak
remaja di daerah tersebut yang peduli akan pendidikan. Remaja yang peduli akan
pendidikannya rata-rata memilih menuntut ilmu di jenjang Sekolah Menengah
Kejuruan. Dengan tujuan menuntut ilmu sekaligus mendapatkan ketrampilan yang
dinginkan dan setelah lulus langsung dapat terjun di dunia kerja atau industri.

Selain informasi mengenai siswa, pada wawancara tersebut bapak kepala
sekolah mengutarakan informasi mengenai guru di sekolah ini. Beliau
mengutarakan bahwa guru diberikan kebebasan untuk datang pada saat jam

mengajar saja. Selain jam mengajar guru boleh tidak hadir di sekolah melainkan



mengerjakan tugasnya di rumah. Keadaan tersebut tidak mengurangi sedikit pun
kinerja guru, karena menurut beliau guru tidak seperti pekerja pabrik yang harus
datang awal untuk absen dan pulang sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Mengerjakan tugas di rumah balk itu merencanakan pembelajaran,
mempersiapkan media, mempersiapkan bahan ajar juga termasuk jam kerja guru.
Meskipun guru diberikan kebebasan dalam berangkat ke sekolah namun itu tidak
menghambat kinerja guru dalam melaksanakan tugas di sekolah. Hal tersebut
dapat dilihat dari segi pencapaian kinerja seperti yang Bapak Kepala Sekolah
utarakan sewaktu peneliti melaksanakan Pengalaman Praktek Lapangan (PPL).
Akan tetapi kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas tidak seluruhnya
baik. Hal itu mungkin karena keterbatasan dari setiap guru. Salah satunya ketika
peneliti ikut dalam pembelajaran pelajaran Statika berlangsung. Siswa yang duduk
dibelakang hanya bicara sendiri tidak mendengarkan penjelasan materi dari guru.
Ketika diskusi berlangsung masih ada siswa yang pasif berinteraksi dengan teman
sebaya maupun guru dalam membahas bahan ajar yang diberikan. Walaupun hal
itu juga tidak bisa dikatakan penyebabnya adalah guru karena juga bisa terdapat
pada motivasi belajar siswa tersebut yang masih kurang.

Misalkan pada saat jam pelajaran sedang berlangsung terlihat masih banyak
siswa yang terlambat masuk kelas, banyak yang malas ketika disuruh mencatat
materi pelajaran, ada beberapa yang masih mengerjakan pekerjaan rumah di
sekolah, bahkan ketika pada jam terakhir pelajaran kebanyakan siswa menuntut
untuk pulang lebih cepat padahal belum jam berakhir sekolah. Harapannya
dengan terciptanya kinerja guru yang maksimal dan diimbangi motivasi belajar
siswa, dapat meningkatkan kualitas prestasi akademisnya, sehingga SMKN 1

Pajangan Bantul dapat mencetak lulusan yang siap bersaing di dunia kerja.



Namun, mencetak lulusan yang siap kerja hamun tidak didukung hasil prestasi
akademis yang bagus juga sulit. Maka dari itu guru sebagai pendidik dan
pembimbing dituntut untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam
belajar. Siswa yang memiliki keterampilan dan prestasi akademis yang bagus
dapat langsung memperoleh pekerjaaan ketika lulus. Banyaknya siswa yang
berhasil dan memperoleh pekerjaan lebih layak karena sekolah, dapat merubah
pandangan masyarakat sekitar mengenai pendidikan di sekolah terutama di SMK.

Oleh karena itu peneliti tertarik dengan permasalahan yang ada di SMK
Negeri 1 Pajangan Bantul. Alasannya ingin memaparkan dan mengetahui
“Pengaruh Kinerja Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Statika
Siswa Kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan

Tahun Ajaran 2015/2016".

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa dalam mata

pelajaran Statika di antaranya:

1. Kinerja guru dalam pengelolaan kelas yang belum maksimal menyebabkan
adanya kepasifan siswa ketika proses pembelajaran.

2. Prestasi belajar Statika yang masih rendah dilihat dari 37 dari 66 siswa kelas X
yang mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu 78.

3. Motivasi belajar yang masih rendah dilihat dari masih banyak remaja di sekitar
sekolah yang tidak minat melanjutkan pendidikan dan lebih memilih untuk

menikah.



4. Kenyataanya beberapa siswa kurang aktif dalam pembelajaran Statika dapat
dilihat yang duduk di bangku belakang terus bicara sendiri tidak mendengarkan
pelajaran. Harapannya semua siswa dapat terlibat aktif ketika pelajaran Statika
berlangsung.

5. Siswa kurang disiplin dalam mengerjakan tugas rumah menunjukkan bahwa

kesadaran siswa akan belajar masih kurang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka diperlukan
pembatasan masalah. Supaya penelitian yang dilakukan lebih fokus pada variabel-
variabel yang diduga mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran Statika, maka tidak semua faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar di atas diteliti. Penelitian ini dibatasi pada dua variabel yang diduga
mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi belajar Statika yaitu
kinerja guru dan motivasi belajar siswa. Kinerja guru dibatasi pada pengamatan
siswa terhadap kegiatan guru kejuruan mata pelajaran Statika selama
melaksanakan pembelajaran teori di kelas.

Motivasi belajar siswa dibatasi pada motivasi untuk berprestasi pada
pembelajaran Statika yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang berasal dari siswa
sendiri maupun mendapatkan rangsangan dari luar. Sedangkan Prestasi belajar
Statika dibatasi pada hasil nilai UAS semester gasal kelas X Paket Keahlian Teknik

Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan kinerja guru terhadap prestasi belajar
Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1
Pajangan tahun ajaran 2015/2016?

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN
1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan kinerja guru dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar

Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/20167

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar
Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1
Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar
Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1
Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh kinerja guru dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar

Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran ilmu
pengetahuan di dunia pendidikan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

b. Dapat dijadikan rujukan bagi penelitian yang serupa namun dengan variabel
yang berbeda.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Sebagai informasi kepada siswa mengenai pengaruh kinerja guru dan
motivasi belajarnya, sehingga siswa dapat menentukan sikap belajar ketika proses
pembelajaran supaya dapat memperoleh hasil belajar yang diinginkan oleh
sekolah, guru, bahkan para siswa.
b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan guru dalam meningkatkan
kinerja dan motivasi belajar terhadap siswa sehingga prestasi belajar siswa dapat
tercapai dengan baik.
c. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti, serta
sebagai bahan masukan bagi mahasiswa Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan sebagai calon guru untuk terjun ke sekolah atau masyarakat.
Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Prestasi Belajar Statika

Belajar merupakan hal yang diperlukan ketika seseorang dalam kesulitan
memahami maupun mengerjakan suatu hal baik itu secara teoritik maupun
penerapan dalam kehidupan sehari hari. Proses alamiah yang dialami setiap
individu sejak lahir yang berupa pengalaman kegiatan dapat dikatakan juga
sebagai proses belajar, di mana setiap individu belajar dari pengalaman tersebut
untuk diterapkan ke dalam lingkungannya. Seperti yang sudah dikemukakan oleh
Slameto (2010: 2), "belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Senada dengan pendapat tersebut Hamzah (2012: 22) menyatakan bahwa,
“belajar merupakan suatu pengalaman yang diperoleh berkat adanya interaksi
antara individu dengan lingkungannya”.

Jadi dalam proses belajar setiap individu akan memanfaatkan lingkungan
sekitar dalam interaksinya. Namun Muhibbin Syah (2010: 88) mengemukakan
pendapat yang berbeda yaitu: “Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan daya pikir".
Belajar dapat berdampak pada peningkatan kemampuan setiap individu seperti
peningkatan kognitif dan afektifnya. Perubahan kemampuan individu ini berupa
perubahan dalam dirinya seperti dari tidak tahu menjadi tahu dari yang belum bisa

menjadi bisa, bahkan dapat terjadi dari yang sudah bisa dapat menjadi ahli.
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Sependapat dengan pernyataan tersebut Sardiman (2014: 21) mengemukakan,
“belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta,
rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kegiatan yang dilakukan
selama belajar merupakan kegiatan jiwa raga menuju perubahan dalam diri setiap
individu yang menyangkut ranah tersebut. Namun menurut Sugihartono, dkk
(2012: 74), “belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku manusia sebagai
hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya dalam upaya memenubhi
kebutuhan hidupnya”. Belajar yang sudah menjadi kebutuhan hidup akan
menolong setiap individu yang melakukannya, karena dengan individu tersebut
belajar maka dia akan mengalami perubahan yang dapat mencapai tujuan.
Berkaitan dengan perubahan Winkel (2014: 59) menyatakan, “belajar adalah suatu
aktifitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan,
yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman,
keterampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan
berbekas karena perubahannya akan tetap terjadi dalam individu tersebut.

Kesimpulan dari berbagai pendapat ahli di atas adalah belajar merupakan
proses di mana individu melakukan usaha perubahan tingkah laku yang dilakukan
secara sadar berupa meningkatkan kualitas dan kuantitas baik pengetahuan,
keterampilan, sikap dalam setiap kegiatannya sebagai pengalaman dan interaksi
terhadap lingkungan sekitar.
a. Prestasi Belajar

Evaluasi dalam belajar siswa salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar
atau prestasi belajarnya. Evaluasi prestasi belajar ini dilakukan supaya guru dapat

mengetahui tingkat kemampuan setiap peserta didiknya dalam belajar. Selain itu,
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guru juga dapat mengevaluasi juga kinerjanya dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Maksudnya adalah mengevaluasi diri terhadap metode ajar guru
apakah sudah cocok atau belum kepada peserta didiknya. Salah satu cara melihat
keberhasilan itu dengan adanya evaluasi prestasi belajar. Kegiatan dalam proses
belajar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa namun hal itu tidak terlepas
dari usaha guru dalam memberikan materi/bahan ajar kepada siswa. Jadi dapat
dikatakan proses kegiatan belajar adalah hal yang dilakukan atau dikerjakan untuk
mencapai prestasi belajar. Sumadi Suryabrata (2007: 297), mengemukakan
prestasi belajar adalah “nilai-nilai yang merupakan bentuk perumusan akhir yang
diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan prestasi belajar siswa selama waktu
tertentu”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 787), prestasi diartikan
sebagai hasil yang telah dicapai, dan digolongkan ke dalam tiga bagian:
(1) Prestasi akademis, yaitu hasil pelajaran yang telah diperoleh dari
kegiatan belajar di sekolah atau yang bersifat kognitif dan biasanya
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian; (2) Prestasi belajar, adalah
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan
oleh guru; (3) Prestasi kerja atau hasil kerja yang dicapai seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.
Namun menurut Sugihartono, dkk (2012: 130), “prestasi belajar adalah hasil
pengukuran yang berwujud angka ataupun pernyataan yang mencerminkan
tingkat penguasaan materi pelajaran bagi para siswa”. Tingkat penguasaan materi
setiap siswa sangatlah berbeda meskipun metode pengajaran yang dilakukan guru
sudahlah sama. Oleh karena itu, tantangan bagi guru sebagai pendidik untuk
membuat tujuan pembelajaran dapat tercapai oleh seluruh siswa. Tingkat
inteligensi yang berbeda setiap siswa sekiranya yang menyebabkan hal itu.

Sedangkan Suharsimi Arikunto (2012: 4), mengemukakan prestasi belajar

merupakan “pencapaian tujuan pembelajaran dengan berbagai faktor yang
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mempengaruhinya dalam kegiatan belajar mengajar”. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi siswa dalam belajar juga akan berpengaruh terhadap prestasi
belajarnya. Peran guru sebagai orang tua di sekolah diharapkan dapat
meminimalisir faktor negatif tersebut. Selain guru, peran orang tua di rumah juga
diharapkan dapat mendukung siswa. Hal itu seperti tidak terlalu menekan anak,
terus memperhatikan anak, memberikan motivasi dan pujian kepada anak dan
lainnya. Adanya kesinambungan antara pihak sekolah dengan orangtua akan
membuat suasana yang positif terhadap diri anak, sehingga dia akan bersemangat
dalam kegiatan belajar mengajar. Setelah siswa nyaman dengan suasana belajar
dan dalam kegiatan pembelajaran tidak mustahil hal tersebut dapat meningkatkan
prestasi belajarnya. Akan tetapi, yang paling penting tujuan pembelajaran yang
sudah direncanakan dapat tercapai secara menyeluruh kepada semua siswa.
Dengan begitu proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat dikatakan
sudah berhasil. Pencapaian tujuan pembelajaran sangatlah penting karena hal itu
juga akan berdampak terhadap prestasi belajarnya. Nana Sudjana (2013: 45),
mengungkapkan bahwa “prestasi belajar sangat berkaitan erat dengan proses
belajar mengajar berlangsung, keberhasilannya diukur seberapa jauh hasil belajar
yang dicapai siswa, perumusan hasil belajarnya harus nampak dalam tujuan
pengajaran (tujuan instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai saat
proses belajar mengajar”.

Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai pendapat di atas adalah
prestasi belajar merupakan hasil dari proses interaksi individu dalam kegiatan
belajar dengan perubahan peningkatan bidang kognitif berupa hasil yang dicapai
di mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk angka. Prestasi belajar seorang

siswa dilakukan setelah adanya evaluasi dengan instrumen tes yang relevan
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sesuai dengan tujuan pembelajarannya, sehingga guru dapat mengetahui tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa.
b. Mata Pelajaran Statika

Mata pelajaran Statika merupakan salah satu mata pelajaran produktif Paket
Keahlian Teknik Gambar Bangunan. Mata pelajaran ini dalam Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) SMK Negeri 1 Pajangan diberikan di kelas X. Materi-

materi yang diberikan dalam mata pelajaran Statika yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Materi Pelajaran Statika

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pelajaran

Menerapkan limu
Statika
dan Tegangan

Menjelaskan besaran
vektor, sistem satuan
dan hukum Newton

- Menjelaskan

pengertian besaran
vektor

- Menerapkan

penggunaan sistem
satuan gaya

- Menjelaskan

pengertian hukum
newton dengan benar

Menerapkan besaran
vektor pada gaya,
momen dan kopel

- Menjelaskan besaran

vektor pada gaya dan
momen kopel

- Menerapkan hukum

momen

Membuat diagram gaya
normal, gaya lintang,
momen gaya

- Menjelaskan gambar

diagram gaya normal,
lintang, dan momen

- Menggambarkan gaya

normal, lintang, dan
momen

- Menghitung besar
gaya normal, lintang,
dan momen
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pelajaran

Menerapkan limu
Statika
dan Tegangan

Menerapkan teori
keseimbangan

- Menjelaskan
pengertian teori
kesetimbangan

- Menyelesaikan
permasalahan tentang
kesetimbangan

Menerapkan teori
tegangan pada
konstruksi bangunan

- Menjelaskan
pengertian teori
tegangan pada

konstruksi bangunan

- Menyelesaikan
permasalahan tentang
tegangan pada
konstruksi

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan yang telah dicapai siswa
dalam proses belajarnya. Prestasi belajar sendiri tidak lepas dari kegiatan belajar
yang dilakukan siswa di mana dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan tentunya
prestasi belajar setiap siswa tidaklah sama. Faktor tersebut bisa terdapat dari
dalam diri siswa itu atau juga bisa karena faktor luar. Faktor yang terdapat dalam
diri siswa contohnya seperti kemampuan siswa. Faktor kemampuan siswa
merupakan faktor yang sangat besar sekali pengaruhnya terhadap prestasi belajar
siswa seperti yang dikemukakan oleh Clark dalam Nana Sudjana (2013: 39), “hasil
belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan”. Lebih lanjut Nana Sudjana (2013: 39) menjelaskan
“Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam
diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar siswa atau faktor lingkungan”.
faktor yang

Beberapa ahli mengemukakan pendapat mereka mengenai

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh
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Muhibbin Syah (2010: 129), mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar:
(1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani
dan rohani siswa; (2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa; (3) Faktor pendekatan belajar (approach to
learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi
pelajaran.
Pendapat yang sama juga ditulis oleh Dalyono (2007: 55-60) yang
menyatakan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut,

1) Faktor internal
a) Kesehatan

Kesehatan siswa baik jasmani maupun rohani dapat mempengaruhi aktifitas
belajarnya. Apabila keadaaan siswa tidak sehat, sedang sakit demam, flu, vertigo
dan sebagainya maka akan menurunkan gairah siswa untuk belajar, akibatnya
dapat mempengaruhi dalam menurunkan prestasi belajarnya. Demikian juga
dengan kesehatan rohani atau jiwa, kondisi psikis siswa juga harus dalam keadaan
baik. Jika siswa mengalami tekanan baik itu dari orang tua, pacar, ataupun
gurunya sendiri maka akan berakibat terhadap semangat belajarnya. Meskipun
setiap individu berbeda kondisi mentalnya ada yang menerima tekanan itu malah
justru lebih bersemangat namun kebanyakan terlalu diberi tekanan akan
berdampak buruk terhadap kondisi jiwanya. Terciptanya kondisi psikis yang tidak
bagus menyebabkan semangat belajar yang menurun, sehingga tidak ada
motivasi untuk berubah, hal itu dapat mengakibatkan menurunnya prestasi belajar
siswa.

b) Inteligensi dan bakat
Seorang siswa yang mempunyai inteligensi yang baik maka dia akan lebih

mudah dalam belajar sehingga hasilnya pun akan baik juga. Sebaliknya seorang
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siswa yang inteligesinya rendah pasti akan mengalami kesulitan dalam belajar
sehingga akan berpengaruh tidak baik terhadap prestasi belajarnya. Selain itu,
bakat juga berpengaruh besar dalam proses belajar misalkan belajar melukis
apabila siswa tersebut memiliki bakat dalam menggambar maka dalam proses
belajar melukisnya tidak akan mengalami kesulitan dan malah akan lebih baik
karena terus mengasah bakat yang dimilikinya. Karena inteligensi dan bakat
sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Siswa yang dapat
mengembangkan bakat, akan membuat bakat tersebut semakin terasah sehingga
dapat berdampak kepada tujuan (hasil) yang bagus. Seperti halnya dengan bakat,
inteligensi juga berpengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa. Siswa dengan
inteligensi yang tinggi akan sukses dalam karirnya, dalam kasus ini maka akan
berdampak positif terhadap prestasi belajarnya. Terlebih lagi jika siswa tersebut
memiliki bakat dan pintar (inteligensi tinggi) maka tidak diragukan lagi dalam
kesuksesan mencapai tujuan yang dinginkan.
¢) Minat dan motivasi

Minat belajar dapat muncul karena adanya daya tarik sesuatu yang menarik
bagi siswa tersebut. Seorang siswa yang memiliki minat yang besar maka akan
dapat menumbuhkan semangat yang besar pula dalam melakukan sesuatu
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Seperti dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa, sebaliknya siswa yang memiliki minat yang kurang juga
dapat berengaruh terhadap penurunan prestasi belajarnya.

Sedangkan motivasi berbeda dengan minat, motivasi merupakan daya
pendorong atau penggerak untuk melakukan suatu pekerjaan yang dapat berasal
dari dalam diri siswa tersebut maupun dari luar. Motivasi yang terdapat dalam diri

siswa merupakan dorongan yang timbul dari hati sanubari siswa. Tanpa adanya
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suruhan atau tekanan dari luar ia akan memiliki keinginan yang kuat dalam
belajarnya. Berbeda dengan motivasi yang dari luar terjadi karena adanya
dorongan dari luar contohnya dari orangtua yang selalu memberikan semangat
kepada anaknya untuk belajar supaya kelak di masa depan kehidupan yang
dialaminya dapat lebih baik dari kehidupan orangtuanya. Siswa yang belajar
dengan motivasi kuat akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-
sungguh, penuh semangat, dan pantang menyerah. Sebaliknya, siswa yang
memiliki motivasi kurang tidak akan merasa bersemangat dan malas dalam
melakukan kegiatannya apabila itu dalam kegiatan belajar maka dapat
menganggu hasil belajarnya.
d) Cara belajar

Cara atau teknik siswa dalam belajar juga dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Siswa yang belajar asal-asalan tanpa memperhatikan teknik yang
benar dapat mengakibatkan hasil belajarnya kurang memuaskan. Contohnya
seperti seorang siswa yang belajar semalaman penuh karena besok pagi ada ujian
akan berbeda hasilnya dengan siswa yang rutin belajar setiap hari walaupun
hanya sedikit demi sedikit. Hal tersebut bisa disebabkan karena faktor kesehatan
siswa yang terforsir sehingga mempengaruhi kelelahan siswa. Belajar juga harus
memperoleh istirahat seperti memberi istirahat mata, otak, dan organ tubuh yang
lain supaya ada recovery untuk melakukan kegiatan belajar lagi. Teknik-teknik
dalam belajar juga perlu di lakukan seperti mencatat, menggaris bawahi catatan,
membuat ringkasan atau kesimpulan dan juga yang perlu diperhatikan yang lain
meliputi waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media dalam belajar, dan
juga penyesuaian bahan pelajaran. Hal yang paling sederhana yang dapat

dilakukan di sekolah seperti tidak terlambat datang ke sekolah minimal 15 menit
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sebelum bel masuk sudah berada di kelas. Sebelum pelajaran berlangsung siswa
dapat mempelajari kembali pelajaran pada pertemuan sebelumnya dan pikiran
akan lebih siap dalam menerima materi pelajaran yang akan disampaikan oleh
guru. Apabila siswa datang terlambat ke sekolah faktanya pasti berkendara secara
tergesa-gesa dan ugal-ugalan supaya tidak terlambat untuk sampai ke sekolah
sehingga otak akan bekerja secara tidak tenang dan pastinya belum siap
menerima materi pelajaran yang baru.

2) Faktor eksternal
a) Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan tempat di mana seorang anak
mendapatkan pendidikan pertama kali. Lingkungan keluarga sangat penting dan
besar pengaruhnya terhadap tumbuh kembangnya seorang anak. Tinggi
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang
perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidak rukunnya orang tua, akrab
atau tidak akrabnya hubungan anak dengan kedua orang tua, tenang atau
tidaknya situasi dalam rumah, semua mempengaruhi hasil belajar anak. Besar
kecilnya rumah tempat tinggal, ada atau tidak ada kamar atau meja belajar juga
turut menentukan prestasi belajar siswa. Keluarga yang harmonis akan
mendukung proses belajar siswa. Suasana rumah yang medukung dapat
membuat semangat siswa dalam belajar terus meningkat sehingga pretasi
belajarnya juga akan bagus. Oleh karena itu, kesinambunan antara guru dan pihak
orang tua sangat diperlukan dalam membimbing anak/siswa.

b) Sekolah
Sekolah menjadi salah satu pendidikan formal yang wajib ditempuh oleh
seorang anak. Lingkungan sekolah terdapat guru yang memiliki peran penting

dalam kegiatan belajar mengajar dan sekaligus salah satu komponen terpenting
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dalam sukses atau tidaknya seorang anak dalam belajar. Kualitas guru, metode
pembelajaran yang digunakan, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak,
keadaan fasilitas sekolah, keadaan ruangan, jumlah siswa dalam kelas,
pelaksanaan tata tertib sekolah, pergaulan dengan teman sebaya, hal tersebut
sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam prestasi belajar. Demikian pula
dengan jumlah murid di dalam satu kelas, apabila dalam satu kelas terdapat siswa
yang banyak (50-60) orang, dapat mengakibatkan suasana yang gaduh dan dapat
mempengaruhi konsentrasi siswa dalam belajar akibatnya prestasi belajar siswa
juga akan menurun.
¢) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga dapat berpengaruh terhadap pretasi belajar
siswa. Hal ini berkaitan dengan motivasi belajar siswa tersebut. Apabila
masyarakat sekitar merupakan kebanyakan orang yang berpendidikan, anak-
anaknya berpendidikan tinggi dan moralnya baik maka dapat menumbuhkan
motivasi belajar yang tinggi karena tidak mau ketinggalan dalam mencapai
pendidikan. Sebaliknya jika masyarakat kebanyakan rata-rata pengangguran dan
anak-anaknya berandalan maka dapat berdampak pula terhadap motivasi
belajarnya. Keadaan masyarakat sekitar yang minim akan pendidikan dapat
mempengaruhi minat siswa tersebut melanjutkan pendidikan ke jenjang
selanjutnya karena rata-rata masyarakatnya juga seperti itu. Akibat dari lingkungan
sekitar yang tidak baik dapat menurunkunkan motivasi belajarnya, sehinggga
prestasi belajar siswa juga akan menurun.
d) Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal siswa juga berpengaruh terhadap

prestasi belajar. Keadaan lingkungan tersebut dapat berupa lalu lintas, tata letak
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bangunan, posisi bangunan rumah, iklim tempat tinggal dan lainnya. Keadaan lalu
lintas yang padat dapat membuat suasana bising yang mengakibatkan tidak
terciptanya suasana yang kondusif untuk belajar sehingga kemauan dan motivasi
siswa menurun. Sama halnya dengan lokasi bangunan, bangunan yang teletak di
lingkungan yang padat penduduk, letak bangunan satu dengan yang lainnya saling
berdempetan juga akan menciptakan suasana yang sama. Terlebih lagi dengan
iklim yang berubah-ubah juga dapat berpengaruh terhadap pretasi belajar. Kondisi
iklim yang tidak mendukung akan mengakibatkan kondisi fisik siswa menurun
dalam hal ini siswa dapat terserang penyakit yang bermacam-macam. Siswa yang
sedang sakit dapat mengakibatkan menurunnya gairah belajar sehingga dapat
mengakibatkan menurunnya prestasi belajar.

Namun menurut Munawir Yusuf dan Edy Legowo (2007: 47), faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah,
1) Ketidakseimbangan laju perkembangan

Siswa yang berbakat sejak lahir mempunyai laju perkembangan yang
berbeda dengan anak normal lainnya. Perkembangan itu terjadi pada faktor emosi
dan sosial. Perkembangan intelektual yang lebih cepat daripada siswa normal
pada umumnya menyebabakan kesenjangan dalam aspek emaosional dan sosial.
Apabila kesenjangan tersebut tidak dapat dikontrol oleh siswa, maka akibatnya
dapat menimbulkan ciri-ciri negatf pada siswa yang berbakat. Oleh karena itu,
peran orangtua di rumah dan guru di sekolah harus dapat membantu siswa
berbakat itu. Tujuannya supaya laju perkembangan yang terjadi kearah yang
positif. Apabila itu dalam konteks proses belajar mengajar maka dapat

mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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2) Faktor kesehatan mental

Faktor kesehatan mental pada diri siswa juga dapat berpengaruh terhadap
prestasi belajarnya. Ini merupakan konsep yang baru, yang menekankan
kesehatan mental sebagai syarat utama bagi terwujudnya aktualisasi potensi
bakatnya. Apabila salah arah maka akan memuncukan ciri-ciri negatif pada siswa
yang akan membuat gairah belajar menurun, sehingga prestasi belajarnya pun
juga tidak akan meningkat.

3) Faktor lingkungan

Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa,
bahwasanya ada enam faktor lingkungan yang dapat menjadi penghambat siswa
menurut Munawir Yusuf dan Edi Legowo (2007: 50) untuk berprestasi di
antaranya: (1) tekanan dari orang tua yang terlalu mendambakan perkembangan
intelektual anak, (2) orang tua yang tidak perhatian kepada anak, (3) kurangnya
kesempatan untuk mengembangkan falsafah hidup yang sangat diperlukan, (4)
keterbatasan finansial yang menyebabakan frustasi, (5) sistem pengajaran di
sekolah yang kurang baik, (6) kurikulum sekolah yang lemah, kurang menantang,
dan kurang luas.

Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai pendapat di atas adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi presasi belajar siswa ada banyak sekali namun
secara umum dapat dikatakan faktor tersebut adalah faktor internal (fisiologis dan
psikologis) dan faktor eksternal seperti keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan sekitar. Faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan suasana belajar
siswa baik itu di sekolah maupun di rumah terganggu. Guru sebagai pembimbing
di sekolah dituntut untuk menciptakan maupun menyediakan suasana belajar yang

kondusif. Selanjutnya peran orangtua sebagai pembimbing di rumah juga
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diharapkan dapat melanjutkan suasana belajar kondusif yang sudah diciptakan
guru di sekolah untuk diaplikasikan di rumah. Adanya kesinambungan tersebut
dapat membuat semangat belajar siswa/anak akan meningkat sehingga dapat
berpengaruh positif terhadap hasil belajar anak/siswa.
d. Pengukuran Prestasi Belajar

Pengukuran prestasi belajar berdasarkan indikator yang dijadikan tolak ukur
dalam pernyataan berhasil tidaknya prestasi belajar siswa. Indikator tolak ukur
tersebut dalam sekolah diwujudkan dalam bentuk angka. Biasanya guru akan
memberikan pekerjaan rumah berupa tugas, pertanyaan atau persoalan untuk
dijawab ketika selesai memberikan materi pelajaran ataupun sebelum memulai
pelajaran. Tujuannya untuk mengetahui tingkat kepemahaman siswa dalam
proses belajarnya. Pengukuran prestasi belajar sangatlah penting, karena dengan
diketahuinya prestasi belajar siswa dapat pula diketahui tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam belajar. Namun hasil tersebut apabila diwujudkan dalam
bentuk skor/angka mentah yang belum sepenuhnya dapat memberikan informasi
kemampuan siswa. Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat pencapaian prestasi
belajar siswa dilakukan dengan cara memberikan penilaian atau evaluasi dengan
tujuan supaya siswa mengalami perubahan secara positif. Menurut Muhibbin Syah
(2010: 139), evaluasi yang berarti pengungkapan dan pengukuran hasil belajar itu
pada dasarnya merupakan proses peyusunan deskriptif siswa, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Namun perlu dikemukakan bahwa kebanyakan
pelaksanaan evaluasi cenderung bersifat kuantitatif, lantaran simbol angka atau
skor untuk menentukan kualitas keseluruhan kinerja akademik siswa dianggap

lebih mudah.
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Pengukuran prestasi belajar secara kuantitatif dalam bentuk angka memang
yang paling banyak digunakan karena dipandang mudah, tidak rumit, dan
pelaksanaannya sederhana. Namun akan lebih baik jika penilaian ini juga disertai
penilaian langsung dari guru melalui pengamatan ketika proses belajar mengajar
sedang berlangsung. Meskipun kebanyakan hal itu jarang dilakukan karena
beberapa faktor, di antaranya dari segi waktu maupun dari gurunya sendiri yang
lebih menginginkan evaluasi hasil belajar dilakukan dengan cara yang mudah.
Evaluasi hasil belajar menurut Oemar Hamalik (2010: 159), adalah “keseluruhan
kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran
dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”. Adanya evaluasi hasil belajar ini dapat
membantu guru dalam mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang
sudah direncanakan. Evaluasi juga terdapat dalam berbagai ranah psikologi yaitu
evaluasi prestasi kognitif yang dapat dilakukan baik dengan tes tertulis maupun
lisan dan perbuatan, evaluasi prestasi afektif yang dapat dilakukan dengan skala
Likert untuk mengukur skala sikap dan evaluai prestasi psikomotorik yang bisa
dilakukan dengan observasi (Oemar Hamalik, 2012: 208-215). Pada proses
belajar mengajar di sekolah saat ini, tipe hasil belajar kognitif lebih dominan jika
dibandingkan dengan tipe hasil belajar afektif dan psikomotorik. Penilaian kognitif
paling banyak digunakan oleh guru karena berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam menguasai isi bahan pelajaran.

Jadi hasil tes belajar untuk mengukur prestasi belajar apabila dikaitkan
terhadap mata pelajaran Statika dapat berupa tes praktik maupun tes tertulis, akan

tetapi jenis tes yang paling sering digunakan adalah tes formatif seperti ulangan
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harian, nilai ulangan akhir semester asli (tes sumatif), dan nilai akhir yang
tercantum pada buku laporan pendidikan (rapor). Dalam penelitian ini indikator
pengukuran prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar
Bangunan menggunakan hasil nilai UAS semester gasal tahun ajaran 2015/2016.
Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
statika adalah hasil dari proses interaksi individu dalam kegiatan belajar dengan
perubahan peningkatan bidang kognitif berupa hasil yang dicapai di mana hal
tersebut dinyatakan dalam bentuk angka pada mata pelajaran Staika. Prestasi
belajar seorang siswa dilakukan setelah adanya evaluasi dengan instrumen tes

yang relevan.

2. Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja Guru

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah kinerja
guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas
pembelajaran sebab guru lah yang mengatur jalannya proses pembelajaran
seperti menjadi sutradara dalam pembuatan film. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nana Sudjana (2013: 42) menunjukkan bahwa 76,6% hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan rincian: kemampuan guru mengajar
memberikan sumbangan 32,43%, penguasaan materi pelajaran memberikan
sumbangan 32,38% dan sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan
sumbangan 8,60%. Kinerja sendiri menurut Rusman (2013: 50), “suatu wujud
perilaku seorang atau organisasi dengan orientasi prestasi’. Sedangkan menurut
Supardi (2013: 47), kinerja adalah “hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi atau

ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaanya dan sesuai dengan
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norma dan etika yang telah ditetapkan”. Lebih lanjut Supardi (2013: 73)
menjelaskan:

Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam

melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh indikator-

indikator: (1) kemampuan menyusun rencana pembelajaran, (2)

kemampuan melaksanakan pembelajaran, (3) kemampuan mengadakan

hubungan antar pribadi, (4) kemampuan melaksanakan penilaian hasil

belajar, (5) kemampuan melaksankan pengayaan, dan (6) kemampuan

melaksanakan remedial.
Jadi kemampuan seorang guru dalam merancang/mendesain pembelajaran yang
akan dilaksanakan, kemudian melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
rancangan tersebut dan setelah itu dapat mengevaluasi hasil pembelajaran salah
satunya dalam bentuk tes merupakan kemampuan yang dituntut untuk mengajar.
Senada dengan pernyataan tersebut Rusman (2013: 50) menjelaskan, kinerja
guru dapat diartikan “kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu bagaimana
seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan menilai hasil belajar”.

Namun Imam Wahyudi (2012: 87) menjelaskan bahwa kinerja guru adalah
“hasil kerja nyata secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya yang meliputi menyusun program pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi”. Mengajar merupakan
suatu perbuatan yang memerlukan tanggungjawab yang berat, di mana kriteria
keberhasilan peserta didik dalam pendidikan di sekolah sangat bergantung pada
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja guru
merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran yang menyangkut semua

tingkah laku guru dalam melakukan tugasnya. Evaluasi kinerja guru ini juga sangat

diperlukan karena dengan adanya guru yang profesional dapat menciptakan
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suasana pembelajaran yang interkatif dan menyenangkan. Berkaitan dengan
kinerja guru Martinis Yamin & Maisah (2010: 87) mendefinisikan;
Perilaku yang menyangkut seluruh aktivitas yang ditunjukkan oleh tenaga
pengajar dalam tanggungjawabnya sebagai orang yang mengemban suatu
amanat dan tanggungjawab untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, dan memandu peserta didik dalam rangka menggiring
perkembangan peserta didik ke arah kedewasaaan mental-spiritual maupun
fisik-fisiologis.
Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar-mengajar
atau merupakan usaha yang dilakukan seorang guru dalam menyampaikan bahan
ajar. Mengajar secara profesional merupakan tuntutan utama sebagai seorang
guru yang mengacu pada standar kinerja yang telah ada. Seperti pendapat
Barnawi & Arifin (2012: 14), yang mengungkapkan bahwa “kinerja guru diartikan
sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksankan tugas pendidikan sesuai
dengan tanggungjawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah
ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan”.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja
guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya dalam
menjalankan peran di sekolah baik itu di dalam pembelajaran atau di luar kelas di
mana tugas yang dibebankannya dapat terlaksana seperti merencanakan
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar
yang tentunya didukung dengan kompetensi yang mumpuni di antaranya
kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian.
b. Kualitas Kinerja Guru
Menurut Piet A. Sahertian dalam Rusman (2013: 51) “standar kinerja guru
berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1)

Bekerja dengan siswa secara individual; (2) Persiapan dan perencanaan

pembelajaran; (3) Pendayagunaan media pembelajaran; (4) Melibatkan siswa
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dalam berbagai pengalaman belajar; (5) Kepemimpinan yang aktif dari guru”.
Selanjutnya Rusman (2013: 51), mengemukakan ada sepuluh kompetensi dasar
yang harus dikuasai oleh seorang guru meliputi:
(1) Menguasai bahan/materi pelajaran; (2) Mengelola program
pembelajaran; (3) Mengelola kelas; (4) Menggunakan media dan sumber
belajar; (5) menguasai landasan pendidikan; (6) Mengelola interaksi
pembelajaran; (7) Menilai prestasi belajar siswa; (8) Mengenal fungsi dan
layanan bimbingan dan penyuluhan; (9) Mengenal dan menyelenggarakan
administrasi sekolah; dan (10) Memahami dan menafsirkan hasil penelitian
guna keperluan pembelajaran.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik, Kompetensi Guru
dikembangkan secara utuh ke dalam empat kompetensi yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional.
1) Kompetensi pedagogik
Kemampuan guru dalam kompetensi ini terdiri atas pemahaman guru
terhadap peserta didik, kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Jadi kompetensi
ini harus dimiliki oleh seorang guru karena berkaitan erat dengan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tersebut
harapannya dapat bersifat dinamis, tercipta hubungan komunikasi timbal balik
antara guru dengan siswa, siswa dengan temannya dan siswa dengan sumber
belajar. Sehingga kriteria kompetensi ini menurut Rusman (2013: 54-55) meliputi:
(1) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual; (2) Penguasaan terhadap teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) Mampu
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan
yang diampu; (4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang
mendidik; (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

keperluan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik; (6)
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
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mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimiliki; (7) Berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; (8) Melakukan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; dan (9) Melakukan
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
2) Kompetensi kepribadian
Tugas guru sebagai seorang pendidik dalam menjalankan tugasnya
mengajar harus didukung dengan kepribadian yang baik. Karena dalam
menjalankan tugas dan fungsi keguruannya, guru harus patut digugu dan ditiru,
merupakan filosofi yang menunjukkan kemampuan dalam kepribadian. Digugu
karena guru diyakini mempunyai ilmu yang bermanfaat bagi siswanya dan ditiru
karena pada diri guru terdapat sikap dan pribadi yang baik. Selama proses
pembelajaran maupun kegiatan di sekolah guru dituntut harus membelajarkan
kepada siswanya tentang kedisiplinan, menghargai waktu, sopan santun terhadap
siswa lain maupun gurunya, mematuhi aturan/tata tertib sekolah, maupun belajar
bagaimana caranya belajar. Oleh karena itu, sebagai guru juga dituntut disiplin
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya agar semua itu dapat berhasil.
Kriteria kompetensi kepribadian menurut Rusman (2013: 55) meliputi:
(1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
Indonesia; (2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,
dan teladan bagi peserta didiknya dan masyarakat; (3) Menampilkan diri
sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa; (4)
Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri; dan (5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
3) Kompetensi sosial
Kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kemampuan
guru dalam berinteraksi dan berkomunikasi sosial dengan warga sekolah maupun
warga di mana guru berada. Hal itu dapat dilihat melalui pergaulan sosial guru

dengan siswa, antar sesama guru ataupun dengan masyarakat sekitar di mana

guru tersebut tinggal. Menciptakan proses pembelajaran yang efektif kemampuan
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sosial guru dalam berkomunikasi sangatlah penting terhadap keberlangsungan
pemahaman peserta didik. Kriteria kompetensi sosial guru menurut Rusman
(2013: 56) meliputi:

(1) Bertindak obyektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis

kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belajar keluarga, dan status sosial

ekonomi; (2) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat; (3)

Beradaptasi ditempat bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia yang

memiliki keragaman sosial budaya; dan (4) Berkomunikasi dengan

komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain.
4) Kompetensi profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang guru dalam proses pembelajaran. Kemampuan ini dapat didefinisikan
sebagai kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan
mengelola pembelajaran tentunya harus didukung dengan penguasaan materi
pelajaran, pengelolaan kelas, metode mengajar, penggunaan media pembelajaran
maupun strategi mengajar. Kriteria kompetensi profesional guru menurut Rusman
(2013: 58) meliputi:

(1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) Menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu; (3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara
kreatif; (4) Mengembangkan keprofesional secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif; (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Namun Imam Wahyudi (2012: 37) mengemukakan kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru ada dua jenis yaitu kompetensi guru dalam bidang
pengelolaan kelas dan kompetensi guru dalam bidang penguasaan bahan.

1) Kompetensi dalam bidang pengelolaan kelas

Dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas terjadi interaksi antara

siswa dan guru. Guru sebagai pusat sentral ketika pelajaran berlangsung harus
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bisa menciptakan suasana yang kondusif. Suasana kelas yang mendukung dapat
menciptakan minat dan motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar menjadi
kuat. Adanya motivasi yang besar dalam belajar dapat menciptakan kegiatan
pembelajaran menjadi menarik. Oleh karena itu, guru sebagai pengatur dalam
pembelajaran di kelas harus mampu menciptakan kondisi belajar yang optimal.
Pengaturan tersebut salah satunya dengan penyediaan kondisi belajar yang
menyenangkan atau pengaturan dalam pengelolaan kelas. Menurut Imam
Wahyudi (2012: 37), “pengelolaan kelas adalah salah satu usaha yang dilakukan
oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan
maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar
seperti yang diharapkan”. Kemampuan guru dalam pengelolaan kelas untuk
mencipatakan suasana belajar yang kondusif seperti mengatur tata ruang kelas,
mengatur tempat duduk dan menciptakan iklim belajar yang kondusif.
a) Mengatur tata ruang kelas sebagai tempat belajar mengajar

Mengatur tata ruang kelas supaya suasananya dapat kondusif dilakukan
dengan sekolah menyediakan ruangan kelas yang tidak terlalu sempit sehingga
ruangan tempat belajar memungkinkan siswa untuk bergerak leluasa. Kondisi
yang tidak berdesak-desakan antar murid tidak akan menggangu proses
pembelajaran. Bayangkan apabila ruangan kelas itu kecil, bergerak di dalam kelas
pun tidak leluasa maka akan menimbulkan suasana yang mengurangi gairah
belajar siswa. Guru sebagai pengatur ruangan diharapkan dapat membuat kondisi
ruang yang senyaman mungkin untuk dilakukan proses pembelajaran.
b) Pengaturan tempat duduk

Pengaturan tempat duduk di dalam kelas oleh guru juga dapat berpengaruh

terhadap proses pembelajaran. Posisi tempat duduk siswa yang dekat dengan
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guru memungkinkan interaksi yang terjadi semakin kuat. Sebaliknya posisi tempat
duduk siswa yang jauh dari guru memungkinkan dapat menyebabakan interaksi
yang kurang akibatnya materi pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak
diperhatikan. Terlebih lagi apabila suara guru yang terlalu kecil dengan kondisi
ruangan yang besar maka kemungkinan kurangnya perhatian terhapap materi
pelajaran yang berlangsung akan semakin besar. Menyangkut pengaturan tempat
duduk ini Howells dan Becker dalam Imam Wahyudi (2012: 39) mengemukakan:
(1) Anggota kelompok (siswa) yang di tempatkan di tengah kemungkinan
besar keluar sebagai pemimpin kelompok (siswa); (2) Pemimpin-pemimpin
kelompok (siswa) mungkin muncul dari bagian meja yang paling sedikit
pesertanya (siswanya); (3) Apabila komunikasi bebas, komunikasi terbanyak
akan terjadi antara mereka (siswa) yang duduk berhadapan. Sementara
komunikasi minimal akan terjadi antara mereka yang duduk bersebelahan.
Dengan kata lain, komunikasi akan cenderung mengalir menyilang daripada
mengitari meja.
¢) Menyediakan atau menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi
Seorang guru harus dapat menciptakan maupun menyediakan iklim belajar
yang serasi. Keserasian iklim dalam belajar dapat terjadi ketika tidak ada salah
satu siswa yang tidak terlibat dalam interaksi belajar di dalam kelas. Masih adanya
salah satu siswa yang tidak terlibat interaksi belajar seperti mengantuk, membuat
gaduh, mengganggu temannya yang sedang belajar dan lainnya maka akan
menyebabkan ketidakserasian dalam proses pembelajaran. Tingkah laku siswa
yang demikian harus segera di atasi oleh guru supaya siswa yang lain tidak
terpengaruh. Menurut Sardiman dalam Imam Wahyudi (2012: 40), tindakan
seorang guru untuk menindaklanjuti siswa yang bermasalah itu dilakukan dengan
cara: “(1) Langkah-langkah siswa yang sudah sesuai dengan tujuan perlu

dikembangkan dengan memberi dukungan yang positif; (2) Guru mengambil

tindakan yang tepat bila siswa menyimpang dari tugas; (3) Sikap siswa yang keras
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ditanggapi dengan memadai dan tenang; (4) Guru harus selalu memperhatikan
dan memperhitungkan reaksi-reaksi yang tidak diharapkan”.
2) Kompetensi guru dalam bidang penguasaan bahan

Kemampuan guru dalam menguasai bahan pelajaran yang akan
disampaikan merupakan kompetensi wajib yang harus dikuasai oleh guru. Sangat
memalukan apabila guru belum siap bahan materi pelajaran yang akan
disampaikan kepada siswanya. Meskipun siswa sudah dibekali buku pelajaran
namun hal itu tidak boleh menjadikan alasan seorang guru untuk tidak menguasai
bahan ajarnya. Seorang guru yang menguasai bahan ajar yang baik kalau tidak
diimbangi kemampuan mengajar yang bagus juga belum tentu menciptakan
interaksi belajar yang menarik di dalam kelas. Kombinasi penguasaan bahan ajar
dan kemampuan mengajar yang bagus dapat menciptakan suasana kelas yang
dinamis. Terjadi interaksi yang positif antara siswa dan guru sehingga tujuan
pembelajaran pada pelajaran tersebut dapat tercapai. Kemampuan guru dalam
penguasaan bahan pelajaran di antaranya seperti menguasai bidang studi serta
kurikulum sekolah dan menguasai bahan pengayaan atau penunjang bidang studi.
a) Menguasai bahan bidang studi dan kurikulum sekolah

Penguasaan bahan ajar bidang studi setiap guru merupakan kewajiban yang
harus dilakukan sebelum berinteraksi di dalam kelas dengan siswa. Adanya
penguasaan bidang studi ini menjadikan guru ahli pada bidang tertentu sehingga
materi pelajaran yang disampaikan akan masuk kedalam pikiran setiap siswa.
Namun, dalam penguasaan bahan bidang studi juga harus berdasarkan kurikulum
yang diterapkan di sekolah oleh karena itu guru harus mampu dalam mengkaji
bahan kurikulum bidang studi. Selain itu, guru juga harus dituntut dalam mengkaji

isi buku-buku teks bidang studi yang menjadi bidang setiap guru. Mengkaji buku-
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buku yang terkait dengan bidang studi yang diajar dapat memperkaya ilmu bidang
studi yang akan diajarkan sehingga wawasan siswa tidak hanya terpaku pada
subyek mata pelajaran tersebut. Selain mengkaji dua hal tersebut guru juga harus
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang disarankan dalam kurikulum bidang studi
yang bersangkutan. Guru yang melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan bidang studi akan memperkaya pengetahuannya. Misalkan seperti
penerapan pelaksanaan dilapangan terhadap bahan ajar bidang studi yang
bersangkutan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dapat juga seperti kegiatan studi
banding ke sekolah lain yang dianggap lebih maju dari sekolah yang di tempatinya.
b) Menguasai bahan pengayaan atau penunjang bidang studi
Menguasai bahan pengayaan atau penunjang studi bermaksud untuk
memperkaya ilmu pada bidang studi yang diampu. Mempelajari maupun
memperluas wawasan keilmuan yang relevan atau ilmu yang terdapat
hubungannya dengan bidang studi yang diampu akan meningkatkan daya tarik
siswa dalam memperhatikan pelajaran bidang studi yang bersangkutan. Cotohnya
dalam mengajar bidang studi matematika maka kemampuan guru yang diperlukan
dalam pengayaan bidang studi lain seperti pengetahuan alam, bahasa indonesia,
fisika maupun biologi. Namun, pengembangan pada bidang studi yang diampu
juga harus dilakukan seperti yang dikemukakan oleh Imam Wahyudi (2012: 43),
pengembangan tersebut meliputi:
(1) Menguraikan ilmu pengetahuan atau kecakapan dan apa-apa harus
diajarkannya kedalam bentuk komponen-komponen dan informasi-informasi
yang sebenarnya dalam bidan ilmu atau kecakapan yang bersangkutan; (2)
Menyusun komponen-komponen atau informasi-informasi itu sedemikian
rupa baiknya, sehingga akan memudahkan siswa untuk mempelajari
pelajaran yang diterimanya.
Pemilihan bahan ajar bidang studi yang akan disampaikan juga penting karena

tidak harus semua isi buku yang ada pada buku bidang studi tersebut
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disampaikan. Melainkan hal-hal yang berkaitan dengan tercapainya tujuan
pembelajaran bidang studi bersangkutan yang sesuai dengan kurikulum sekolah.

Sedangkan menurut Nana Sudjana (2013: 19), kemampuan profesional
seorang guru apabila dilihat dari usaha meningkatkan hasil belajar dirumuskan
dalam empat kemampuan yakni: “(1) merencanakan program belajar mengajar,
(2) melaksanakan/mengelola proses belajar mengajar, (3) menilai kemajuan
proses belajar mengajar, (4) menguasai bahan pelajaran”.
1) Kemampuan merencanakan program belajar mengajar

Kemampuan merencanakan program belajar mengajar bagi seorang guru
bisa diartikan seperti seorang arsitek yang mendesain sebuah bangunan. Seorang
arsitek bukan hanya bisa membuat dan menilai gambar yang telah dia buat akan
tetapi dapat mengetahui makna dan tujuan dari desain yang telah dibuatnya. Sama
halnya seperti seorang guru yang merancang pembelajaran untuk kepentingan
proses belajar mengajar supaya peserta didik dapat memahami dan memaknai
pelajaran yang telah guru sampaikan. Merencanakan program belajar mengajar
tidak lain adalah perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa
dalam proses pembelajaran tersebut berlangsung. Kegiatan tersebut harus
terperinci mengenai tujuan pembelajaran, isi bahan pelajaran/apa yang harus
siswa pelajari, bagaimana cara siswa dalam mempelajarinya (metode dan teknik)
dan bagaimana guru mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian).
Tujuan, isi, metode dan teknik serta penilaian minimal harus ada dalam setiap
proses pembelajaran. Sekarang, hal itu dinamakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang di dalamnya terdiri dari berbagai unsur seperti: (1)
tujuan pembelajaran, (2) materi ajar, (3) metode pembelajaran, (4) media

pembelajaran, (5) langkah-langkah pembelajaran, (6) sumber belajar, dan (7)
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rancangan penilaian. Tujuan dari perencanaan pembelajaran ini adalah sebagai
pedoman guru dalam melaksanakan praktek mengajar. Kenyataanya dalam
pelaksanaan di lapangan tidak selalu seperti apa yang direncanakan karena
kondisi/suasana saat proses pembelajaran sangat dinamis atau dapat berubah-
ubah. Namun setidaknya dengan adanya perencanaan ini seorang guru lebih siap
ketika akan mengajar karena sudah ada pedoman yang dipegang ketika proses
pembelajaran.
2) Kemampuan melaksanakan/mengelola proses belajar mengajar
Melaksanakan/mengelola proses belajar mengajar merupakan tahap setelah
perencanaan program pembelajaran dibuat. Jadi tahap ini adalah eksekusi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat. Keberhasilan dari
pelaksanaan pembelajaran juga tergantung dari RPP yang telah dibuat oleh guru.
Ketika dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan yang dituntut adalah
keaktifan guru untuk menciptakan keaktifan siswa selama proses pembelajaran.
Selain itu, guru harus mengerti kondisi dan kemampuan siswa dalam menangkap
pelajaran. Contohnya seperti apakah guru akan mengulang materi yang
disampaikan, mengubah metode mengajarnya, atau menghentikan kegiatan
belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Disamping itu juga
diperlukan teknik guru dalam mengajar seperti prinsip-prinsip mengajar,
penggunaan alat bantu mengajar, penggunaan metode mengajar, keterampilan
menilai hasil belajar siswa, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau
pendekatan mengajar. Namun dari semua itu yang paling penting dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar adalah pegalaman mengajar yang intensif
sehingga guru akan mulai hafal dan paham dalam penanganan tingkah laku siswa

selama proses pembelajaran. Disinilah pentingnya PPL bagi calon guru karena
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kemampuan mengelola proses belajar mengajar tidak mungkin diperoleh tanpa
mengalaminya secara langsung.
3) Kemampuan menilai kemajuan proses belajar mengajar

Kemampuan guru dalam menilai kemajuan proses belajar mengajar siswa
sangatlah penting karena dengan guru mengetahui setiap kemajuan proses
belajar dari siswanya maka dia dapat mengetahui tingkat pemahaman setiap siswa
yang diampunya. Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan
proses belajar ini baik secara observatif maupun struktural. Penilaian proses
belajar secara observatif dilakukan guru dengan melakukan pengamatan setiap
kemajuan pemahaman akan pelajaran yang diberikan terhadap siswanya selama
proses pembelajaran. Sedangkan penilaian proses belajar secara struktural
berhubungan dengan pemberian skor, angka atau nilai yang biasa dilakukan
dalam rangka penilaian hasil belajar siswa, yang selama ini telah biasa dilakukan
oleh guru.
4) Kemampuan menguasai bahan pelajaran

Kemampuan guru dalam menguasai bahan pelajaran merupakan
kemampuan yang mutlak harus dimiliki oleh guru profesional. Adanya buku
pelajaran sebagai pedoman siswa dalam belajar tidak berarti guru tidak perlu
dalam menguasai bahan pelajaran. Sangat memalukan apabila seorang guru tidak
paham atas apa yang diajarkan kepada siswanya. Kemampuan guru dalam
menguasai bahan pelajaran juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena
setiap siswa walaupun sudah memiliki buku pelajaran sendiri tidak selamanya
mereka akan sekali paham ketika membacanya. Maka dari itu, peran guru dalam
menyampaikan bahan ajar sangat diperukan dan itu perlu pemahaman terhadap

bahan ajar yang akan guru sampaikan. Dikemukakan oleh Peters dalam Nana
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Sudjana (2013: 22) bahwa “proses dan hasil belajar siswa bergantung kepada
penguasaan mata pelajaran guru dan keterampilan mengajarnya”. Pendapat ini
diperkuat oleh Hilda Taba dalam Nana Sudjana (2013: 22) yang menyatakan
bahwa “keefektifan pengajaran dipengaruhi oleh (a) karakteristik guru dan siswa,
(b) bahan pelajaran, dan (c) aspek lain yang berkenaan dengan situasi pelajaran”.
Jadi terdapat pengaruh yang positif antara penguasaan bahan ajar dengan hasil
belajar yang dicapai oleh siswa. Dengan kata lain semakin tinggi penguasaaan
bahan ajar oleh guru maka akan semakin tinggi pula pemahaman siswa terhadap
pelajaran yang diberikan sehingga akan berdampak baik terhadap hasil
belajarnya.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas
kinerja yang harus dimiliki guru ada banyak di antaranya seperti guru yang harus
memiliki kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian dan sosial. Selain
dituntut memiliki keempat kompetensi tersebut guru juga harus memiliki
kemampuan dalam bidang pengajaran yang akan dilakukan di kelas hal itu dapat
dibuktikan dengan kualitas kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran di kelas, dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, teknik-teknik guru dalam pengelolaan kelas juga berpengaruh terhadap
kualitas guru. Lemahnya kemampuan pengelolaan kelas oleh guru, kemampuan
guru dalam merencanakan pembelajaran dan melaksanakannya juga akan
terhambat. Dampak dari hal itu, tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan
tidak akan tercapai. Pada penelitian ini kualitas kinerja guru yang diteliti adalah
proses kegiatan guru selama pembelajaran. Hal itu dibuktikan dengan adanya
pandangan siswa terhadap pembelajaran guru ketika di kelas. Adanya kualitas

kinerja guru yang baik dapat menciptakan suasana belajar yang dinamis antara
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siswa dengan guru, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat terwujud.
Terwujudnya pencapaian tujuan pembelajaran itu akan berdampak positif kepada
peningkatan prestasi belajar siswa.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kualitas dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh kuaitas kinerja guru,
karena pada dasarnya kinerja guru merupakan kinerja yang dilakukan guru dalam
melaksanakan tugasnya di sekolah sebagai pendidik. Karena guru merupakan
pihak yang paling banyak berinteraksi langsung dengan siswa baik dalam proses
pembelajaran maupun kegiatan di sekolah. Keberadaan guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajibanya tidak lepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
guru, Suyadi Prawirosentono (2008: 27-32) mengemukakan faktor-faktor tersebut
sebagai berikut:

(1) Efektifitas dan efisiensi, efektivitas suatu orang adalah ukuran yang
ditunjukan oleh kenyataan bahwa tujuan orang tersebut dapat dicapai sesuai
dengan kebutuhan yang direncanakan. Efesiensi berkaitan dengan jumlah
yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan; (2) Otoritas dan tnaggung
jawab (Authority and Responbiity), Authority (otoritas) adalah sifat dari suatu
komunikasi atau perintah dalam suatu kegiatan organisasi formal yang
dimiliki (diterima) oleh seorang peserta organisasi kepada para anggota
organisasi lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan
kontribusinya (sumbangan teaganya). Perintah tersebut menyatakan apa
yang boleh dilakukan dan apa yang idak boleh dikerjakan dalam organisasi
bersangkutan. Authority juga dapat diartikan sebagai wewenang yang
dimiliki seseorang untuk memerintah orang lain untuk melaksanakan tugas
yang dibebakan kepada masing-masin orang tersebut. Dalam hal ini
misalnya guru memberikan tugas/kegiatan kepada anak didiknya.
Sedangkan tanggungjawab adalah bagian yang tidak terpisahkan atau
sebagai akibat dari kepemilikan wewenang tersebut; (3) Disiplin (Dicipline),
secara umum disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang
berlaku. Sedangkan disiplin guru adalah ketaatan guru berangkutan dalam
menghormati perjanjian kerja di mana dia bekerja. Dalam hal ini meliputi
disiplin waktu dan disiplin kerja; (4) Inisiatif (Initiative), inisiatif dalam hal ini
bekaitan dengan daya fikir dan kreatifitas dalam bentuk ide untuk
merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
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Sedangkan menurut Prabu (2013: 67) faktor yang mempegaruhi
kinerja/prestasi kerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi
(motivision).

1) Faktor kemampuan

Faktor kemampuan guru secara psikologi terdiri dari kemampuan 1Q dan
kemampuan reaity (knowledge dan skill). Artinya seorang guru yang memiliki latar
belakang pendidikan yang tinggi serta mempunyai keterampilan dalam bidangnya
maka dia akan lebih mudah dalam mencapai kinerja yang maksimal dalam
memenuhi tanggungjawabnya sebagai seorang pendiidik. Oleh karena itu,
penempatan pekerjaan pegawai maupun guru dalam sekolah sebaiknya sesuai
dengan keahliannya. Kesesuaian dalam penempatan guru dengan bidangnya
akan sangat membantu efektifitas suatu pembelajaran.

2) Faktor motivasi

Motivasi dalam diri seorang guru dapat terbentuk dari sikap dalam dirinya
maupun rangsangan dari luar. Motivasi guru dapat terbentuk dari sikap guru dalam
menghadapi situasi kerja yang dialaminya. Motivasi dapat menggerakkan
seseorang secara terarah untuk mencapai tujuan pendidikan. Khususnya dalam
hal ini adalah tujuan dalam mencapai pembelajaran di kelas. Meclelland dalam
Prabu (2013: 68) berpendapat bahwa “ada hubungan yang positif antara motif
berprestasi dengan pencapaian kinerja”. Tugas guru sebagai seorang pendidik
harus dilakukan dengan sungguh-sungguh, tanggungjawab, disiplin, ikhlas dan
tidak asal-asalan. Tugas guru sangatlah berat dalam mencerdaskan siswanya
maka dari itu setiap kegiatan harus dilakukan dengan maksimal. Apabila ini dapat
terwujud maka seorang guru akan memiliki kinerja yang maksimal dalam setiap

kegiatannya. Selanjutnya Meclelland mengemukakan 6 karakteristik dari guru
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yang memilliki motif berprestasi tinggi yaitu: “(1) Memiliki tanggungjawab pribadi
tinggi; (2) Berani mengambil resiko; (3) Memiliki tujuan yang realistis; (4)
Memanfaatkan rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi
tujuannya; (5) Memanfaatkan umpan balik yang kongkret dalam seluruh kegiatan
kerja yang dilakukannya; (6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana
yang telah dirogramkan”. Keberhasilan dalam organisasi dipengaruhi oleh struktur
organisasi yang tepat dengan pembagian wewenang dan tanggungjawab yang
jelas dari peserta yang terlibat dalam organisasi tersebut. Tanggungjawab akan
tugasnya atau rasa tanggungjawab berkaitan atau dapat dikaitkan dengan tingkat
disiplin para peserta organisasi (Suyadi Prawiosentono, 2008: 32). Terciptanya
kedisiplinan peserta organisasi yang baik diharapkan kinerja pesertanya juga akan
bertambah baik dalam pencapaian tujuan yang diharapkan yaitu pencapaian
kinerja guru yang maksimal. Sedangkan menurut Barnawi dan Mohammad Arifin
(2012: 43) faktor yang mempengaruhi guru dapat berasal dari faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal datang dari dalam diri guru itu sendiri hal itu seperti
kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru,
pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi guru seperti gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik dan
kepemimpinan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat dikatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja guru di antaranya dapat berasal dari dalam dirinya (faktor
internal) seperti kemampuan, keterampilan, kepribadian, motivasi sedangkan
faktornya juga dapat berasal dari luar (faktor eksternal), hal itu dapat berupa gaji
yang diterima guru, sarana prasarana sekolah, lingkungan kerja guru dan juga

kepemimpinan dari kepala sekolah. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi
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kinerja guru harusnya dapat diminimalisir oleh pihak sekolah sebagai organisasi
yang menaungi guru di mana dia bekerja. Hal itu juga untuk kebaikan sekolah
sendiri, dengan meningkatnya kinerja guru maka kualitas sekolah dan
pembelajaran di dalam kelas akan meningkat pula sehingga tujuan pembelajaran
untuk meningkatan kualitas sekolah dalam bidang akademik dapat terwujud.
d. Penilaian Kinerja Guru

Indikator penilaian terhadap kinerja guru menurut Rusman (2013: 75-80)
dapat dilihat dari tiga aspek pembelajaran di kelas meliputi “perencanaan guru
dalam program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan
evaluasi dalam kegiatan”. Penilaian kinerja guru ini digunakan untuk memotivasi
guru supaya lebih giat dalam melakukan pekerjaan. Menurut Rusman (2013: 93)
“penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis,
serta menafsirkan data tentang proses dan hasil yang dilakukan secara sistematis
dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan”. Guru akan mengetahui hasil-hasil pekerjaan yang telah
dilakukan selama waktu/periode tertentu. Menurut T.R. Mitchell dalam Rusman
(2013: 94) teori dasar yang digunakan sebagai landasan untuk menilai guru

hubungannya dengan kualitas kerja guru yaitu:

Performance = Motivation x Ability

Berdasarkan formula tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi dan abilitas adalah
unsur-unsur yang berfungsi membentuk kinerja guru dalam menjalankan tugasnya
sebagai guru. Andrew F. Sikula dalam Hasibuan (2007: 87) juga menyatakan
“penilaian kinerja adalah evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah

dilakukan oleh karyawan dan ditunjukkan untuk pengembangan”.
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Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci guna
mengembangkan sebuah organisasi yang secara efektif dan efisien, karena
dengan adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya
manusia yang ada dalam sebuah organisasi. Meskipun unsur penilaian prestasi
kerja karyawan yang akan dinilai oleh organisasi (sekolah) tidak selalu sama,
tetapi pada dasarnya unsur-unsur yang dinilai mencakup hal-hal di atas. Penilaian
kinerja individu seorang guru sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan
maupun perkembangan organisasi (sekolah) secara keseluruhan. Berdasarkan
penilaian tersebut dapat diketahui kondisi sebenarnya bagaimana kinerja guru di
sekolah. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya dijelaskan bahwa pelaksanaan penilaian kinerja guru
dilakukan menggunakan instrumen penilaian kinerja guru yang terdiri dari: “(1)
Lembar pernyataan kompetensi, indikator, dan cara penilaian kinerja guru; (2)
Laporan dan evaluasi penilaian kinerja guru; (3) Rekap hasil penilaian kinerja guru;
dan (4) instrumen pelaksanaan tugas lain (kepala sekolah/madrasah, wakil kepala
sekolah/madrasah, kepala perpusakaan, kepala laboratorium, kepala bengkel,
kepala unit produksi atau yang sejenisnya)”. Selain itu, kinerja guru juga dapat
dinilai dari berbagai aspek, hal ini disesuaikan dengan posisi atau jabatan yang
dimiliki oleh guru tersebut. Ada empat model pengukuran kinerja guru menurut
Noeng Muhadjir (2003: 84-85), kriteria tersbut adalah:

(1) Model STAG (Standard Teacher Competence Upprasial Guide), yang

mengetengahkan empat komponen evaluasi yang terdiri dari tujuan,

penamplan  (performance), evauasi, dan profesionalitas serta
kemasyarakatan; (2) Model Rob Norris yang mengetengahkan enam
komponen terdiri dari kualitas personal profesional, persiapan mengajar,
perumusan tujuan, evaluasi, penampilan di kelas, dan penampakan anak;

(3) Model Oregon (OCE CBTE: Oregon College of Education Competency
Based Teacher Eeducation), yang mengetengahkan lima komponen, yang
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terdiri dari perencanaan dan persiapan, kemampuan mengajar (guru) dan
kemampuan belajar (anak), kemampuan hubungan impersonal, kemampuan
hubungan dan anggung jawab profesional terhadap orang tua, kulikuer,
administrasi, dan anggaran; (4) Model APKG (Alat Penilai Kerja Guru) yang
telah disadur dari TPAI (Teacher Performance Assesmen Instructure) yang
mengetengahkan lima komponen yang terdiri dari rencana pengajaran,
prosedur mengajar, hubungan antar pribadi, standar profesional, dan
persepsi anak.

Kesimpulan dari berbagai pendapat diatas adalah penilaian kinerja guru
sangatlah penting, adanya penilaian ini setiap guru akan menerima hasil kerja dari
kegiatan yang telah ia kerjakan selama periode waktu tertentu. Tentunya penilaian
kinerja guru ini harus berdasarkan kenyataan atau keadaan guru yang
sesungguhnya dengan didukung oleh dokumen atau komitmen dari pimpinan.
Penilaian kinerja guru ini juga harus mengacu pada peratuan yang ada serta
memperhatikan kriteria yang ditetapkan. Setiap guru akan mengetahui tingkat
kemampuan, kekurangan, kelebihan yang ada pada diri mereka. Diharapkan
dengan diketahuinya hal terebut dapat memotivasi setiap guru untuk lebih giat
dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Pada akhirnya dengan adanya penilaian kinerja guru ini akan meningkatkan

kualitas kinerja guru yang akan berimbas pada meningkatnya kualitas sekolah.

3. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi

Kebutuhan motivasi dalam belajar sangatlah penting, dengan adanya
motivasi tersebut akan menuntun siswa dalam mencapai tujuan. Motivasi yang
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan yang
diinginkan yaitu dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Seperti yang
diungkapkan oleh Djaali (2013: 101), “motivasi adalah kondisi fisiologis dan

psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
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melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan)”. Berkaitan
dengan tujuan Syaiful Bahri Djamarah (2011: 148), berpendapat bahwa “motivasi
merupakan suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang dengan
bentuk kegiatan nyata untuk mencapai tujuan tertentu”. Tujuannya untuk
meningkatkan prestasi belajar maka motivasi belajar dalam diri siswa sangat perlu
untuk ditingkatkan. Keinginan siswa untuk belajar akan muncul dan akibatnya
kegiatan pembelajaran di kelas akan lebih aktif. Dimyati dan Mudjiono (2009: 80),
menyebutkan bahwa “motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar’. Pengertian yang
disebutkan oleh Dimyati dan Mudjiono menunjukkan bahwa motivasi juga sebagai
penggerak serta penentu arah kepada tujuan yang hendak dicapai dalam hal ini
tentunya tujuan yang akan dicapai dengan kebiasaan belajar. Sedangkan menurut
Sardiman (2014: 75), motivasi dalam kegiatan belajar merupakan “sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar
itu dapat tercapai”. Menurut Winkel (2014: 169), “motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah dorongan dari setiap individu untuk melakukan suatu hal yang
berkaitan dengan belajar berupa perubahan tingkah laku dalam kegiatan belajar
yang dapat berasal dari faktor luar maupun dalam untuk mencapai tujuan dari

subyek didik selama pembelajaran agar dapat tercapai.
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b. Jenis Motivasi

Jenis motivasi dalam belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 149-
150) dibedakan menjadi dua jenis yaitu:
1) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri setiap
individu. Tidak memerlukan rangsangan dari luar untuk menumbuhkan motif atau
keinginan dalam melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik dalam kegiatan belajar
sangatlah dibutuhkan, namun tidak semua orang mempunyai sifat dapat memiliki
motivasi di dalam dirinya. Seseorang yang telah memiliki motivasi dari dalam
dirinya cenderung selalu ingin menjadi lebih baik, berpengetahuan dan memiliki
keahlian dalam bidang tertentu. Hubungannya dengan belajar apabila seseorang
yang mempunyai motivasi intrinsik, dia sudah menyadari jika ia ingin mencapai
tujuannya maka caranya adalah dengan belajar. Siswa tidak perlu diperintah atau
diberi arahan untuk belajar karena dengan sendirinya belajar itu akan menjadi
sebuah kebutuhan terhadap siswa yang memiliki motivasi intrinsik ini. Akibatnya
dengan kebiasaan kemauan untuk belajar, prestasi belajar yang bagus juga akan
mengikuti dengan sendirinya.
2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar, artinya dalam
memunculkan motivasi butuh rangsangan dari luar. Contohnya dalam kegiatan
belajar seperti jika seorang anak ingin mendapatkan pujian dari orang tuanya dia
baru mau belajar atau seorang yang ingin masuk Universiras karena tidak ingin
mengecewakan orang tuanya maka dia mulai rajin belajar. Meskipun motivasi ini
membutuhkan dorongan dari luar atau rangsangan untuk memunculkannya

namun efek yang dihasilkan juga dipandang sangatlah bagus. Hasilnya dapat
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dilihat dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa. Walaupun motivasi ini
memerlukan rangsangan dari luar namun jika akibatnya prestasi belajar siswa
dapat meningkat maka motivasi ektrinsik juga sangatlah penting. Motivasi ini
berbeda dengan motivasi intrinsik yang timbul karena keinginannya sendiri
melainkan membutuhkan dorongan, rangsangan dari luar untuk menimbulkan
motivasi individu tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua jenis
motivasi yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Seseorang siswa yang
memiliki motivasi tinggi maka dia sudah terbiasa dengan kemandirian dalam
belajar artinya siswa tersebut memiliki motivasi intrinsik yang sangat kuat. Namun
apabila ada siswa yang memiliki motivasi intrinsik kecil, maka dia perlu diberikan
motivasi ekstrinsik agar siswa tersebut mempunyai kemauan untuk belajar.

c. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar

Bentuk-bentuk motivasi di sekolah menurut Sardiman (2014: 91-95) ada 11
macam, di antaranya sebagai berikut:
1) Memberi Angka

Pemberian angka-angka yang baik dapat menumbuhkan motivasi belajar
dalam diri siswa. Meskipun pemberian nilai ini belum dapat memperlihatkan nilai
dari hasil belajar yang sejati. Guru juga harus memberikan nilai yang baik disertai
nilai-nilai yang terkandung dalam ilmu pengetahuan yang telah diberikan dalam
kegiatan pembelajaran.

2) Hadiah

Pemberian hadiah dapat menumbuhkan motivasi dalam diri siswa. Namun

pemberian hadiah ini haruslah tepat sasaran, sehingga siswa akan tetap merasa

dihargai dan motivasinya tidak turun. Namun, pemberian hadiah ini juga tidak akan
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menumbuhkan motivasi siswa jika hadiah tersebut merupakan hal yang
dibencinya.
3) Saingan atau kompetisi

Persaingan untuk menjadi yang terbaik dapat menjadi motivasi dalam diri
siswa. Persaingan ini akan menimbulkan motivasi pada individu maupun kelompok
yang akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar. Tentunya persaingan ini
merupakan persaingan yang sehat yang tidak terdapat kecurangan.
4) Ego-involment

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri untuk menumbuhkan motivasi belajar. Seseorang
akan berusaha mencapai prestasi dengan menjaga harga dirinya.
5) Memberi ulangan

Pemberian ulangan juga dapat menimbulkan motivasi belajar bagi siswa.
Siswa yang tahu bahwa besok hari akan ada ulangan maka siswa tersebut akan
belajar terlebih dahulu, sehingga dengan persiapan tersebut siswa akan lebih siap
dalam menghadapi ulangan.
6) Mengetahui hasil

Siswa yang sudah mengetahui hasil pekerjaan mereka maka akan dapat
menimbulkan motivasi dalam dirinya, apalagi jika hasil pekerjaan tersebut terdapat
kemajuan, maka akan lebih mendorong siswa untuk giat dalam belajar.
7) Pujian

Pujian merupakan penguatan positif sekaligus motivasi yang baik. Seorang
siswa jika mendapatkan sebuah pujian ketika berhasil melakukan tugasnya

dengan baik dapat menumbuhkan motivasi yang kuat dalam dirinya. Namun
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pemberian pujian juga harus tepat sasaran agar memupuk suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar.
8) Hukuman

Hukuman merupakan penguatan yang negatif, namun apabila dilakukan
tepat sasaran maka dapat menimbulkan motivasi siswa. Hukuman yang diberikan
haruslah mendidik dan tidak menimbulkan rasa dendam. Terlebih lagi guru juga
harus mempertimbangkan kesalahan apa yang telah dilakukan oleh siswa
sebelum memberikan hukuman. Dengan begitu, siswa akan menyadari akan
kesalahan yang telah dibuatnya dan menjadikannnya motivasi untuk menjadi lebih
baik.
9) Hasrat untuk belajar

Seorang siswa yang memiliki hasrat untuk belajar maka ada unsur
kesengajaan dalam dirinya untuk belajar. Hasrat untuk belajar dalam diri siswa
akan berdampak baik pada kegiatan pembelajaran. Akibatnya dalam diri siswa
tersebut sudah terdapat motivasi dan akan berdampak baik pula pada prestasi
belajarnya.
10) Minat

Minat erat kaitanya dengan motivasi, karena minat merupakan alat motivasi
yang pokok. Di mana dari minat tersebut kemudian akan timbul motivasi yang
apabila itu kaitannya dengan belajar maka akan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Terlebih lagi dalam proses belajar mengajar akan berjalan lancar kalau
disertai dengan minat. Siswa yang mempunyai minat yang tinggi maka juga akan

mempunyai motivasi yang tinggi pula.
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11) Tujuan yang diakui

Pemberian pemahaman mengenai tujuan yang akan dicapai akan sangat
berguna dan menguntungkan, karena akan menimbulkan motivasi untuk terus
belajar. Dengan siswa mengetahui tujuan pekerjaan dengan baik maka akan dapat
menimbulkan motivasi. Oleh karena itu pemberian pemahaman tujuan
pembelajaran terhadap siswa harus benar-benar sampai paham.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan dengan berbagai
macam usaha guru untuk menimbulkan motivasi belajar siswa seperti memberikan
pujian, hadiah, hukuman, memberikan contoh yang positif dan lainnya dapat
menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa. Berbagai upaya di atas juga tidak
hanya dilakukan oleh guru saja namun pihak sekolah juga harus mendukungnya.
Melakukan upaya tersebut diharapkan siswa dapat tumbuh motivasinya dalam
belajar yang akan meningkatkan prestasi belajar Statika. Terlebih lagi jika itu dapat
mendorong siswa melakukan perbuatan-perbuatan untuk mengubah dirinya
menuju ke arah yang lebih baik. Tentunya hal itu akan terwujud apabila adanya
kerjasama antara pihak guru dan sekolah untuk melakukan usaha-usaha di atas.
d. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi dalam diri setiap individu dapat diamati secara langsung maupun
mengambil kesimpulan dari perbuatan yang telah ia kerjakan. Motivasi belajar
yang ada pada diri setiap individu juga memiliki karakteristik atau ciri-ciri tetentu.
Adapun ciri-ciri orang yang mempunyai motivasi belajar tinggi menurut Sardiman
(2014: 84) adalah sebagai berikut:

(1) Tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus

menerus; (2) Ulet menghadapi kesulitan dan tidak mudah putus asa, tidak

cepat puas dengan prestasi yang diperoleh; (3) Menunjukkan minat yang
besar terhadap bermacam-macam masalah belajar; (4) Lebih suka bekerja

sendiri dan tidak suka bergantung kepada orang lain; (5) Cepat bosan
dengan tugas-tugas rutin; (6) Dapat mempertahankan pendapatnya; (7)
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Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini; (8) Senang mencari dan
memecahkan masalah.

Sedangkan Hamzah (2012: 23), menjelaskan ciri-ciri orang yang mempunyai
motivasi belajar diklasifikasikan sebagai berikut: “(1) Adanya hasrat dan keinginan
berhasil; (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan
dan cita-cita masa depan; (4) Adanya penghargaan dalam belajar; (5) Adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) Adanya lingkungan belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa seorang
individu yang memiliki ciri-ciri di atas dapat dikatakan individu tersebut memiliki
motivasi yang kuat. Seorang siswa yang memiliki ciri-ciri di atas maka motivasi
belajarnya sangatlah kuat dengan begitu pencapaian prestasi belajar yang
diiginkan dapat terwujud. Maka dari itu motivasi bagi seorang siswa sangatlah
penting karena dengan motivasi, siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik.
Dengan kata lain siswa yang memiliki ciri tersebut akan melakukan kegiatan
belajar secara tekun, ulet, interaksi kuat dengan guru, semangat dalam
pembelajaran, memperhatikan materi pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
maka tidaklah mustahil apabila pencapaian prestasi belajarnya seperti apa yang
diharapkan.
e. Fungsi Motivasi Belajar

Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat berlangsung secara dinamis
apabila adanya interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Proses pembelajaran
di kelas akan menarik apabila siswa memiliki motivasi belajar yang kuat sehingga
kegiatan belajar akan terasa menyenangkan. Motivasi memang sangatlah penting

dalam proses pembelajaran karena memiliki fungsi untuk mendorong timbulnya
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tingkah laku siswa dan dapat mempengaruhinya, dalam hal ini menuju perubahan
yang positif. Fungsi motivasi sendiri menurut Sardiman (2014: 85) adalah:
(1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Dan dalam hal ini merupakan motor penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan; (2) Menentukan arah
perbuatan,yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai
dengan rumusan tujuannya; (3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan
harapan lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab
tidak serasi dengan tujuan.
Motivasi akan mendorong, mengarahkan, dan menggerakkan individu untuk
melakukan sesuatu sebagai cara yang dapat menimbulkan perubahan dalam diri
individu tersebut. Setiap tindakan yang ingin individu tersebut lakukan pasti
memiliki beberapa faktor baik itu dari dalam maupun dari luar. Tindakan tersebut
berupa keinginan dalam diri individu itu terhadap apa yang diinginkan untuk
mencapai tujuan yang sudah direncanakan maupun tujuan yang diinginkan.
Namun menurut Oemar Hamalik (2012: 175), motivasi memiliki beberapa
fungsi di antaranya: “(1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan.
Tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar; (2) Sebagai pengarah,
artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang diinginkan; (3)
Sebagai penggerak, artinya ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan”. Disamping itu
motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha maupun pencapaian
prestasi belajar siswa. Seorang individu yang melakukan usaha dalam bidang
apapun pasti timbul karena adanya motivasi dalam dirinya. Siswa akan lebih tekun,

bergairah dengan adanya motivasi dalam dirinya untuk belajar. Wina Sanjaya

(2008: 251) mengemukakan fungsi motivasi adalah: “(1) Mendorong siswa untuk
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beraktifitas, besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja atau beraktifitas
sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi pada diri orang yang bersangkutan;
(2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, dengan motivasi yanng besar akan
mengarahkan seseorang kepada perbuatan yang dapat mencapai tujuan yang
diinginkannya”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa fungsi
motivasi dalam belajar antara lain sebagai pendorong, penggerak, dan
mengarahkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Keseluruhan kegiatan siswa
dalam pembelajaran akan berdampak positif dengan adanya motivasi belajar yang
kuat. Dengan kata lain, itensitas motivasi siswa akan sangat menentukan tingkatan

prestasi belajarnya.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Kurniawan (2013) dengan judul
“Pengaruh Motivasi Belajar dan Perilaku Belajar terhadap Prestasi Belajar
Siswa Program Keahlian Teknik Elektronika Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates
Kulonprogo Tahun 2012/2013". Populasi dalam penelitian ini adalah siswa prodi
keahlian TEAV SMK Ma'arif Wates tahun ajaran 2012/2013yang berjumlah 60
siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner model
angket tertutup dan dokumentasi. Hasil penelitian dengan analilis korelasi
parsial dan analisis korelasi ganda menunjukkan bahwa: (1) pengaruh antara
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa yang ditunnjukkan dengan nilai
t-hitung lebih besar dai t-tabel (3,884>2,000); (2) pengaruh antara perilaku
belajar dan prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai t-hitung lebih

besar dari t-tabel (5,188>2,000); (3) pengaruh motivasi belajar dan perilaku
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belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa yang ditunjukkan
dengan F-hitung lebih besar daripada F-tabel (14,537>3,17).

. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ilyas (2014) dengan judul
“Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2013/2014".
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1
Ngaglik yang berjumlah 95 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
regresi sederhana dan analisis regresi ganda. Hasil penelitian pada taraf
signifikasi 5% menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi siswa Kelas X IPS SMA
Negeri 1 Ngaglik tahun ajaran 2013/2014 dengan nilai rxy (0,384), r’ay (0,147)

dan t pipung (4,010) > t 5161 (1,658); (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar akuntansi siswa Kelas X IPS SMA
Negeri 1 Ngaglik tahun ajaran 2013/2014 dengan nilai rxy (0,401), r’ey (0,161)
dan t pitung (4,218) > t 15461 (1,658); (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan
motivasi belajar dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar akuntansi siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Ngaglik tahun

ajaran 2013/2014 dengan nilai Ryu.z (0,458), Rz (0,210) dan F pipyng

(12,243) > F 4h01 (3,090).

. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik Windi Armoko (2014) dengan judul
“Pengaruh Kinerja Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Kejuruan Siswa
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 1 Seyegan”.
Populasi dari penelitian ini adalah siswa Kelas XI program keahlian Teknik

Gambar Bangunan SMKN 1 Seyegan yang berjumlah 63 siswa. Metode
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pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Dan
dokumentasi nilai rapor. Analisis datanya menggunakan analisis regresi
sederhana dengan hasil penelitian sebagai berikut: (1) kinerja mengajar guru
program keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMKN 1 Seyegan dipersepsi
oleh siswa dengan skor sangat tinggi; (2) Prestasi belajar kejuruan siswa
program keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMKN 1 Seyegan untuk tiga
mata pelajaran kejuruan mendapat nilai sangat tinggi dan satu mata pelajaran
kejuruan mendapat nilai tinggi; dan (3) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara kinerja mengajar guru terhadap empat prestasi belajar mata
pelajaran kejuruan siswa Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Seyegan.
Determinasi kinerja mengajar guru terhadap prestasi belajar mata pelajaran
Menggambar Bangunan Gedung sebesar 32,5%, terhadap prestasi belajar
mata pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak 2 sebesar 7,5%,
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Menggambar Konstruksi Beton
Bertulang dan Baja sebesar 11,3%, terhadap prestasi belajar mata pelajaran
Menggambar Desain Interior sebesar 34,4%.

. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Sari (2012) dengan judul “Pengaruh
Kinerja Guru dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Keuangan Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012". Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XlI program keahlian Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun
Ajaran 2011/2012 yang berjumlah 87 siswa. Data dikumpulkan dengan metode
kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian dengan analisis regresi sederhana
dan regresi ganda pada taraf signifikasi 5% menunjukkan bahwa: (1) terdapat

pengaruh positif dan signifikan kinerja guru terhadap prestasi belajar akuntansi
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keuangan siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 dengan nilai rxy (0,294), r%a, (0,086) dan

t hitung (2,833) > tape (2,000); (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan

disiplin belajar terhadap prestasi belajar akuntansi keuangan siswa Kelas XI
Program Keahlian Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran
2011/2012 dengan nilai ey (0,228), r’xy (0,52) dan  t hipung (2,160) > t apa
(2,000); (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan kinerja guru dan disiplin
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar akuntansi keuangan
siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun

Ajaran 2011/2012 dengan nilai Ryq.2) (0,360), R%1.2) (0,130) dan F hitung (6,267)

> F 1aper (3,11). Sumbangan Relatif pada kinerja guru 56%, dan untuk disiplin

belajar sebesar 44%. Sumbangan efektif kinerja guru 7,28%, dan disiplin belajar
5,72%. Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
analisis ini mendukung hipotesis yang diajukan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Danang Indarto (2015) dengan judul “Pengaruh
Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi Siswa terhadap Prestasi Belajar Praktik
Instalasi Listrik di SMK Negeri 2 Yoyakarta”. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik
SMK Negeri 2 Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian menggunakan analisis korelasi
product moment dan analisis regresi ganda dengan taraf signifikasi 5%
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
gaya belajar dengan prestasi belajar praktik instalasi listrik; (2) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan

prestasi belajar praktik instalasi listrik; (3) Terdapat pengaruh yang positif dan
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signifikan antara variabel gaya belajar dan motivasi berprestasi dengan prestasi
belajar praktik instalasi listrik; (4) Nilai kontribusi variabel gaya belajar dengan
prestasi belajar praktik instalasi listrik sebesar 10,2%; variabel motivasi
berprestasi dengan prestasi belajar praktik instalasi listrik berkontribusi sebesar
9,60%; variabel gaya belajar dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar

praktik instalasi listrik berkontribusi sebesar 16,6%.

C. Kerangka Pikir

1. Pengaruh Kinerja Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Statika
Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya dalam menjalankan peran di sekolah baik itu di dalam pembelajaran atau
di luar kelas di mana tugas yang dibebankannya dapat terlaksana seperti
merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai
hasil belajar yang tentunya didukung dengan kompetensi profesional, pedagogik,
sosial, dan kepribadian. Guru dituntut untuk menunjukkan kualitas yang dimilikinya
baik dalam bidang pengajaran maupun kegiatan di luar kelas. Namun banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru tersebut yang dapat berasal dari
dalam dirinya ataupun dari faktor luar. Faktor luar seperti gaji, sarana prasarana,
lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan dipandang faktor yang paling
berpengaruh terhadap kinerja guru. Guru merupakan bagian yang paling penting
dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran kepada siswa. Oleh karena itu,
peningkatan kinerjanya juga harus didukung, di mana hal tersebut dapat dilakukan
oleh pihak sekolah ataupun oleh pemerintah Indonesia ini. Meminimalisir faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja tersebut dapat bermanfaat terhadap kualitas
sekolah. Hal itu akan berdampak kepada peningkatan kinerja dalam pembelajaran

maupun kinerja di luar kelas. Peningkatan kinerja yang ditunjukkan guru dalam

58



pembelajaran memberikan efek yang positif terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran tersebut akan berdampak pula
terhadap prestasi belajarnya.

Salah satunya dengan adanya peningkatan kinerja guru dalam kegiatan
belajar mata pelajaran Statika. Peningkatan yang positif ini akan berdapak positif
pula terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Seorang guru dituntut memiliki
kemampuan profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar berlangsung
dapat ditandai dengan pencapaian tujuan pembelajaran pada siswa. Hal itu dapat
diketahui oleh guru misalkan dengan memberikan pertanyaan terkait bahan ajar
yang sudah disampaikan. Kinerja guru yang tidak maksimal ketika selama
pembelajaran berlangsung pastinya tidak akan menimbulkan efek positif itu.
Dengan demikian kinerja guru diduga berpengaruh positif terhadap pencapaian
prestasi belajar siswa. Hal ini yang akan mewujudkan tercapainya ketuntasan
prestasi belajar Statika dari nilai KKM dan harapannya prestasi belajar Statika

selanjutnya akan terus meningkat.

2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Statika

Motivasi belajar adalah dorongan dari setiap individu untuk melakukan suatu
hal yang berkaitan dengan belajar berupa perubahan tingkah laku dalam kegiatan
belajar. Motivasi yang dapat berasal dari faktor luar maupun dalam untuk
mencapai tujuan dari subyek didik tersebut tercapai. Motivasi dalam diri siswa
dapat berasal dari dalam (motivasi intrinsik) dan dari luar (motivasi ekstrinsik).
Faktor motivasi yang berasal dari dalam tidak semua siswa memilikinya. Namun

hal itu dapat dibantu dengan orangtua/guru memberikan dorongan/semangat dari
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luar. Adanya suasana positif dari siswa dapat membantu kemudahan dia dalam
belajar. Hal itu seperti peran orang tua di rumah yang selalu mendukung,
memberikan semangat dan perhatian kepada anaknya untuk tidak menyerah. Hal
yang sama di sekolah juga perlu dilakukan oleh guru untuk mendukung siswanya
dalam belajar. Adanya kombinasi dari pihak sekolah maupun dari orang tua di
rumah akan membuat suasana fikir anak/siswa menyenangkan. Hal itu akan
mengakibatkan timbulnya motivasi dalam dirinya karena dorogan dari luar yang
diberikan oleh guru maupun orang tua. Kebiasaan belajar dalam diri siswa juga
akan tercipta sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dorongan
motivasi dari guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran dan orang tua
sebagai pembimbing dirumah diharapkan ada peningkatan dari siswa dalam
keinginannya untuk belajar.

Tingginya motivasi belajar siswa dapat meminimalisir kecenderungan siswa
pasif saat kegiatan belajar mengajar. Hal itu memungkinkan adanya peningkatan
hasil belajar. Peningkatan hasil belajar tersebut juga tidak lepas dari adanya
dorongan guru maupun orangtua di rumah. Dukungan yang penuh dari guru
selama proses interaksi belajar mengajar membuat suasana menjadi dinamis.
Guru dan murid akan saling berinteraksi terhadap bahan ajar yang disampaikan.
Suasana pembelajaran di kelas pun akan menyenangkan sehingga perilaku siswa
seperti membolos saat pelajaran berlangsung, terlambat masuk kelas seusai jam
istirahat, gaduh dalam kelas ketika pembelajaran dapat terkurangi dengan adanya
peningkatan motivasi siswa dalam belajar. Dengan demikian motivasi belajar
diduga berpengaruh positif terhadap pencapaian prestasi belajar, yang akan
mewujudkan tercapainya ketuntasan prestasi belajar Statika siswa dari nilai KKM

dan prestasi belajar Statika diharapkan selanjutnya akan terus meningkat.
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3. Pengaruh Kinerja Mengajar Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Statika

Prestasi belajar adalah hasil dari proses interaksi individu dalam kegiatan
belajar dengan perubahan peningkatan bidang kognitif berupa hasil yang dicapai
yang itu dinyatakan dalam bentuk angka. Prestasi belajar seorang siswa dilakukan
setelah adanya evaluasi dengan instrumen tes yang relevan sesuai dengan tujuan
pembelajarannya. Adanya evaluasi ini membuat guru dapat mengetahui tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar dapat dikatakan baik setelah
melihat evaluasi pengukurannya dalam bentuk angka di atas KKM pada mata
pelajaran tersebut. Prestasi belajar sendiri banyak faktor yang mempengaruhinya,
hal itu dapat berasal dari dalam diri siswa sendiri (psikologis dan fisiologis) dapat
pula dari faktor luar seperti keluarga, lingkungan sekitar, masyarakat. Faktor yang
datang dari dalam diri siswa seperti motivasi belajar dapat berpengaruh terhadap
hasil belajarnya. Rendahnya motivasi belajar siswa itu akan menghambat prestasi
belajarnya. Hal itu dapat dibuktikan dengan tidak aktifnya siswa tersebut di dalam
kelas, selalu ingin ngobrol pada saat pelajaran berangsung, merasa tidak betah di
dalam kelas, keinginan untuk istirahat cepat ataupun pulang lebih awal. Selain
motivasi belajar kinerja guru juga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Rendahnya kinerja guru dalam proses pembelajaran maka akibatnya guru tidak
akan mampu menciptakan suasana belajar yang dinamis ketika proses
pembelajaran berlangsung. Contohnya seperti dalam pengelolaan kelas, guru
dengan kinerja yang baik tentunya akan dapat mengontrol kelas tersebut.
Meminimalisir kegaduhan yang diciptakan oleh siswa serta dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga meniadakan pasifnya siswa ketika

pelajaran berlangsung.
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Prestasi belajar memang dipengaruhi oleh beberapa faktor, akan tetapi
dalam penelitian ini dibatasi kepada kinerja guru dan motivasi belajar. Selain itu
pengukuran evaluasi yang dilakukan hanya terhadap mata pelajaran produktif
yaitu pada mata pelajaran Statika kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar
Bangunan tahun ajaran 2015/2016. Kinerja guru dan motivasi dipandang memiliki
pengaruh yang positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan
optimalnya kinerja guru dalam proses pembelajaran maka diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar Statika, demikian juga dengan motivasi belajar
siswa yang diberikan oleh guru secara optimal dapat menimbulkan keinginan
belajar dari siswa sehingga peningkatan hasil belajarnya dapat tercapai.
Pengoptimalan kedua variabel tersebut yaitu kinerja guru dan motivasi belajar baik
secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri akan diikuti pula oleh optimalnya
peningkatan prestasi belajar Statika di atas nilai KKM. Harapannya peningkatan
ini akan terus berlanjut sehingga setiap tujuan pembelajaran yang direncanakan
dapat tercapai dengan hasil yang maksimal.

Berdasarkan deskripsi teoritis di atas pada penelitian ini dibatasi pada pengaruh
kinerja guru dan motivasi belajar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar

Statika sebagaimana digambarkan pada gambar berikut.

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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Keterangan:

X : Variabel kinerja guru
Xy : Variabel motivasi belajar
Y : Variabel prestasi belajar Statika

— : Pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar Statika
Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Statika
------- » : Pengaruh kinerja guru dan motivasi belajar terhadap prestasi

belajar Statika

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas dapat diajukan hipotesis
sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang dihadapi yaitu sebagai
berikut.

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kinerja guru terhadap prestasi belajar
Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1
Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1
Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama kinerja guru dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian

Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis atau Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex-
post facto untuk mencari pengaruh kinerja guru dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016. Pada penelitian ini terdapat dua
variabel bebas dan satu variabel terikat. Kinerja guru dan motivasi belajar sebagai
variabel bebas (independen) dengan kinerja guru sebagai X; dan motivasi belajar

sebagai X,. Sedangkan prestasi belajar Statika merupakan variabel terikat

(dependen) yang dinyatakan sebagai Y.

Xi
Kinerja Guru ~ar
- .
XXXy prestasi Belajar Statika
Y
Xz gt

Motivasi Belajar

Gambar 2. Desain Penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2016 di SMKN 1 Pajangan
yang beralamat di Pajangan, Triwidadi, Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Penelitian
ini dilaksanakan di tempat tersebut dikarenakan lokasi SMKN 1 Pajangan tidak
jauh dari rumah peneliti dan sebagai tempat PPL, sehingga akan mempermudah
proses penelitian karena sudah mengetahui kondisi sekolah dan lokasi dapat

dijangkau dengan mudabh.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan tahun ajaran 2015/2016 SMKN 1 Pajangan sebanyak 66 siswa
yang terbagi dalam 3 kelas. Adapun rincian populasinya terlihat dalam Tabel 2 di
bawah ini.

Tabel 2. Jumlah Populasi

Kelas Jumlah
XTGBA 22
XTGBB 22
XTGBC 22

Jumlah total 66
2. Sampel

Sehubungan dengan populasi yang kurang dari 100 siswa maka
pengambilan responden lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi (Suharsimi Arikunto, 2006: 134). Oleh karena itu,
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Paket
Keahlian Teknik Gambar Bangunan tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 66 siswa.
Penelitian ini tidak perlu melakukan generalisasi hasil perhitungan sampel

terhadap populasi.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Prestasi Belajar Statika
Prestasi belajar Statika merupakan hasil dari proses interaksi individu dalam
kegiatan belajar dengan perubahan peningkatan bidang kognitif berupa hasil yang

dicapai di mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk angka pada mata pelajaran
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Statika. Prestasi belajar seorang siswa dilakukan setelah adanya evaluasi dengan
instrumen tes yang relevan. Adanya hasil evaluasi ini maka guru dapat mengetahui
tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Pada penelitian ini, prestasi belajar Statika

ditunjukkan dengan data nilai UAS semester gasal tahun ajaran 2015/2016.

2. Kinerja Guru

Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya dalam menjalankan peran di sekolah baik itu di dalam pembelajaran atau
di luar kelas di mana tugas yang dibebankannya dapat terlaksana seperti
merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai
hasil belajar yang tentunya didukung dengan kompetensi profesional, pedagogik,
sosial, dan kepribadian. Dalam penelitian ini kualitas kinerja guru yang diteliti
adalah proses kegiatan guru selama pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya pandangan siswa terhadap pembelajaran di kelas yang dilakukan
oleh guru mata pelajaran Statika. Kinerja guru diukur dengan menggunakan

kuesioner yang dinyatakan dalam bentuk skala Likert.

3. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan dari setiap individu untuk melakukan suatu
hal yang berkaitan dengan belajar berupa perubahan tingkah laku dalam kegiatan
belajar yang dapat berasal dari faktor luar maupun dalam untuk mencapai tujuan
dari subyek didik selama pembelajaran agar dapat tercapai. Motivasi terdapat dua
jenis yaitu motivasi intrinsik (dalam) dan motivasi ekstrinsik (luar). Siswa yang
sudah mempunyai motivasi dalam dirinya juga perlu mendapatkan dorongan dari

luar agar motivasinya selalu ada, sedangkan siswa yang tidak memiliki motivasi
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dalam dirinya juga memerlukan dorongan agar motivasi dalam dirinya dapat
tumbuh. Oleh karena itu, indikator yang digunakan pada variabel ini adalah
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi belajar diukur dengan kuesioner

yang dinyatakan dalam bentuk skala Likert.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
(angket) dan dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini hanya digunakan
sebagai pelengkap untuk memperkuat dan mengetahui suasana peserta didik
dengan guru mata pelajaran ketika dalam proses pembelajaran di kelas pada mata
pelajaran Statika sedang berlangsung. Penjelasan teknik pengumpulan datanya di
bawah ini:

a. Metode Kuesioner (Angket)

Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti
mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Jadi pengambilan data menggunakan kuesioner
merupakan pengambilan informasi yang dilakukan dengan mengedarkan kertas
yang berisi pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden.

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup di mana
angket pertanyaan atau pernyataan sudah tersedia jawabannya sehingga
responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya dan ini ditujukan kepada siswa sebagai alat untuk

mengetahui kinerja guru dan motivasi belajarnya.
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b. Metode Dokumentasi

Penggunaan metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
jumlah siswa kelas X TGB tahun ajaran 2015/2016 SMKN 1 Pajangan. Selain itu
juga untuk memperoleh data nilai UAS semester gasal mata pelajaran Statika
kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan tahun ajaran 2015/2016. Nilai
UAS semester gasal ini nantinya akan digunakan untuk mendapatkan data
mengenai prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Statika sebagai variabel

terikat (dependen).

2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner
tertutup, yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban yang
sudah tersedia sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban tersebut.
Responden disediakan empat alternatif jawaban yang merupakan data interval
berskala Likert. Alternatif jawaban terdiri dari: Selalu, Sering, Kadang-kadang dan
Tidak pernah. Dalam penyusunan skor menggunakan skala Likert dengan dua
alternatif pernyataan yaitu positif (+) dan negatif (-). Untuk lebih jelasnya dalam
menentukan skor alternatif jawaban disajikan peneliti dalam deskripsi pada Tabel
3 berikut.

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban

Pernyataan positif Pernyataan negatif
Jawaban Contoh skor Jawaban Contoh skor
Selalu 4 Selalu 1
Sering 3 Sering 2
Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 3
Tidak pernah 1 Tidak pernah 4
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Adapun kisi-kisi instrumen pada penelitian ini di tunjukkan pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Variabel Bebas Penelitian

No Variabel Indikator Nomor Item | Jumlah
Iltem
1 | Kinerja guru Membuka pelajaran 1*,2,3 27 item
dalam Menjelaskan materi pelajaran | 4,5,6
mengajar (X1) | Menguasai bahan ajar 7*,8,9
Menguasai metode 10,11,12*
pembelajaran
Keterampilan menggunakan | 13,14,15
media
Keterampilan bertanya 16,17,18
Tingkah laku dalam 19,20,21*
pembelajaran
Penilaian pembelajaran 22,23* 24
Menutup pelajaran 25,26*,27
2 | Motivasi Motivasi intrinsik 28 item
belajar siswa | Adanya kemauan siswa 1%,2,3,4
(X2) dalam belajar
Ketekunan dalam 5,6%,7,8*
menghadapi tugas
Adanya dorongan dan 9,10,11,12*
kebutuhan dalam belajar
Adanya keinginan siswa 13,14*,15,16*
untuk berhasil dalam belajar
Motivasi ekstrinsik
Adanya kegiatan 17,18,19,20
pembelajaran yang menarik
Adanya penghargaan dalam | 21,22,23,24
belajar
Adanya lingkungan belajar 25,26*,27,28
yang kondusif
Jumlah total pernyataan 55 item

*) : Butir pernyataan negative

F. Uji Coba Instrumen
Uji coba dalam penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Sedayu yang beralamat
di Kemusuk, Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Dilakukan pada siswa kelas

X Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan dengan jumlah 30 siswa. Uji
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coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun
sudah benar-benar baik atau belum. Instrumen yang baik harus memenuhi
persyaratan valid dan reliabel.
1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen dikatakan valid jika mempu mengukur apa yang diinginkan dan
dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Teknik korelasi
yang digunakan dalam pengujian ini adalah rumus korelasi product moment dari
Pearson untuk menguji kesahihan (validitas) butir. Cara menghitung dengan
mengkorelasikan skor butir dengan skor total. Skor butir dipandang sebagai nilai
X dan skor total dipandang sebagai nilai Y. Rumus korelasi product moment adalah

sebagai berikut:

oo NXXV-OXQY)
AN IXD-CT OB {(N IYD)-(IV)?}

Keterangan:
Vs : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah responden

> XV : Total perkalian antara skor X dengan skor Y
X : Jumlah skor butir soal
»¥ : Jumlah skor total
Y X% :Jumlah kuadrat skor butir soal
Y ¥4 :Jumlah kuadrat skor total
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170)

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid jika harga r hitung sama
dengan atau lebih besar dari harga r tabel pada taraf signifikasi 5%. Berdasarkan

tabel nilai r product moment dengan taraf signifikasi 5% dari 30 sampel, maka
diperoleh 7,5, = 0,361. Jika harga r hitung yang diperoleh lebih kecil dari 7454 =

0,361, maka butir instrumen yang dimaksud tidak valid.
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Uji coba dilakukan pada siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Gambar
Bangunan SMKN 1 Sedayu karena terdapat kesamaan karakteristik pada
siswanya. Di antaranya motivasi belajar yang masih kurang dan kinerja guru yang
belum maksimal. Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan
kepada 30 siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN
1 Sedayu, dengan bantuan program komputer SPSS V.18 diperoleh hasil
penguijian sebagai berikut.

Tabel 5. Uji Validitas Instrumen Kinerja Guru

No.Soal | Nilai r hitung | Nilai r tabel | Keterangan
1 0,626 0,361 Valid
2 0,367 0,361 Valid
3 -0,178 0,361 Tidak Valid
4 0,397 0,361 Valid
5 0,513 0,361 Valid
6 0,377 0,361 Valid
7 0,484 0,361 Valid
8 0,755 0,361 Valid
9 0,654 0,361 Valid
10 0,709 0,361 Valid
11 0,527 0,361 Valid
12 -0,095 0,361 Tidak Valid
13 0,770 0,361 Valid
14 0,563 0,361 Valid
15 0,715 0,361 Valid
16 0,507 0,361 Valid
17 0,455 0,361 Valid
18 0,770 0,361 Valid
19 0,497 0,361 Valid
20 0,680 0,361 Valid
21 0,152 0,361 Tidak Valid
22 0,500 0,361 Valid
23 0,506 0,361 Valid
24 0,512 0,361 Valid
25 0,449 0,361 Valid
26 0,145 0,361 Tidak Valid
27 0,514 0,361 Valid

Sumber: Data primer
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Tabel 6. Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar

No.Soal | Nilair hitung | Nilair tabel Keterangan
1 0,133 0,361 Tidak Valid
2 0,438 0,361 Valid
3 0,077 0,361 Tidak Valid
4 0,519 0,361 Valid
5 0,470 0,361 Valid
6 0,621 0,361 Valid
7 0,499 0,361 Valid
8 0,128 0,361 Tidak Valid
9 0,578 0,361 Valid
10 0,394 0,361 Valid
11 0,526 0,361 Valid
12 -0,334 0,361 Tidak Valid
13 0,595 0,361 Valid
14 -0,568 0,361 Tidak Valid
15 0,543 0,361 Valid
16 0,454 0,361 Valid
17 0,562 0,361 Valid
18 0,650 0,361 Valid
19 0,423 0,361 Valid

20 0,581 0,361 Valid
21 0,679 0,361 Valid
22 0,662 0,361 Valid
23 0,557 0,361 Valid
24 0,427 0,361 Valid
25 0,544 0,361 Valid
26 0,507 0,361 Valid
27 0,530 0,361 Valid
28 0,646 0,361 Valid

Sumber: Data primer

Berdasarkan hasil uji validitas kinerja guru dan motivasi belajar yang telah
dilakukan pada saat uji coba instrumen siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMKN 1 Sedayu, diperoleh hasil dari 27 pernyataan variabel
Kinerja Guru (X1), terdapat 4 butir yang tidak valid atau gugur, dan pada variabel

Motivasi Belajar (X2) dari 28 pernyataan terdapat 5 butir yang tidak valid atau

gugur, dengan rincian sebagai berikut.
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Tabel 7. Butir Pernyataan yang Gugur

Variabel Jumlah butir Nomor Jumlah Jumlah
semula butir gugur | butir gugur | butir valid
Kinerja Guru (Xu) 27 3,12,21,26 4 23
Motivasi Belajar (X2) 28 1,3,8,12,14 5 23

Sumber: Data primer

Selanjutnya butir-butir yang tidak valid atau gugur tersebut tidak diikutsertakan
dalam pengambilan data penelitian. Sementara itu, butir-butir pernyataan yang
valid digunakan untuk mengungkap variabel Kinerja Guru (X1) dan Motivasi Belajar
(X2) terhadap Prestasi Belajar Statika (Y) siswa kelas X Paket Keahlian Teknik

Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Dalam mengukur reliabilitas instrumen penelitian ini menggunakan metode
Cronbach’s Alpha dengan program SPSS V.18. Metode ini cocok digunakan untuk
butir yang memiliki data interval. Berikut ini adalah Rumus Alpha yaitu:

K T of

1 = [ﬁ] [1- _ﬁ;_i“]

Keterangan:
ry1 . Reliabilitas Instrumen
k. : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
: Jumlah varians butir
: Varians total
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196)

Setelah diperoleh harga Tyiung, Selanjutnya untuk dapat dipastikan

instrumen reliabel atau tidak, harga tersebut dikonsultasikan dengan harga

Traper Untuk taraf signifikasi 5% maupun 1% maka dapat disimpulkan instrumen

tersebut reliabel dan dapat dipergunakan dalam penelitian dengan harga ;5. =
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0,361. Dalam penelitian ini menggunakan SPSS V.18 untuk menguji
kereliabilitasan instrumen dengan menghitung besarnya nilai Cronbach’s Alpha
dari suatu variabel yang diuji dan diperoleh hasil pengujian sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kinerja Guru 0,901 Reliabel
Motivasi Belajar 0,890 Reliabel

Sumber: Data Primer

Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2009: 293), dasar
pengambilan keputusan reliabilitas adalah dengan mencari r Alpha. Jika r Alpha
positif dan r Alpha = 0,8 maka variabel tersebut reliabel, sedangkan jika r Alpha
positif dan r Alpha kurang dari 0,8 maka variabel tersebut tidak reliabel. Dari
perhitungan menggunakan SPSS V.18 diperoleh hasil bahwa r Alpha positif dan r
Alpha lebih besar dari 0,8 maka variabel-variabel tersebut reliabel, sehingga

instrumen-instrumen tersebut dapat dilanjutkan untuk penelitian berikutnya.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini digunakan analisis data statistik deskriptif, data yang
akan diperoleh berupa modus (Mo), median (Me), rata-rata (Mean), standar
deviasi (SD), nilai maksimum dan nilai minimum. Perhitungan untuk mendapatkan

analisis data deskriptif tersebut dibantu dengan program SPSS V.18.

2. Uji Prasyarat Analisis

Penggunaan analisis regresi perlu dilakukan beberapa uji persyaratan. Hal

ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya penyimpangan atau gangguan
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terhadap variabel-variabel yang ada dalam model. Uji persyaratan yang dilakukan
yaitu:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dialakukan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi normal atau tidak sebagai
persyaratan uji hipotesis. Pengujian data menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov test dengan menggunakan bantuan program SPSS V.18.
Ketentuannya data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (Imam Ghozali, 2011:163).
b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas dan
variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak. Interpretasinya dengan
melihat kolom signifikasi pada baris Deviation from Linearity di tabel Anova, jika

nilai signifikansi > 0,05 maka bersifat linier, dan jika hasilnya < 0,05 maka bersifat

tidak linier, apabila berdasarkan perbandingan nilai F piryng < F raper maka

hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dinyatakan linier,

sebaliknya jika F pipung > F raner maka hubungan variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y) dinyatakan tidak linier (Sahid Raharjo, 2013: 6).
c. Uji Multikolinieritas

Uji ini digunakan sebagai syarat digunakan analisis regresi ganda. Uji ini
dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linier
antara variabel bebas satu dengan variabel bebas yang lain. Menguiji ada tidaknya
multikolinieritas antar variabel bebas dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Facto)

dan besaran korelasi antar variabel bebas. Apabila nilai VIF<10, nilai
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tolerance>0,1 dan koefisien korelasi antar variabel < 0,60 dapat disimpulkan antar

variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. (Danang Sunyoto, 2007: 93).

3. Pengujian Hipotesis
Penguijian hipotesis pada penelitian ini digunakan uji t untuk mengetahui
sumbangan sendiri tiap variabel dengan analisis regresi tunggal dan uji F untuk
mengetahui sumbangan kedua variabel bebas secara bersama-sama
menggunakan analisis regresi ganda. Teknik analisis regresi ganda digunakan
untuk mengetahui koefisien korelasi ganda antara variabel bebas dan variabel
terikat, koefisien determinasi, dan sumbangan efektif masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Persamaan garis regresi dengan dua prediktor
untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen bila nilai
independen dinaik-turunkan. Dengan persamaan garis regresi sebagai berikut:
Y=a+ bX, + bX,
Y = kriterium
@ = bilangan konstan

b, = koefisien prediktor X
b, = koefisien prediktor X»

Peneliti menggunakan program SPSS V.18 untuk melakukan analisis regresi
tunggal dan analisis regresi ganda. Untuk menguiji hipotesis pertama dan kedua,
dan menentukan besar sumbangan secara sendiri-sendiri tiap variabel digunakan
uji t. Sedangkan untuk menentukan sumbangan kedua variabel secara bersama-
sama digunakan uji F.

a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk menguji signifikan atau tidaknya pengaruh variabel

bebas (X) secara mandiri terhadap variabel terikat (Y), uji t dihitung dengan rumus:
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rvn- 2

t=

Keterangan:

t = nilai t yang dihitung
r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel

r> = koefisien kuadrat

(Riduwan dan Akdon, 2009:125)

Untuk mengetahui signifikansi yang terjadi pada variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y), dapat dilihat dari nilai tyiyng- JiKa Epirung = Lianer padataraf
signifikansi 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y) secara individu dan hipotesis diterima, namun jika
thirung < traner Maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara individu dan hipotesis ditolak.
b. Uji F
Untuk menguji keberartian regresi ganda dan mengetahui besarnya sumbangan

kedua variabel secara bersama-sama maka digunakan uji F dengan rumus:

s RE(N-m- 1)
reg = m 1- R
Keterangan:
Freg = harga F garis regresi
N = cacah kasus
m = cacah prediktor
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004:23)

Setelah diperoleh perhitungan, harga Fy;r,ng kemudian dikonsultasikan dengan
Frane Pada taraf signifikansi 5%. Apabila Fyryng = Fraper Maka pengaruh variabel

bebas (X) dan variabel terikat (Y) dikatakan signifikan. Sebaliknya, apabila Fy 4
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< Fiane; Maka pengaruh variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dikatakan tidak
signifikan.

c. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
1) Sumbangan Relatif (SR)

Sumbangan relatif digunakan untuk mengetahui sumbangan masing-masing
prediktor yaitu Kinerja Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Statika
dengan menganggap bahwa tidak ada prediktor lain yang mempengaruhi

kriterium. Untuk mencari sumbangan relatif masing-masing prediktor dicari dengan

rumus:
ayx

SR% = 2Xy x 100%
JKreg

Keterangan:

SR% : Sumbangan relatif dari suatu prediktor

a : Koefisien prediktor

Y xy : Jumlah produk antara X dan Y

JKreg : Jumlah kuadrat regresi

2) Sumbangan Efektif (SE)

Sumbangan efektif adalah perbandingan efektifitas yang diberikan suatu
variabel bebas kepada satu variabel terikat dengan variabel bebas lain yang diteliti
maupun tidak diteliti. Untuk mencari sumbangan efektif digunakan rumus sebagai
berikut:

Prediktor X; : SE% X1 = SR%X; X R?

Prediktor X> : SE% X»> = SR%X> x R?

Keterangan:

SE% X1 : Sumbangan efektif X

SE% Xz . Sumbangan efektif X

SR% : Sumbangan relatif dari suatu prediktor
R® : Koefisien determinasi ganda

(Sutrisno Hadi, 2004: 39)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Pajangan Kabupaten Bantul dengan
responden siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan tahun ajaran
2015/2016 sejumlah 66 siswa. Data variabel kinerja guru dan motivasi belajar
diperoleh dari instrumen berupa angket, dengan model jawaban berskala Likert.
Instrumen angket kinerja guru terhadap prestasi belajar berjumlah 23 butir, dan
instrumen angket motivasi belajar terhadap prestasi belajar juga berjumlah 23
butir. Pada penelitian ini dibahas dua variabel bebas yaitu kinerja guru (Xi),
motivasi belajar (Xz) dan satu variabel terikat yaitu prestasi belajar Statika (Y).

Deskripsi data yang disajikan menggunakan teknik statistik deskriptif yang
tujuannya lebih pada penggambaran data meliputi Mean (M), Median (Me), Modus
(Mo) dan Standart Deviation (SD), tabel distribusi frekuensi, histogram, dan pie
chart. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menyajikan tabel distribusi
frekuensi yang diambil dari Sugiyono (2012: 35) adalah sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah kelas interval (menggunakan rumus Sturgess)

K =1+33logn

Di mana:

K =Jumlah kelas interval
n = Responden
log = Logaritma

b. Menghitung rentang data = data terbesar dikurangi data terkecil
c. Menghitung panjang kelas = rentang data dibagi jumlah kelas interval
Kemudian dilanjutkan dengan penentuan kedudukan variabel berdasarkan

pengelompokan kecenderungan variabel dengan ketentuan sebagai berikut:
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Kelompok Sangat Tinggi : X > (Mi + SDi)
Kelompok Tinggi :Mi< X < (Mi+ 1.SDi)
Kelompok Rendah :(Mi - 1.SDi) < X < Mi
Kelompok Sangat Rendah : X < (Mi— 1.SDi)
(Djemari Mardapi, 2008: 123)
1. Variabel Prestasi Belajar Statika ()

Data variabel prestasi belajar Statika diperoleh dari nilai UAS semester gasal
tahun ajaran 2015/2016 dari jumlah responden 66 siswa. Berdasarkan data
variabel prestasi belajar Statika yang diolah menggunakan SPSS V.18 diketahui
bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 87 dan nilai terendah adalah 60.
Hasil analisis menunjukkan harga rata-rata (Mean) sebesar 76,05, Median sebesar
77, Modus sebesar 72 dan Standart Deviation sebesar 5,921.

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dan histogram dilakukan dengan
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah kelas interval (menggunakan rumus Sturgess)
K =1+33logn
=1+ 3,3log 66
= 7,004495 (dibulatkan menjadi 7)

b. Menghitung rentang data (range)

Rentang Data = Data tertinggi — Data terendah
=87-60
=27

¢. Menghitung panjang kelas
Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval
=27:7

= 3,857143 (dibulatkan menjadi 4)
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Dari hasil perhitungan di atas, kemudian dibuat tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Statika

No. | Kelas Interval | Frekuensi | Frekuensi Relatif (%)
1. 60 — 63 2 3,03

2. 64 — 67 3 4,55

3. 68 - 71 7 10,61

4. 72-175 14 21,21

5. 76 -79 23 34,85

6. 80 — 83 10 15,15

7. 84 — 87 7 10,61

Jumlah 66 100

Sumber: Data primer

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka dapat dibuat histogram

sebagai berikut.
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Gambar 3. Histogram Distribusi Prestasi Belajar Statika

Berdasarkan data prestasi belajar Statika, maka dapat dikategorikan

perolehan nilai yang dicapai siswa. Pengkategorian ini menggunakan nilai

ketuntasan belajar minimal, apabila ketercapaian nilai = 78 maka dapat dikatakan

siswa tuntas dalam belajarnya, sedangkan jika ketercapaian nilai < 78 maka dapat

dikatakan siswa tidak tuntas dalam belajarnya. Data tersebut dapat dilihat dalam

distribusi frekuensi kecenderungan prestasi belajar Statika sebagai berikut.
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Tabel 10. Distribusi Kategorisasi Prestasi Belajar Statika

No. Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 X=78 29 43,94 Tuntas
2 X<78 37 56,06 Tidak Tuntas
Total 66 100

Sumber: Data primer

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa siswa kelas X SMK Negeri 1
Pajangan memiliki siswa yang belum kompeten dalam mata pelajaran Statika
sebanyak 37 siswa (56,06%) dan yang sudah kompeten dalam mata pelajaran
Statika sebanyak 29 siswa (43,94%). Data distribusi kategorisasi prestasi belajar

Statika di atas dapat digambarkan dalam bentuk pie chart sebagai berikut.

Tidak
Tuntas < 78 Tuntas =78
56,06% 43,94%

Gambar 4. Pie Chart Kecenderungan Prestasi Belajar Statika

2. Variabel Kinerja Guru (X1)

Berdasarkan data variabel kinerja guru yang diperoleh dari angket dengan
23 butir pernyataan dan jumlah responden sebanyak 66 siswa. Besarnya skor
tertinggi yang diperoleh sebesar 83 dan skor terendah 50. Berdasarkan data

penelitian yang diolah menggunakan bantuan komputer program SPSS V.18
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diperoleh nilai Mean sebesar 66,79, Median sebesar 65, Modus sebesar 63, dan
Standart Deviation sebesar 9,592.
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dan histogram dilakukan dengan
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah kelas interval (menggunakan rumus Sturgess)
K =1+33logn
=1+ 3,3log 66
= 7,004495 (dibulatkan menjadi 7)

b. Menghitung rentang data (range)

Rentang Data = Data tertinggi — Data terendah
=83-50
=33

¢. Menghitung panjang kelas
Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval
=33:7
= 4,714286 (dibulatkan menjadi 5)
Dari hasil perhitungan di atas, kemudian dibuat tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru

No. | Kelas Interval | Frekuensi | Frekuensi Relatif (%)
1. 50 — 54 6 9,09

2. 55 -59 11 16,67

3. 60 — 64 14 21,21

4. 65 — 69 7 10,61

5. 70-74 11 16,67

6. 75-179 8 12,12

7. 80 — 84 9 13,64

Jumlah 66 100

Sumber: Data primer
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka dapat dibuat histogram

sebagai berikut.
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Gambar 5. Histogram Distribusi Kinerja Guru
Untuk mengetahui kecenderungan kinerja guru, terlebih dahulu menghitung
nilai Mean ideal (Mi) dan Standart Deviation ideal (SDi). Kinerja guru diukur dengan
23 pernyataan dengan skala Likert 1 sampai 4, sehingga dapat diketahui nilai-nilai

parameter idealnya sebagai berikut:

Skor maksimum ideal =23x4 =92
Skor minimum ideal =23x1 =23
Nilai rata-rata ideal (Mi) = % x (skor maks ideal + skor min ideal)= 57,5
Nilai standar deviasi ideal (SDi) =1x (skor maks ideal — skor min ideal)= 11,5

B

Dari nilai skor ideal tersebut untuk mengetahui kecenderungan skor kinerja
guru, Djemari Mardapi (2008: 123) mengategorikan menjadi empat
kecenderungan sebagai berikut:

Kelompok Sangat Baik = X > (Mi + SDi)

=X > (57,5 + 11,5)
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=X>69

Kelompok Baik =Mi < X < (Mi + 1.SDi)
=57,5<X<(57,5+1.11,5)
=575<X<69

Kelompok Kurang Baik = (Mi - 1.SDi) < X < Mi
=(57,5-1.11,5) <X <57,5
=46 <X <575

Kelompok Tidak Baik = X < (Mi — 1.SDi)
=X < (57,5 -1.11,5)
=X<46

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat dibuat tabel distribusi kategorisasi
sebagai berikut.

Tabel 12. Distribusi Kategorisasi Kinerja Guru

No. Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 X > 69 28 42,42 Sangat Baik
2 57,5 -69 25 37,88 Baik
3 46 — 57,5 13 19,70 Kurang Baik
4 <46 0 0 Tidak Baik
Total 66 100

Sumber: Data primer

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja guru
yang dinilai oleh responden sebanyak 66 siswa diketahui pada kategori sangat
baik sebanyak 28 siswa (42,42%), kategori baik sebanyak 25 siswa (37,88%) dan
kategori kurang baik sebanyak 13 siswa (19,70%). Kemudian untuk rerata (Mean)
skor variabel kinerja guru berada pada kategori baik dengan nilai 66,79. Data
distribusi kecenderungan frekuensi variabel kinerja guru di atas dapat

digambarkan dalam pie chart sebagai berikut.
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Kurang Baik
19,70%

Tidak Baik
0%

Sangat Baik
42,42%

Baik
37,88%

Gambar 6. Pie Chart Kecenderungan Kinerja Guru

3. Variabel Motivasi Belajar (X2)

Data variabel motivasi belajar diperoleh dari angket dengan 23 butir
pernyataan dan jumlah responden sebanyak 66 siswa. Dari butir pernyataan yang
ada, diperoleh skor tertinggi sebesar 77 dan skor terendah 41. Berdasarkan data
penelitian yang diolah menggunakan bantuan komputer program SPSS V.18
diperoleh nilai Mean sebesar 59,94, Median sebesar 60,5, Modus sebesar 62, dan
Standart Deviation sebesar 10,207.

Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dan histogram dilakukan dengan
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:
d. Menentukan jumlah kelas interval (menggunakan rumus Sturgess)
K =1+33logn
=1+ 3,3log 66
= 7,004495 (dibulatkan menjadi 7)
e. Menghitung rentang data (range)

Rentang Data = Data tertinggi — Data terendah
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=77-41
=36

f. Menghitung panjang kelas

Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval
=36:7
= 5,142857 (dibulatkan menjadi 5)
Dari hasil perhitungan di atas, kemudian dibuat tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut.

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

No. | Kelas Interval | Frekuensi | Frekuensi Relatif (%)
1. 41 - 45 6 9,09

2. 46 — 50 7 10,61

3. 51-55 10 15,15

4. 56 — 60 10 15,15

5. 61 - 65 12 18,18

6. 66 — 70 8 12,12

7. 71-77 13 19,70

Jumlah 66 100

Sumber: Data primer
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka dapat dibuat histogram

sebagai berikut.
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Gambar 7. Histogram Distribusi Motivasi Belajar
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Untuk mengetahui kecenderungan motivasi belajar, terlebih dahulu
menghitung nilai Mean ideal (Mi) dan Standart Deviation ideal (SDi). Kinerja guru
diukur dengan 23 pernyataan dengan skala Likert 1 sampai 4, sehingga dapat

diketahui nilai-nilai parameter idealnya sebagai berikut:

Skor maksimum ideal =23x4 =92
Skor minimum ideal =23x1 =23
Nilai rata-rata ideal (Mi) = % X (skor maks ideal + skor min ideal)= 57,5
Nilai standar deviasi ideal (SDi) = % X (skor maks ideal — skor min ideal)= 11,5

Dari nilai skor ideal tersebut untuk mengetahui kecenderungan skor kinerja
guru, Djemari Mardapi (2008: 123) mengategorikan menjadi empat
kecenderungan sebagai berikut:

Kelompok Sangat Tinggi = X > (Mi + SDi)
=X > (57,5 + 11,5)
=X>69

Kelompok Tinggi =Mi < X < (Mi + 1.SDi)
=575<X<(57,5+1.11,5)
=575<X<69

Kelompok Rendah = (Mi - 1.SDi) £ X < Mi
=(57,5-1.11,5) < X< 57,5
=46<X<575

Kelompok Sangat Rendah =X < (Mi — 1.SDi)
=X < (57,5-1.11,5)
=X<46

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat dibuat tabel distribusi kategorisasi

sebagai berikut.
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Tabel 14. Distribusi Kategorisasi Motivasi Belajar

No. Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 X>69 16 24,24 Sangat Tinggi
2 57,5 -69 21 31,82 Tinggi
3 46 - 57,5 23 34,85 Rendah
4 <46 6 9,09 Sangat Rendah
Total 66 100

Sumber: Data primer

Berdasarkan data distribusi kategorisasi variabel

motivasi belajar di atas

dapat disimpulkan bahwa terdapat 16 siswa (24,24%) yang berada dalam kategori

sangat tinggi, 21 siswa (31,82%) dalam kategori tinggi, 23 siswa (34,85%) dalam

kategori rendah, dan 6 siswa (9,09%) dalam kategori sangat rendah. Kemudian

untuk rerata (Mean) skor variabel motivasi belajar berada pada kategori tinggi

dengan nilai 59,94. Data distribusi kecenderungan frekuensi variabel motivasi

belajar di atas dapat digambarkan dalam pie chart sebagai berikut.

Sangat
Tinggi
24,24%

Sangat Rendah
9,09%

Tinggi
31,82%
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Gambar 8. Pie Chart Kecenderungan Motivasi Belajar
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B. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sebaran data penelitian
tersebut berdistribusi normal atau tidak sebagai persyaratan uji hipotesis. Pada
pengujian data normalitas ini menggunakan metode One Sample Kolmogorov-
Smirnov test dengan menggunakan bantuan program SPSS V.18. Interpretasinya
dengan melihat hasil output pada bagian Asymp. Sig. (2-tailed), apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dikatakan data tersebut berdistribusi normal
(Imam Ghozali, 2011: 163).

Semua data dari variabel dalam penelitian ini diuji normalitas dengan
menggunakan progam komputer SPSS V.18 dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

No. Variabel Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan
1 | Kinerja Guru (X1) 0,470 Berdistribusi Normal
2 | Motivasi Belajar (X2) 0,789 Berdistribusi Normal
3 | Prestasi Belajar (Y) 0,486 Berdistribusi Normal

Sumber: Data primer

Berdasarkan analisis uji normalitas di atas di dapatkan nilai probability pada kolom
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 sehingga data tersebut memenuhi
persyaratan uji normalitas. Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kinerja guru, motivasi belajar, dan prestasi belajar mempunyai

sebaran data berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
dan variabel terikat mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Penguijian ini juga

merupakan prasyarat sebelum dilakukan analisis regresi. Interpretasinya yaitu
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dengan melihat kolom signifikansi pada baris Deviation from Linearity di tabel
Anova, jika nilai signifikansi >0,05 maka bersifat linier dan apabila berdasarkan

perbandingan nilai Fyityng < F taner maka hubungan variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y) dinyatakan linier (Sahid Raharjo, 2013: 6). Setelah dilakukan
perhitungan dengan bantuan komputer program SPSS V.18, didapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Variabel df Fhitung Ftabel Signifikansi | Kesimpulan
X*Y 25:39 1,059 1,82 0,427 Linier
XY 25:39 0,885 1,82 0,621 Linier

Sumber: Data primer

Berdasarkan nilai Fyiryng dan F ;. Serta nilai signifikansi pada tabel Anova

dalam baris Deviation from Linearity, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Pada uiji lineritas variabel kinerja guru (X;) dengan variabel prestasi belajar
Statika (Y) diperoleh hasil dengan nilai F piyne = 1,059 dan nilai signifikansi
0,427. Sedangkan nilai F 1,0 pada taraf signifikansi 5% dengan df jempijang
25 dan df penyenut 39 adalah 1,82. Sehingga Fyityung < F raper (1,059 < 1,82),

maka dapat dikatakan hubungan kinerja guru terhadap prestasi belajar Statika
adalah linier.
b. Pada uji lineritas variabel motivasi belajar (X2) dengan variabel prestasi belajar

Statika (Y) diperoleh hasil dengan nilai F pi,ne = 0,885 dan nilai signifikansi
0,621. Sedangkan nilai F 1,0 pada taraf signifikansi 5% dengan df jempilang

25 dan df jepyenut 39 adalah 1,82. Sehingga Fyipung < F taper (0,885 < 1,82),

maka dapat dikatakan hubungan motivasi belajar terhadap prestasi belajar

Statika adalah linier.
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3. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan sebagai syarat digunakan analisis regresi
ganda. Dalam pengujian ini peneliti menggunakn bantuan komputer program
SPSS V.18. Menurut Danang Sunyoto (2007: 93) menguji ada tidaknya
multikolinieritas antar variabel bebas dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Facto)
dan besaran korelasi antar variabel bebas. Di mana apabila nilai VIF <10, nilai
tolerance >0,1 dan koefisien korelasi antar variabel <0,60 dapat disimpulkan antar
variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. Dari hasil output dengan
menggunakan program SPSS V.18 adalah sebagai berikut.

Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel | Tolerance Varians Koefisien Kesimpulan
Inflaction korelasi
Faktor (VIF)

Kinerja 0,565 1,770 -0,660 Tidak adanya gejala
Guru multikolinieritas
Motivasi 0,565 1,770 -0,660 Tidak adanya gejala

Belajar multikolinieritas

Sumber: Data primer

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai tolerance, VIF, dan koefisien
korelasi pada tabel coefficients dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak adanya
gejala multikolinieritas antar variabel bebas karena dengan interpretasi hasil di
atas nilai tolerance >0,1 dan VIF <10 beserta koefisien korelasi <0,60 maka

analisis dapat dilanjutkan.

C. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian “Pengaruh Kinerja Guru dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Statika Siswa Kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan

SMKN 1 Pajangan Tahun Ajaran 2015/2016” ini terdapat dua hipotesis, yaitu
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Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nol (Ho). Ha adalah lawan dari Ho. Ha

cenderung dinyatakan dalam kalimat positif, sedangkan Ho dinyatakan dalam

kalimat negatif. Pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 2 menggunakan teknik analisis
regresi tunggal sedangkan pengujian hipotesis 3 menggunakan teknik analisis
regresi ganda. Teknik analisis ini menggunakan bantuan komputer program SPSS

V.18. Sebelum dilakukan uji Ha yang diajukan, maka perlu diajukan Ho. Hal ini

dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis, peneliti mempunyai prasangka

dan tidak terpengaruh dengan pernyataan Ha.

1. Uji Hipotesis 1

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah pengaruh kinerja guru
terhadap prestasi belajar Statika.

Ha : Kinerja guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar
Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1
Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

Ho : Kinerja guru tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan mengkonsultasikan

t hitung dengan t ;e dengan jumlah sampel 66 dan taraf signifikansi 5%. Jika

thitung > traner Maka Ha diterima, sebaliknya jika t pirung < tranel Mmaka Ha

ditolak.

Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Tunggal (X1 —>Y)

Konstanta KO?QS'en thitung | tepel | P | Ray | R%y | Kesimpulan
51,896 0,362 | 5,782 | 1,9976 | 0,000 | 0,586 | 0,343 | Signifikan

Sumber: Data primer
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a) Persamaan garis regresi tunggal

Berdasarkan hasil analisis, persamaan garis regresi tunggal dapat

ditunjukkan dalam persamaan berikut ini

Y = 51,896 + 0,362X;
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien kinerja guru (X1) sebesar
0,205 yang berarti apabila nilai kinerja guru (X1) meningkat satu poin, maka nilai
prestasi belajar Statika (Y) akan meningkat 0,362 poin.
b) Koefisien korelasi (rx1y) dan koefisien determinan (ray)

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS V.18 diperoleh hasil
koefisien korelasi (r«y) sebesar 0,586 dan koefisien determinan (r’«y) sebesar
0,343. Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel prestasi belajar Statika siswa kelas
X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran
2015/2016, 34,3% ditentukan oleh variabel kinerja guru dan 65,7% ditentukan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

c) Pengujian signifikansi regresi tunggal

Pengujian signifikansi ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi kinerja

guru (X1) terhadap prestasi belajar Statika (Y). Setelah dilakukan analisis data

menggunakan komputer program SPSS V.18 diperoleh nilai t iryng > t tapel (5,782

> 1,9976) pada taraf signifikansi 5% dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000 < 0,05.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kinerja guru terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016. Dari pernyataan

tersebut dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
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2. Uji Hipotesis 2
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pengaruh motivasi belajar

terhadap prestasi belajar Statika.

Ha : Motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

Ho : Motivasi belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan mengkonsultasikan

t hitung dengan t ;e dengan jumlah sampel 66 dan taraf signifikansi 5%. Jika

thitung > Utaber Maka Ha diterima, sebaliknya jika t pipyng < tiaper maka Ha

ditolak.

Tabel 19. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Tunggal (X2 —>Y)

Konstanta Ko?;‘(izs)ien thitung | tiabel P Rxay | R%ay | Kesimpulan
55,040 0,350 6,065 | 1,9976 | 0,000 | 0,604 | 0,365 | Signifikan

Sumber: Data primer
a) Persamaan garis regresi tunggal
Berdasarkan hasil analisis, persamaan garis regresi tunggal dapat
ditunjukkan dalam persamaan berikut ini
Y = 55,040 + 0,350X;
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien motivasi belajar (X2)
sebesar 0,224 yang berarti apabila nilai motivasi belajar (X2) meningkat satu poin,

maka nilai prestasi belajar Statika (Y) akan meningkat 0,350 poin.
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b) Koefisien korelasi (rx1,) dan koefisien determinan (ry)

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS V.18 diperoleh hasil
koefisien korelasi (r«y) sebesar 0,604 dan koefisien determinan (r’«y) sebesar
0,365. Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel prestasi belajar Statika siswa kelas
X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran
2015/2016, 36,5% ditentukan oleh variabel motivasi belajar dan 63,5% ditentukan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

c) Pengujian signifikansi regresi tunggal

Pengujian signifikansi ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi motivasi

belajar (X2) terhadap prestasi belajar Statika (Y). Setelah dilakukan analisis data

menggunakan komputer program SPSS V.18 diperoleh nilai t piryng > t tapel (6,065

> 1,9976) pada taraf signifikansi 5% dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000 < 0,05.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016. Dari

pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Uji Hipotesis 3
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah kinerja guru dan motivasi belajar
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar
Statika.
Ha : Kinerja guru dan motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.

Ho : Kinerja guru dan motivasi belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.
Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan mengkonsultasikan

F hitung dengan F ;;,.; dengan jumlah sampel 66 dan taraf signifikansi 5%. Jika
F hitung > F tabet Maka Ha diterima, sebaliknya jika F pipyung < Frape) maka Ha

ditolak. Selain itu dapat pula menggunakan probabilitas (p), apabila p lebih besar
dari 0,05 maka Ho diterima. Sedangkan sebaliknya, apabila koefisien signifikansi
(p), apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak.

Tabel 20. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda (X1, X2 —>Y)

Konstanta X1 Xz Ryi2 | R%12 | Fhitung | F tabet P Kesimpulan

48,973 0,205 | 0,224 | 0,654 | 0,427 | 23,482 | 3,143 | 0,000 | Signifikan

Sumber: Data primer

Dari tabel di atas didapat nilai F pjrung > F taper (23,482 > 3,143) pada taraf

signifikansi 5% dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti kinerja
guru dan motivasi belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar
Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu untuk mencari besarnya
sumbangan kinerja guru dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016 yaitu dengan melihat hasil koefisien
determinan. Koefisien determinan dicari dengan menggunakan program SPSS
V.18, dari hasil analisis diperoleh koefisien determinan (R?%1,) sebesar 0,427. Nilai
tersebut berarti kinerja guru dan motivasi belajar secara bersama-sama

memberikan sumbangan terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket
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Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016
sebesar 42,7% dan sisanya sebesar 57,3% diberikan oleh variabel-variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Dari tabel di atas menunjukkan kinerja guru (X:) memiliki nilai koefisien
sebesar 0,205 dan motivasi belajar (Xz2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,224
dengan nilai konstanta sebesar 48,973. Dengan begitu dapat disusun menjadi
persamaan garis dua prediktor sebagai berikut:

Y = 48,973 + 0,205X1+ 0,224X;

Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai kinerja guru lebih rendah dari
nilai motivasi belajar (0,205X; < 0,224X5) yang berarti bahwa kinerja guru memiliki
faktor lebih kecil daripada motivasi belajar. Selain itu persamaan di atas juga
menunjukkan bahwa apabila kinerja guru (X1) naik satu poin maka prestasi belajar
Statika (Y) akan meningkat 0,205 dengan syarat motivasi belajar (X>) tetap. Begitu
juga apabila motivasi belajar (X2) naik satu poin maka prestasi belajar Statika (Y)
akan meningkat 0,224 dengan syarat kinerja guru (X1) tetap.

Anaisis selanjutnya yaitu mencari Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan
Relatif (SR) masing-masing prediktor pada kriterium. Besarnya Sumbangan Efektif
(SE) dan Sumbangan Relatif (SR) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 21. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

No Variabel Bebas Sumbangan Sumbangan
Efektf (SE) Relatif (SR)
1 | Kinerja Guru (X1) 194 % 45,4 %
2 | Motivasi Belajar (X2) 23,3 % 54,6 %
Total 42,7 % 100 %

Sumber: Data primer
Berdasarkan hasil analisis yang tercamtun di dalam tabel di atas diketahui bahwa
kinerja guru memberikan Sumbangan Relatif (SR) sebesar 45,4% dan motivasi

belajar sebesar 54,6%. Sumbangan Efektif (SE) masing-masing variabel 19,4%
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untuk kinerja guru dan 23,3% untuk motivasi belajar. Secara bersama-sama

kinerja guru dan motivasi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 42,7%

terhadap prestasi belajar Statika dan 57,3% ditentukan oleh variabel lain yang

tidak dibahas dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Ringkasan hasil analisis penelitian dapat dirangkum dalam gambar berikut

ini:

r---==s===-1 ey = 0,586

! U Ry = 0,343

| }‘{1 i

i i

i i Myiz = 0654 hJ
; ;__Fiﬂ-u_:_'uf__'l a1, Y
| | :
! ' oy = 0604 i
| X, | P =0,365

| |

| :

Gambar 9. Rangkuman Hasil Analisis Penelitian

Keterangan:

rxly
rley

rx2y
r2x2y
Rya.2)

R%y1.2)

: Variabel kinerja guru

: Variabel motivasi belajar

: Variabel prestasi belajar Statika

: Pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar Statika
Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Statika

: Pengaruh kinerja guru dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar Statika

: Koefisien korelasi kinerja guru terhadap prestasi belajar Statika

: Koefisien determinan kinerja guru terhadap prestasi belajar
Statika

: Koefisien korelasi motivasi belajar terhadap prestasi belajar
Statika

: Koefisien determinan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
Statika

: Koefisien korelasi kinerja guru dan motivasi belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar Statika

: Koefisien determinan kinerja guru dan motivasi belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar Statika
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1. Pengaruh Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar Statika

Kinerja guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar
Statika, kinerja guru dalam mengajar yang maksimal akan berdampak pula
terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran kepada peserta didik, sehingga
prestasi belajarnya pun juga akan mengalami peningkatan. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, namun salah satunya berasal dari
kinerja guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (2013: 42) yang
mengatakan bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru,
dengan rincian: kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%,
penguasaan materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dan sikap guru
terhadap mata pelajaran memberikan sumbangan 8,60%. Pendapat tersebut juga
diperkuat oleh Supriadi dalam Supardi (2013: 7) yang menyatakan bahwa mutu
pendidikan yang dinilai dari prestasi belajar peserta didik sangat ditentukan oleh
guru dengan perbandingan 34% pada negara berkembang dan 36% pada negara
industri.

Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian kepada siswa kelas X Paket
Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMKN 1 Pajangan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kinerja guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

prestasi belajar Statika. Dari hasil analisis diperolah nilai t pjyng > teaper (5,782 >

1,9976) pada taraf signifikansi 5% dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000 < 0,05
dengan besar sumbangan efektif sebesar 19,4%. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Taufik Windi Armoko (2014) tentang “Pengaruh Kinerja Mengajar Guru
terhadap Prestasi Belajar Kejuruan Siswa Program Keahlian Teknik Gambar
Bangunan di SMK Negeri 1 Seyegan” dengan hasil bahwa kinerja guru

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa semakin mendukung kinerja guru maka akan
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat
pula tercapai dengan mudah. Apabila seorang guru mampu melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankannya berdasarkan kemampuan, kecakapan, pengalaman,
dan kesanggupan berdasarkan kompetensi keguruan yang meliputi kompetensi
profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadaian maka output yang diinginkan
yaitu dalam hal ini adalah peningkatan ketercapaian prestasi belajar akan

maksimal hasilnya.

2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Statika

Peningkatan prestasi belajar siswa salah satunya bisa dicapai apabila siswa
tesebut sudah terbiasa belajar dengan sendirinya, menganggap bahwa belajar
sudah merupakan kebutuhan. Tumbuhnya motivasi dalam belajar oleh siswa akan
menciptakan pembelajaran yang interaktif antara guru dan peserta baik itu di
dalam kelas maupun di luar kelas. Selain itu seorang guru juga dituntut untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa, karena tidak semua siswa dapat timbul
motivasi oleh dirinya sendiri. Bentuk-bentuk motivasi yang diberikan guru dapat
berupa pujian, memberikan hadiah, memberikan ulangan dan lainnya. Sudah
tugas dan kewajiban seorang guru untuk memastikan setiap siswanya tuntas
dalam ketercapaian tujuan pembelajaran. Motivasi belajar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar, hal ini sesuai dengan pendapat Slameto
(2010: 132), yang menyatakan bahwa ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan intelektual siswa di antaranya faktor fisik, faktor emosional dan faktor

motivasi.
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Hal ini dibuktikan dengan penelitian kepada siswa kelas X Paket Keahlian
Teknik Gambar Bangunan di SMKN 1 Pajangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi

belajar Statika. Dari hasil analisis diperolah nilai t pjng >t aper (6,065 > 1,9976)

pada taraf signifikansi 5% dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000 < 0,05 dengan
besar sumbangan efektif sebesar 23,3%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nanang Kurniawan (2013) dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Perilaku
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Program Keahlian Teknik Elektronika
Audio Video SMK Ma'arif 1 Wates Kulonprogo Tahun 2012/2013” dengan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi belajar mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
semakin meningkatnya motivasi belajar siswa maka akan meningkat pula prestasi
belajarnya, dan sebaliknya jika motivasi belajar rendah maka tidak akan terjadi

peningkatan terhadap prestasi belajarnya.

3. Pengaruh Kinerja Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Statika

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa yang dilaksanakan di SMKN 1
Pajangan menunjukkan bahwa kinerja guru dan motivasi belajar memiliki
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Statika.
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baiknya kinerja guru dan semakin
tingginya motivasi belajar maka akan berdampak yang signifikan pula terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa. Penelitian ini dibuktikan dengan hasil nilai

F hitung > F tabel (23,482 > 3,143) pada taraf signifikansi 5% dan nilai probabilitas

(p) sebesar 0,000 < 0,05. Besarnya sumbangan kinerja guru dan motivasi belajar

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Statika ditunjukkan dengan
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sumbangan efektif sebesar 42,7%. Kinerja guru memberikan sumbangan efektif
sebesar 19,4% , Motivasi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 23,3%.
Sedangkan 57,3% diberikan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Slameto (2010: 54-71) yang
menyatakan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat berasal dari dalam
dan dari luar, faktor dari dalam misalnya motivasi belajar dan faktor dari luar
misalnya kinerja guru. Kinerja guru diukur dalam kegiatan pembelajaran selama
dikelas yang dinilai oleh peserta didik meliputi membuka pelajaran, ketika
menjelaskan materi pelajaran, kemampuan guru dalam menguasai bahan ajar,
menguasai metode pembelajaran, keterampilan guru dalam menggunakan media,
keterampilan bertanya kepada peserta didik, tingkah laku guru selama
pembelajaran, penilaian pembelajaran oleh guru dan ketika guru menutup
pelajaran. Sedangkan motivasi belajar diukur kedalam motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik, motivasi yang berasal dari dalam siswa sendiri dan motivasi
yang diberikan oleh guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan kinerja guru dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan

SMK Negeri 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kinerja guru terhadap prestasi belajar
Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1
Pajangan tahun ajaran 2015/2016, ternyata diterima.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
Statika siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1
Pajangan tahun ajaran 2015/2016, ternyata diterima.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama kinerja guru dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar Statika siswa kelas X Paket Keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016, ternyata

diterima.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas didapatkan hasil bahwa
kinerja guru dan motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
prestasi belajar Statika. Hal tersebut berarti, semakin baik kinerja guru, semakin
tinggi motivasi belajar maka akan semakin tinggi prestasi belajar Statika.
Sebaliknya jika kinerja guru tidak baik dan motivasi belajar rendah maka prestasi

belajar Statika akan menurun juga.
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Hasil penelitian ini dapat digunakan di lapangan sebagai dasar dalam
menentukan kebijakan-kebijakan di sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan

prestasi belajar Statika melalui kinerja guru dan motivasi belajar.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian, maka peneliti
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Dari hasil penelitian “Pengaruh Kinerja Guru dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Statika Siswa Kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMKN 1 Pajangan tahun ajaran 2015/2016” menghasilkan kinerja guru dan
motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar
Statika. Dari hasil kategorisasi kinerja guru, siswa paling banyak menilai kinerja
guru pada saat mengajar dalam kategori sangat baik. Artinya kinerja guru perlu
dipertahankan sehingga prestasi belajar Statika akan lebih baik lagi. Namun,
dalam hasil kategorisasi motivasi belajar, siswa dalam kategori rendahlah yang
paling banyak, sehingga perlu menjadi catatan guru. Hal ini dimaksudkan kepada
pihak sekolah dan orang tua untuk saling bekerja sama dalam memperbaiki
motivasi belajar siswa supaya motivasinya lebih tinggi, sehingga prestasi belajar
akan meningkat hasilnya.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan untuk penelitian berikutnya
dengan menggunakan variabel lain, dengan metode kualitatif atau campuran
kualitatif dengan kuantitatif, sehingga akan mendapatkan hasil penelitian yang

berbeda pula.
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ANGKET UJI COBA PENELITIAN

A. Pengantar

Anda saat ini terdapat angket. Saya sangat berharap Anda mengisinya secara
jujur dan benar sebagai upaya perbaikan kualitas pendidikan berdasarkan kinerja

Kepada siswa kelas X TGB SMKN 1 Sedayu yang saya hormati, dihadapan

guru dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. Untuk itu saya mohon
kejujurannya dalam menjawab pernyataan yang terdapat dalam angket ini, yaitu
jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda. Jawaban yang Anda berikan dalam
dalam angket ini saya jamin tidak ada sangkut pautnya sama sekali terhadap
nilai dalam kegiatan belajar Anda. Oleh karena itu, isilah angket apa adanya
sesuai dengan keadaan Anda. Terimakasih.

B.
1.

Petunjuk Pengisian

Pada angket ini terdapat 58 butir pernyataan, berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihan Anda

Angket ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban, silahkan Anda

memberi jawaban dengan cara memberi tanda contreng (V)
Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Selalu

Pilih jawaban selalu jika pernyataan selalu terjadi/dilakukan

Sering

Pilih jawaban sering jika pernyataan sering terjadi/dilakukan

Kadang-kadang

Pilih jawaban kadang-kadang jika pernyataan kadang-kadang

terjadi/dilakukan

Tidak pernah

Pilih jawaban tidak pernah jika pernyataan tidak pernah
terjadi/dilakukan

Contoh:

No. | Pernyataan

Selalu | Sering | Kadang-
kadang

Tidak
pernah

1. Saya berpamitan dengan orang tua v
sebelum berangkat ke sekolah

Jawaban Anda jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain ataupun

jawaban teman

Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat dijawab dan sebelumnya tak lupa saya ucapkan terimakasih atas
segala bantuannya, semoga kebaikan Anda dibalas oleh Tuhan Yang Maha

Esa. Amin.
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A. Angket Kinerja Mengajar Guru

No Pernyataan Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang pernah
1 Guru masuk kelas terlambat tidak
sesuai bel masuk sekolah
2 Guru membuka pelajaran dengan
ucapan salam yang ramah
3 Guru melakukan presensi sebelum
pelajaran dimulai
4 Guru menyampaikan apersepsi ketika

memulai pelajaran (mengaitkan materi
pelajaran yang sudah dipelajari dengan
yang akan dipelajari)

5 Guru menjelaskan pentingnya materi
pelajaran yang akan dipelajari

6 Guru menyampaikan teori/materi mata
pelajaran produktif dengan jelas

7 Guru tidak memiliki wawasan yang luas
dalam menyampaikan mata pelajaran
produktif

8 Pelajaran yang disampaikan oleh guru
mudah dipahami oleh siswa

9 Guru menyampaikan materi pelajaran
dengan lancar

10 | Guru menggunakan metode
pembelajaran yang menyenangkan

11 | Guru memiliki keterampilan dalam
mendemonstrasikan alat bantu
mengajar

12 | Guru pasif dalam memberikan
perhatian kepada setiap siswa dalam
proses pembelajaran

13 | Guru memiliki keterampilan dalam
menggunakan media pembelajaran

14 | Media pembelajaran yang ditampilkan
guru menarik

15 | Guru menambah semangat dalam

belajar ketika menggunakan media
pembelajaran yang menarik
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No Pernyataan Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang pernah
16 | Guru memberikan banyak kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang
materi pelajaran
17 | Guru memberikan waktu untuk berfikir
kepada siswa setelah memberikan
pertanyaan
18 | Guru menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa
19 | Guru menyelipkan humor ketika proses
pembelajaran berlangsung
20 | Guru bertingkah laku sopan selama
pembelajaran di kelas
21 | Guru menegur siswa dengan bahasa

yang kasar

22

Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa
secara teiti

23

Guru memberikan nilai yang tidak adil
terhadap tugas atau pekerjaan siswa

24 | Guru membahas tugas atau hasil
pekerjaan bersama dengan siswa

25 | Sebelum pelajaran diakhiri, guru
menyampaikan kesimpulan materi
pelajaran dengan jelas

26 | Guru mengakhiri pelajaran tidak tepat

waktu bel berakhir pelajaran

27

Guru memberikan motivasi kepada
siswa untuk belajar di rumah ketika
pelajaran akan berakhir
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B. Angket Motivasi Belajar

No

Pernyataan

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Tidak
pernah

Saya masuk ke kelas sengaja
terlambat setelah bel masuk berbunyi

Saya akan pergi ke kantor guru apabila
guru mata pelajaran sudah 15 menit
belum datang ke kelas

Saya menyiapkan buku-buku pelajaran
pagi hari sebelum berangkat ke sekolah

Sebelum materi pelajaran disekolah
disampaikan, saya mempelajarinya
terlebih dahulu di rumah

Saya berusaha mengerjakan tugas
secara mandiri terlebih dahulu sebelum
bertanya kepada teman

Saya menyamakan jawaban dari tugas
yang guru berikan dengan pekerjaan
teman

PR atau tugas dari bapak/ibu guru
langsung saya kerjakan setelah pulang
sekolah

Saya merasa tidak senang apabila
diberikan tugas untuk dikerjakan di
rumah

Saya meminta teman untuk membantu
menjelaskan materi pelajaran ketika
saya belum paham

10

Saya membaca materi pelajaran
kembali ketika guru selesai memberikan
pelajaran

11

Saya senang dalam belajar pada saat
ada waktu luang

12

Saya senang dalam belajar ketika
besok pagi akan ada ulangan harian

13

Saya akan memilih duduk di depan
supaya lebih mudah memahami materi
yang disampaiakan

14

Saya memperhatikan materi secara
jelas ketika bapak/ibu guru
menyampaikan materi dengan
berkeliling
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No

Pernyataan

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Tidak
pernah

15

Saya tetap senang dalam belajar
karena ingin berhasil walaupun sedang
libur sekolah

16

Saya mengobrol dengan teman ketika
bapak/ibu guru menyampaikan materi
pelajaran

17

Saya merasa bersemangat untuk
belajar ketika ada teman yang
memperoleh nilai bagus dalam ulangan
harian

18

Saya merasa tertarik pada kegiatan
pembelajaran ketika dilakukan kegiatan
diskusi

19

Saya lebih senang belajar apabila guru
menyelipkan humor ketika kegiatan
belajar berlangsung

20

Saya merasa tertarik dalam belajar
ketika kegiatan belajar dilakukan di luar
kelas

21

Saya menjadi senang dalam
mempelajari materi yang baru ketika
mendapatkan nilai yang bagus

22

Saya lebih bersemangat dalam belajar
setiap mendapatkan pujian dari
bapak/ibu guru

23

Saya bersemangat dalam belajar
karena ingin mendapatkan beasiswa

24

Ketika saya mendapatkan nilai yang
bagus dalam ulangan, saya diberikan
hadiah oleh orang tua/wali

25

Ketika saya sedang belajar, televisi di
rumah dimatikan

26

Saya tidak bersemangat dalam belajar
meskipun suasana ruangan sangat
tenang

27 | Saya belajar dengan baik ketika ruang
kelas bersih
28 | Orang tua/wali mendampingi saya

ketika sedang belajar di rumah
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Hasil Uji Coba Variabel Kinerja Guru

70
71

73
81

70
68

77
83

96
99
83

93
74
76
81

90
94
89

87

85
85
80
67

80
78
79
99
67

68

No |item_1]item 2|item 3|item _4|item 5]item_6|item 7|item_8|item 9]item_10]item_11|item 12|item_13[item_14|item_15|item_16]item_17|item 18|item_19|item 20fitem _21|item_22]item_23)item_24|item_25|item_26{item 27| Total

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19

20
21
22
23

24
25
26
27
28
29
30
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Hasil Uji Coba Variabel Motivasi Belajar

60
59
61

61

64
61

84
64
75
72

78
68
77
70
73

69
73

80
67
75
56

61

92

54
66

64
67

68
58
64

No |item_1[item_2|item_3|item_4|item_5|item_6|item_7|item_8|item_9|item_10|item_11|item_12|item_13|item_14|item_15|item_16|item_17|item_18|item_19|item_20|item_21|item_22|item_23|item_24|item_25|item_26|item_27|item_28| Total

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS v.18 Variabel Kinerja Guru

Correlations

item_1 |item_2 | item_3 | item_4 | item_5 | item_6 | item_7 | item_8 | item_9 | item_10 | item_11 | item_12 [ item_13 | item_14 | item_15 | item_16 | item_17 | item_18 | item_19 | item_20 | item_21 | item_22 | item_23 | item_24 | item_25 | item_26 | item_27 Total

ftem_1 zzi’;:’;on 1| a7s| -318| 069| 049| 245 351| as9’| 549" 532" 294|058 456" 314 5677 202 193 337 204| 366" 286|  380° 222|  ase’| 409" 102 340| 626"

Sig. (2-tailed) 354 o087 716| 798| 92| 057[ 011 002 002 114 762 011, 091 001, 284, 308 068 281, 046 125 038 239 011 025, 593 066 ,000)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_2 zz:;:’;on 175 1| 3s2| 4057|113 -301| 422|305 326 061 251|  -005 211 173 234 437" 077 059  -189 083 058 210 381" ooo|  -185 354|020 367

Sig. (2-ailed)) 5, 057| o026 s3] 06| 020 101] 079 749 181 977 263 361 213 016 684 758 318 663 763 265 038] 1,000 328 055 916 046

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ftem_3 zzfr';:;on 318|352 1| os1| -330| 004| 244 -003] -010| -s147| -218] -100| -261] -37er| -as8] 098 093  -146 120 -100|  -211|  -126)  -140 187  -265| -090| -352| -178

Sig-@2-ailed)] o7 057 789| o075| 982] 194|623 959 004, 247 292 164 039 011 607 624 441 498 597 264 507 432 322 157, 635, 056 346

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_4 zi?r':lc’a';on 069| 4057 051 1| aa2|  1es| 041 427|087 157 114 185 1066 160 o010  390° 118 206 073 265  -158 354 206 -045|  -081 325 096 3971

Sig- (2-ailed))  716] 026|780 o14| 383 820 o018 647 406 549 327 730 397 1960, 033 534 275 700 158 405, 055, 274 813 669 080, 615 030)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ftem_5 :i’;‘;ﬁon o049 113| -330] 4427 1| 149| 120|286 024 344, 263 132 436’ 537" 3017 445" 083 404" 226 3767|144 149 213 057 313 -104 aa1’| 5137

Sig- 2-ailed)] ;95| ss3| 075|014 432|496 25| 900 063 161, 487 016 002 033 014, 663 027 229 041 448 432 258 764, 092 584, 015 004]

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_6 EZ:';:EO” 245 -301| 004] 165 149 1| -021| 486" 436 232  -027|  -107 118 109 153 -076 073 295| 487" 368"  -038 175 025 486" 308 -103 107 377

Sig-@-ailed)|  jool 10| 082| 383|432 913| 008 016 216 889 575 535 565 419 691 702 114 006 045 844 355 895 ,006 029 587 573 040)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ftem_7 zzi’;:’;on 351 422|  244] 041 120 -021 1| 60| 299 1160 096  -026 400° 410 150 153 511" 355 127, 428" 104 337 141 257 o097|  -113 273| 484"

Sig- 2-ailed)) 57| o20| 104|820 40| 013 397 100 397 613 893 028 024, 428 419 004, 054, 505, 018 584 069 458 171 610 552 144 007,

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ftem_8 zifrflgﬁon asg| 05| -003| 4277 286| .ase”| 160 1| e90"| s237|  252| -242| 04 311 601" 339 288| 5477 430  am 024 296 363 455 ass[ 3617 316|755
ig. (2-tail

Sig-ailed))  515] 101 e23| 018] 125| 006|307 ,000 003 ,180 198 ,000 095 ,000 067 122 002 018 024 901 112 049 012 412 050 088 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ftem_9 zi:r;:zon 549"|  326| -010] 087 024| 4367 299 690" 1| 476" 286 -234] 525 347 538" 100 224 424’ 376  382| -027] 436’ 370 405 254 273 051 6547

Sig- 2-ailed)) 6051 o70|  9s0| 47| 00| 016] .100| 000 008 125 213 003 061 002 601 233 020 040 037 886, 016 044, 027 176 144 790 ,000)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ftem_10 Eziflzzon 532" ,061| -514" 157 344 ,232 ,160| 523" 476" 1 575" -,242 725" 5777 7177 ,136 ,350] 547" 195 411" ,095/ ,359 544" ,250 ,289 ,052 484" ,709"]

Sig- 2-ailed)) 05| 7a0|  00a| 06| 063| 216| 397| 003|008 001, 198 000, 001 000, 474, 058 002 301, 024, 617 051 002 183 122 786 007 000)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Correlations

item_1 | item_2 | item_3 | item_4 | item 5 | item_6 | item_7 | item_8 | item_9o | item_10 | item_11 | item_12 | item_13 | item_14 | item_15 | item_16 | item_17 | item_18 | item_19 | item_20 | item_21 | item_22 | item_23 | item_24 | item_25 | item_26 | item_27 | Total
item_11  Pearson

Correlatio 294 251 -218 114 1263 -,027 ,096 252 ,286 57571 1 -019 458’] 435'] 521" 204 ,208 251 090 130 053 274 A416'] 144 ,260 004 268 527

n

Zﬁég' 114 181 247 549 161, 889 613 180 125 001 1920 011 016 003 280 269 181 638 493 782 143 022 449 166 1983 152 ,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_12  Pearson

Correlatio -058 -,005. -,199. 185 132 -,107. -,026. -242] -234 -242 -019. 1] -337 -018 -077. -024] -208 -262. -353 -,096] 471 118 -072. -242] -136 1295 -158 -096)

n

:ﬁég' 762 977 1292 327, 487 575 893 1198 213 198 1920 069 1926 1685 ,900 270 1163 1056 615 367, 535 704 1198 475 114 404 615

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_13  Pearson

Correlatio 456 211 -,261 066 436" 118 4007 604" 525" 17257 458 -337 1 1631 747" 277 394 1659 322 451 044 1230 5707 423 1336 -,048 435 7707

n

Zﬁég' 011 263 164 730 016 535 028 ,000 003 000 011 069 000 000 139 031, 1000 083 012 816 221 001 020 069 801 016 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_14  Pearson

Correlatio 314 173 -379° 1160 537" 1109/ 410 ,311 347 577" 435 -,018] 63171 1 559" 1239 113 1353 1202 1296 277 1109/ 274 111 328 -,230. 407" 563"

n

zﬁég' 091 361 039 397 002 565 024 095 061 001 016 926 ,000 001 204 553 056 284 112 139 565 142 559 077 222 025 ,001]

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_15  Pearson

Correlatio 567 1234 -458’] ,010 391 153 1150 6017 5387 7177 5217 -077 7477 5597 1 1232 123 466 1233 ,307 254 1261 5027 1252 1293 121 397 7157

n

Z‘ﬁég’ 001 213 011 ,960 033 419 428 ,000 002 000 003 685 ,000 001 218 518 009 215 099 176 163 005 179 115 524 030 ,000|

N 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30)
item_16  Pearson

Correlatio 1202 437'] 098’ 1390 1445 -076 1153 ,339] ,100] 1136 1204 -,024] 277 1239 1232 1| ,098 425'] 1385 ,368] -,100] -076 072 1339 1239 1108 4117 507"

n

Z‘ﬁég' 284 016 607 033 014 691 419 067, 601, 474 280 ,900 139 204 218 605 019 036 045 601 691 705 067 204 570 024 004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_17  Pearson

Correlatio 1193 077 1093 118 083 073 5117 288 224 350 208 -208| 394" 113 123 098 1 575 294 275 -030 475" -033 1350 093 103 024 1455

n

Z'ﬁég' 308 684 624 534 663 702 004 122 233 058 269 270 031 553 518 605 001 115 142 874 008 863 058 627 588 901 011

N 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30)
item_18  Pearson

Correlatio 337 059 -,146 1206 1404’ 1295 ,355) 547" 424" 547" 251 -,262] 659" 1353 466" ,425'] 57571 1 545" 668" 149 A447'] 422" ,383 ,353 -,037. 421 770

n

Zﬁéfj' 068! 758 441 275 027, 114 054 ,002 020 002 181 1163 ,000 1056 ,009 019 001 002 ,000 432 013 020 037 056 845 021 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_19  Pearson

Correlatio ,204 -,189 129 073 1226 487 127 1430 376’ 1195 ,090 -353 322 1202 1233 ,385] 1294 545 1 481"} -192 1105 -,109 605 507" -,257 1294 4977

n

:ﬁég' 281 318 498 ,700 229 006 505 018 040 301 638 056 083 284 215 036 115 002 007, 1309 580 566 ,000 004 170 114 ,005

N 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30) 30 30 30 30)
item_20  Pearson

Correlatio ,366 083/ -,100! 1265 376 ,368’] 428 4111 ,382] 411 1130 -,096] 451 1296 307, ,368] 275 668 481" 1| 102 ,368’] 1390’1 ,334] ,397 -111 488" ,680°

n

‘Sa'ﬁ’eg 046 1663 597 158 041, 045 018 024 037 024 493 615 012 112 1099 045 142 ,000 007 591 045 033 071 030 559 006 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Correlations

item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 | item_10 | item_11 | item_12 | item_13 | item_14 | item_15 | item_16 | item_17 | item_18 | item_19 | item_20 | item_21 | item_22 | item_23 | item_24 | item_25 | item_26 | item_27 Total

item_21  Pearson

Correlatio 1286 ,058] -211 -,158 -,144] -,038 ,104 ,024] -,027 ,095 ,053 171 044 =277 254 -,100| -,030: ,149 -192 1102/ 1 162 389" ,024 -,044] 133 ,300! ,152]

n

Isalﬁeg 125 ,763] ,264 405 448 844 584 ,901] ,886 617 782 ,367 816 139 176 ,601 874 432 ,309 ,591) ,394] ,033 ,901 817 485 ,107 422

N 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30, 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30|
item_22  Pearson

Correlatio 380 1210} -126 1354 ,149] 175 1337 ,296 436 ,359 274 ,118] 1230 ,109! ,261 -,076 4757 44T ,105 368" ,162! 1 278 042 089 257 -,152. 5007

n

lsallg\;e((j ,038 ,265 507 ,055 432 ,355 069 112 016 051 143 535 221 565/ ,163] 691 ,008’ ,013 ,580] 045 394 137 825 641 171 422 ,005

N 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30|
item_23  Pearson

Correlatio 222 3811 -149 ,206 213 025 141 363 3701 5447 416 -072 570 274 502" 072 -033. 422" -109 ,390] 389° 278 1 0,000 -080 ,093 1252 506"

n

'salﬁeg 1239 ,038] 432 274 ,258 895 1458 ,049] 044 ,002 1022 704 ,001 142 ,005; ,705 863 ,020 ,566 ,033] ,033 137 1,000 676 1626 178 ,004]

N 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30|
item_24  Pearson

Correlatio 459 000 187 -045 -057 486" 257 455 405" 1250 144 -242 423 11 252 339 350 383 605" 334 024 042 0,000 1 422] -103 149 512"

n

Isall?e((j ,011) 1,000 322 813 ,764] ,006! A71 ,012] 027 ,183 449 ,198 ,020 ,559! 179 067 ,058 ,037 ,000] 071 ,901; ,825 1,000 ,020] 587 432 ,004]

N 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30|
item_25  Pearson

Correlatio 4097 -,185 -,265 -,081 ,313] ,398’] ,097 ,155 254 1289 ,260] -,136. ,336 ,328 1293 1239 ,093 ,353 507" 397 -,044 ,089 -,080 422’ 1] -179 1335 449’

n

Z‘ﬁeéz) ,025 ,328 157 669 ,092 029 610 412 176 122 ,166 AT5 069 077 115 ,204] 627 ,056 ,004 ,030 817 641 676 020 344 071 013

N 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30|
item_26  Pearson

Correlatio ,102 ,354] -,090: 1325 -,104] -,103. -113 1361 273 ,052 ,004; 1295 -,048 -,230. 121 ,108 1103/ -,037 -,257 -111 1133 257 ,093 -,103 -179] 1 -,135 ,146]

n

Isalﬁeg ,593 ,055 ,635) ,080! ,584] ,587 552 ,050] 144 ,786 ,983 114 ,801 222 524 570 ,588 ,845 ,170] ,559 1485 A71 1626 587 ,344] AT6 443

N 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30|
item_27  Pearson

Correlatio ,340 -,020} -,352. ,096! 441 107 273 ,316 ,051 484" ,268 -,158 435’ 407 397 411 ,024 421 ,294] 488" ,300! -,152 252/ ,149 ,335 -,135 1 514

n

Isall?e((ii ,066! ,916 ,056 615 ,015] 573 144 ,088] ,790! ,007 152 404 016 ,025 ,030! 024 ,901 ,021 ,114] ,006! ,107 422 178 432 071 AT6 ,004]

N 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30|
Total Pearson

Correlatio 626" 367 -178 397 51371 377 4847 ,75571 654 ,709” 527" -096 770" 563" 715" 507" 4551 770" 497 680" 152 ,5007 506" 512" 4491 146 514 1

n

Isallg\;eg ,000! ,046] 1346 ,030 ,004] ,040 ,007 ,000] ,000! ,000! ,003; ,615 ,000! ,001 ,000! ,004 011 ,000! ,005 ,000! 422 ,005 ,004 ,004 ,013] 443 ,004

N 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30|

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS v.18 Variabel Motivasi Belajar

Correlations

item_1 | item_2 | item_3 | item_4 | item_5 | item_6 | item_7 | item_8 | item_9 [item_10 [item_11 |item_12 |item_13 |item_14 |item_15 | item_16 | item_17 |item_18 |item_19 | item_20 | item_21 | item_22 [item_23 [ item_24 | item_25 | item_26 | item_27 | item_28 Total

item_1 :::I‘;:m 1| -28s| -250| 302| 208 081| 025 -105| 43| -061] -0s9| 211|010 026 01|  352| -057| -219|  235| -132| -03a|  oe9| -075| a10| -010] 074 182 113 134
Sig. (2-tailed) 127 ae7| 05| 27| 672| 8es| s80| 96| 749  7s6|  263|  .9se|  .so1|  s96|  0s6| 765|  246|  212|  487|  se0| 716|  695|  024] 923| 97| 335  ss1 481

N 30| 30| 30 30 30| 3| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_2 ziir:;zon -285 1| ae2| 277| -057| ase| -051| 65| 205|320 171|017 os1|  -1e2|  200]  038]  0s0| ae0|  044|  a76|  277| 71| a76|  -021| 077 09|  301]  os8 438’
Sig. (2-tailed) 127 oto| 138 76a| o16| 787 34| 114] 04| 35| 927|670 394]  a21|  sar|  7s8| o011  s17|  3s3]  138|  36s|  3s51|  o1a| 687  615|  108] 750 015

N 30| 30| 30 30 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_3 zzi’;‘;:on -259| 462" 1| -212| o00o| -o078| -275| -287| 00| -123| o19|  213|  003| -124|  222| -015|  a35|  o13| -03a| 26|  a77| -210| -p01| -016| -127| -3e7| 038 -157 077
Sig. (2-tailed) 167|010 261 10000 eso| 141| 25| 1000]  s19|  922|  258]  624| 515|230  939|  477|  ea7|  sso| 73|  3s0|  245|  s04|  034|  537|  046|  8a0| .09 686

N 30| 30| 30 30 s 3| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_4 zzi’:@:on 302| 277 212 1| o000 s317| 226| 0s6| 67| 45|  346| o000 s3] -186| 460 343 -0s5| 232|194 009  275|  3s0| 221  3s1|  o72| 2s2| 079|523 5197
Sig. (2-tailed) 105|138 261 637| 003|230 767| 379| 012 o061 1000 420| 325| o11| oe4| 772|  217]  30s|  eo2| 41|  os1|  240]  0s8|  705|  a78| 679|003 003

N 30| 30| 30 30 30| 3| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_5 zzzr;zzon 208 -057| 000 090 1| s0s| 233|201 420|311 238|372 s8] -340 246| 409 380 351 143| 273|289 250 143 643’ 261|  335| -098] 99| 4707
Sig. (2-tailed) 271|764 1000] 637 029 215 10| o021|  o04|  205|  043|  a0s|  0s9| 90|  o25|  038| 057|  as2| 144  as0|  a67|  a4s2|  o00|  164| 070|608 292 009

N 30| 30| 30 30 o] 3] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_6 zz:;‘;:on 081 436’| -078] 5317 398 1| so1"| 34| 472|247 a27|  -334|  269|  -225| 20|  a427|  286| sas| 23] 067|200 100|108 418 a04| 27| 262|346 621"
Sig. (2-tailed) 672| 016 ,680[ 003 029 005 071|008 ,188 ,019 071 151 231 112 019 125 ,002 518 724 121 291 572 022 306 504 161 ,061 ,000

N 30/ 30| 30 30 s 3| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_7 Zi::;:on 025 -051| -275| 226 233| s01 1| 220 323] 04| 577 -390 407 113 070 114 as1 316 -015| 172|199  300| 067 246|515 81|  322|  ss7Y| 4997
Sig. (2-tailed) 896 ,787| 141|230 215 005 243 082 585 ,001 ,030 ,026 552 715 549 012 ,089 ,936! 1363 1292 ,108 726 191 004 339 083 ,001 1005

N 30l 30| 30 30 30| 3| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_8 z:{:@zon -105| 65| -287| 056 201 33| 220 1| 32| 02| a7s| -e217| 223 373 -0s9| -125| 06| 67| -215| -1s4] 03| 16| 71| ooa| 265|168 307|077 128
Sig. (2-tailed) 580 384| 125/ 767 119 071 243 487 590 ,356 ,000 ,236 042 ,757 511 851 377 ,253, 417 587 540 ,368 ,982 157 376 ,099 ,685 500

N 30| 30| 30| 30 s 3| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_9 ZEfr’:l‘;gon 243 205 000 167| 20| 4727 323] 132 1| o028 245]  -108] 412’ -202| 297 361 282 4947| 00| 268 228 91| o077  282|  284| 284  302| 11 578"
Sig. (2-tailed) 196| 114 1000[ 379| 021| 008| o082| 487 885 a191|  s82| 024  286| 110  o0s0| 31| 00| ses| 53| 225|312  ess| 31| 28]  128]  105| 558 001

N 30| 30| 30| 30 s 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_10 Pearson o o ] " .. o
e 061 320 -123| sz’ -311| 247|104 102|028 1| 20| -005|  215| -ase| 89| -002] 037|  217]  as8|  o044]  300| aso*| ser| -167| 057 265  as0] s07 394

Sig. (2-tailed) 749| 084l s10| o012| 094 88| 585| 590| 885 266| 618  255| o16| 318|627 48|  249|  405| 88| 007 006| 01| 377| 7e6| 57|  018] 004 031

N 30l 30| 30 30 30| 3| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Correlations

item_1 | item_2 | item_3 | item_4 | item_5 | item_6 | item_7 | item_8 | item_9 | item_10 | item_11 | item_12 | item_13 | item_14 | item_15 | item_16 | item_17 | item_18 | item_19 | item_20 | item_21 | item_22 | item_23 | item_24 | item_25 | item_26 | item_27 | item_28 | Total
item_11  Pearson

Correlatio -,059 A71 019 346 1238 427" 557 175 245 210 1 421" 270 -449° 286 271 587 1260 -,037 ,146 423" 1333 110 344 207 ,080 460" 377 526"

n

Z‘i?ég' 756 365 922 061 205 019 001 356 191 1266 021 148 013 125 147 ,001 165 847 440 020 072 562 062 272 675 011 040 003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30)
item_12  Pearson

Correlatio 211 017 213 ,000 -372° -334 -396° -621" -105 -,095 421" 1 048 5747 011 -011 626" -,340 1026 -021 -355 -440° -,339 -122 -533 -419° -505" -251 -,335

n

:ﬁeg' 263 927 258 1,000 043 071 030 ,000 582 618 021 801 ,001 955 1953 000 066 891 913 054 015 067 519 002 021 004 181 070

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30)
item_13  Pearson

Correlatio 010 081 093 153 158 269 407 -223 412 215 270 048 1 -218 439 190 367" 408" 186 407 492" 263 219 125 243 137 277 371 595"

n

Z'i?ég' 1959 670 624 420 405 151 026 236 024 1255 148 801 247 015 314 046 025 324 025 006 160 245 509 196 469 138 044 001,

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30)
item_14  Pearson

Correlatio 026/ -162 -124 -,186 -,349 -,225 113 373 -,202 -436'] 449" 574" -,218 1 -,292 -267 -459° -,301. -,312. -,335] 665" -558 603" -273 -,196. -,337] 491" -,300 568"

n

:ﬁég' 891 394 515 325 059 231 552 042 286 016 013 001 247 118 154 011 106 093 070 ,000 001 000 145 298 069 006 108 001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30)
item_15 Pearson

Correlatio 101 290 222 460" 246 296 070 -059 297 189 286 011 439 -202 1 172 130 313 331 4591 460" 176 -,005 117 125 101 093 289 543"

n

Z'i?ég' 596 121 239 011 ,190 112 715 757 110 318 125 955 015 118 363 493 092 074 011 011 353 977 538 511 594 626 121 002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30)
item_16  Pearson

Correlatio ,352 ,038| -,015 1343 409 427" 114 -,125) 361, -,092! 271 -011 ,190 -,267 172 1 199 1246 385" ,215) 1162 1261 189 652" ,002 177, ,033 013 454"

n

:ﬁég' 056 841 939 064 025 019 549 511 050 627 147 953 314 154 363 292 190 036 254 391 .164] 316 ,000 ,990 349 864 944 012

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30)
item_17  Pearson

Correlatio -057 059 135 -,055. 380" 286 4517 036, 282 037 587" -626" 367 -459 130 199 1 262 -023 1309 467" 456" 375 182 581" 352 535" 420" 562"

n

iﬁég' 765 758 A77 772 038 125 012 851 131 848 001 ,000 046 011 493 292 161 902 097 009 011 041 337 001 057 002 021 001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30]
item_18  Pearson

Correlatio -219 460 013 232 351 544 316 167 494" 217 260 -340 408 -301 313 246 262 1 468" 334 387 351 222 231 332 310 308 253 650

n

:ﬁég' 246 011 947 217 057 002 089 377 006 249 165 066 025 106 092 190 161 009 071 035 057 239 219 073 095 097 177 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30)
item_19  Pearson

Correlatio 235 044 -034 194 143 123 -015 -215 ,100 158 -037 026 186 -312 331 ,385° -023 468" 1 4647 401 257 233 211 040 155 125 171 423

n

iﬁég' 212 817 859 305 452 518 936 253 599 405 847 891 324 093 074 036 902 ,009 010 028 170 214 264 833 413 509 367 020

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30)
item_20 Pearson

Correlatio -132 ,176| 1256, 099 273 067 172 -,154 1268 044 146 -,021 407 -,335) 459" 215 ,309 ,334 464" 1 486" 273 327 ,069 375 ,215) 1360 1328 581"

n

:ﬁég' 487 353 173 602 144 724 363 A17 153 818 440 913 025 070 011 1254 097 071 010 007 \144] 078 716 041 254 051 077 001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30)




Correlations

item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 | item_11 | item_12 | item_13 | item_14 | item_15 | item_16 | item_17 | item_18 | item_19 | item_20 | item_21 | item_22 | item_23 | item_24 | item_25 | item_26 | item_27 | item_28 Total

item_21  Pearson

Correlatio -034 277 177 275 1269 1290 1199 1103 228 ,309 423" -355 492" -665" 460" 162 467" 387" 401" 486" 1 449" 475" 091 283 222 499" 362" 679"

n

Lsaln?er(ﬁ- ,860 ,138| ,350 141 150 121 292 587 1225 097 ,020 ,054 ,006 ,000 011 391 ,009 ,035 ,028 ,007 ,013 ,008 633 130 237 ,005 049 ,000

N 30! 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30 30 30! 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30
item_22  Pearson

Correlatio 069 171 -219 359 1259 199 ,300 116 191 489" 333 -440° 1263 -,558" 1176 1261 456" 1351 1257 273 4497] 1 714 1321 558" ,782" ,358 5407 662"

n

Lsall?e\(;- 716 ,365| 1245 ,051 167 291 ,108 540 312 ,006 072 ,015 ,160 ,001 353 164 ,011 057 170 144 ,013 ,000 ,083 ,001 ,000 ,052 ,002 ,000

N 30! 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30
item_23  Pearson

Correlatio -075 176 -101 221 1143 ,108 067 171 077 5977 110 -339 219 -,603" -,005| 189 375" 222 1233 327 475" 7147 1 099 ,362" ,649” 527" 5307 557"

n

le?eg ,695 351 594 240 452 572 726 368 ,688 ,001 562 067 1245 ,000 977 316 ,041 1239 214 ,078| ,008 ,000 ,602 ,050 ,000 ,003 ,003 ,001

N 30! 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30
item_24  Pearson

Correlatio ,4107) -021 -016 351 643" 418’ 246 ,004 1282 -167 344 -122 125 -273 117 652" 182 231 211 069 ,091 321 099 1 -,022 248 -141 1193 427

n

le?eg ,024 1914 934 058’ ,000 022 191 1982 131 377 ,062 519 509 145 538 ,000 337 219 1264 716 633 083’ 602 910 187 457 307 018

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30|
item_25 Pearson

Correlatio -019 077 -117 072 261 194 5157 1265 284 057 207 -533" 243 -,196 1125 ,002 581" 332 040 ,375'] 283 55871 ,362'] -022 1 526" 490" 489" 544"

n

Isalﬁeéi 923 687 537 ,705 ,164] ,306 ,004 157 128 766 272 ,002 196 ,298 511 ,990 ,001 073 ,833 041 1130 ,001 ,050 ,910 ,003 ,006 ,006 ,002

N 30 30) 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30|
item_26  Pearson

Correlatio 074 ,096) -367 1252 335 127 181 168 284 1265 ,080 -,419' 137 -337 ,101 A77 352 310 155 ,215| 222 ,782"1 649" 248 526" 1 294 356 507"

n

Iilﬁeg- 697 615 ,046 178 070 504 ,339 376 128 157 675 021 469 ,069 1594/ 1349 057 ,095 413 254 237 ,000 ,000 ,187 ,003 115 ,054] ,004

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30| 30|
item_27  Pearson

Correlatio -182 301 -038 079 -,098 1262 322 307 1302 430" 460 505" 277 -491"] 093 033 535" 1308 125 360 499" 358 527" -141 490" 1294 1 274 530"

n

zﬁeg- ,335 ,106 ,840 679 ,608 161 ,083 ,099 ,105 ,018 ,011 ,004 1138 ,006 1626 ,864 ,002 ,097 ,509 ,051 ,005 ,052 ,003 457 ,006 115 142 ,003

N 30! 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30! 30) 30 30 30 30! 30) 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_28  Pearson

Correlatio 113 058 -157. 523" 1199 346 557" 077 111 507" 377 -251. 371 -,300. 1289 013 420" 1253 471 328 362" 540" 5307 ,193 489" 1356 274 1 646"

n

Zﬁeg- 551 ,759| 409 ,003 1292 ,061 ,001 685 ,558 ,004| ,040 181 044 ,108 121 944 021 A77 367 077 ,049 ,002 ,003 307 ,006 ,054 142 ,000|

N 30 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30
Total Pearson

Correlatio 134 438" 077 519" 4707 621" 499" 128 578" 394" 526" -335. 595" -568"] 543" 454" 562" 650" 423" 581" 679" 662" 557" pryd 544" 507" 530" 646" 1

n

Zl?el(ﬁ- 481 ,015) 686 ,003 ,009 ,000 ,005 ,500 ,001 031 ,003 070 ,001 ,001 ,002 012 ,001 ,000 ,020 ,001 ,000 ,000 ,001 ,018 ,002 ,004 ,003 ,000]

N 30 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30 30! 30 30 30 30 30! 30 30 30 30 30! 30 30 30! 30 30! 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Reliabilitas Kinerja Guru

Case Processing Summary

Reliability Statistics

N %

Cases valid 30 100,0 Cronbach's

Excluded? 0 0 Alpha N of ltems

Total 30 100,0 201 23
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Item-Total Statistics
Cronbach’s

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
item_1 65,70 86,217 574 ,896
item_2 65,43 89,633 ,234 ,904
item_3 65,70 89,252 ,296 ,902
item_4 65,53 85,706 470 ,898
item_5 65,37 88,585 321 ,901
item_6 65,17 89,523 421 ,899
item_7 66,07 83,995 712 ,892
item_8 65,97 85,689 ,608 ,895
item_9 66,07 83,995 712 ,892
item_10 65,87 85,292 ,463 ,898
item_11 65,83 81,868 776 ,890
item_12 66,17 85,592 ,569 ,896
item_13 65,90 82,852 ,675 ,893
item_14 65,53 87,430 ,438 ,898
item_15 65,67 87,471 ,388 ,900
item_16 65,53 81,085 , 746 ,890
item_17 66,00 85,793 ATT ,898
item_18 65,20 85,821 ,650 ,894
item_19 65,37 87,482 ,400 ,899
item_20 65,03 89,068 ,439 ,899
item_21 66,07 87,168 ,460 ,898
item_22 66,50 87,431 428 ,899
item 23 66,47 85,568 ,465 ,898
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Reliabilitas Motivasi Belajar

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases Valid 30 100,0 Cronbach'’s
Excluded? 0 0 Alpha N of Items
Total 30 100,0 890 23
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Item-Total Statistics
Cronbach’s
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Deleted

item_1 51,93 78,409 ,288 ,892
item_2 52,00 78,828 ,455 ,887
item_3 51,10 78,438 ,397 ,888
item_4 50,73 78,340 ,568 ,885
item_5 51,70 76,976 461 ,887
item_6 50,70 77,597 ,486 ,886
item_7 51,83 79,592 373 ,888
item_8 51,77 78,599 ,512 ,886
item_9 51,40 74,317 ,510 ,886
item_10 51,57 77,564 444 ,887
item_11 51,03 78,723 375 ,889
item_12 51,40 76,800 ,554 ,884
item_13 50,77 74,668 ,614 ,882
item_14 50,70 77,528 ,346 ,890
item_15 50,67 76,506 ,513 ,885
item_16 50,70 73,666 ,642 ,881
item_17 51,10 75,197 ,679 ,881
item_18 51,50 74,672 ,539 ,884
item_19 51,13 79,430 ,345 ,889
item_20 51,37 77,137 ,511 ,885
item_21 51,03 77,137 ,511 ,885
item_22 51,10 76,162 ,511 ,885
item 23 51,97 73,757 ,598 ,883
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125



A. Pengantar

B.
1.

ANGKET PENELITIAN

Kepada siswa kelas X TGB SMKN 1 Pajangan yang saya hormati,
dihadapan Anda saat ini terdapat angket. Saya sangat berharap Anda mengisinya
secara jujur dan benar sebagai upaya perbaikan kualitas pendidikan berdasarkan
kinerja guru dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. Untuk itu saya
mohon kejujurannya dalam menjawab pernyataan yang terdapat dalam angket ini,
yaitu jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda. Jawaban yang Anda berikan
dalam dalam angket ini saya jamin tidak ada sangkut pautnya sama sekali
terhadap nilai dalam kegiatan belajar Anda. Oleh karena itu, isilah angket apa
adanya sesuai dengan keadaan Anda. Terimakasih.

Petunjuk Pengisian

Pada angket ini terdapat 46 butir pernyataan, berilah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihan Anda

Angket ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban, silahkan Anda

memberi jawaban dengan cara memberi tanda contreng (V)

Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Selalu Pilih jawaban selalu jika pernyataan selalu terjadi/dilakukan
Sering Pilih jawaban sering jika pernyataan sering terjadi/dilakukan
Kadang- Pilih jawaban kadang-kadang jika pernyataan kadang-
kadang kadang terjadi/dilakukan

Tidak pernah

terjadi/dilakukan

Pilih jawaban tidak pernah jika pernyataan tidak pernah

tua sebelum berangkat ke sekolah

Contoh:

No. Pernyataan Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang | pernah

1. | Saya berpamitan dengan orang v

Jawaban Anda jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain ataupun

jawaban teman

Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal

dapat dijawab dan sebelumnya tak lupa saya ucapkan terimakasih atas segala

bantuannya, semoga kebaikan Anda dibalas oleh Tuhan Yang Maha Esa.

Amin.
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A. Angket Kinerja Mengajar Guru

No Pernyataan Selalu | Sering | Kadang- Tidak
kadang | pernah

1 | Guru masuk kelas terlambat tidak
sesuai bel masuk sekolah

2 | Guru membuka pelajaran dengan
ucapan salam yang ramah

3 | Guru menyampaikan apersepsi ketika
memulai pelajaran (mengaitkan materi
pelajaran yang sudah dipelajari
dengan yang akan dipelajari)

4 | Guru menjelaskan pentingnya materi
pelajaran yang akan dipelajari

5 | Guru menyampaikan teori/materi
mata pelajaran produktif dengan jelas

6 | Guru tidak memiliki wawasan yang
luas dalam menyampaikan mata
pelajaran produktif

7 | Pelajaran yang disampaikan oleh guru
mudah dipahami oleh siswa

8 | Guru menyampaikan materi pelajaran
dengan lancar

9 | Guru menggunakan metode
pembelajaran yang menyenangkan

10 | Guru memiliki keterampilan dalam
mendemonstrasikan alat bantu
mengajar

11 | Guru memiliki keterampilan dalam
menggunakan media pembelajaran

12 | Media pembelajaran yang ditampilkan
guru menarik

13 | Guru menambah semangat dalam
belajar ketika menggunakan media
pembelajaran yang menarik

14 | Guru memberikan banyak
kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi pelajaran

15 | Guru memberikan waktu untuk berfikir
kepada siswa setelah memberikan
pertanyaan

16 | Guru menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa

17 | Guru menyelipkan humor ketika

proses pembelajaran berlangsung
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No Pernyataan Selalu | Sering | Kadang- Tidak
kadang | pernah
18 | Guru bertingkah laku sopan selama
pembelajaran di kelas
19 | Guru memeriksa hasil pekerjaan
siswa secara teiti
20 | Guru memberikan nilai yang tidak adil
terhadap tugas atau pekerjaan siswa
21 | Guru membahas tugas atau hasil
pekerjaan bersama dengan siswa
22 | Sebelum pelajaran diakhiri, guru
menyampaikan kesimpulan materi
pelajaran dengan jelas
23 | Guru memberikan motivasi kepada

siswa untuk belajar di rumah ketika

pelajaran akan berakhir
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B. Angket Motivasi Belajar

No

Pernyataan

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Tidak
pernah

Saya akan pergi ke kantor guru
apabila guru mata pelajaran sudah 15
menit belum datang ke kelas

Sebelum materi pelajaran disekolah
disampaikan, saya mempelajarinya
terlebih dahulu di rumah

Saya berusaha mengerjakan tugas
secara mandiri terlebih dahulu
sebelum bertanya kepada teman

Saya menyamakan jawaban dari
tugas yang guru berikan dengan
pekerjaan teman

PR atau tugas dari bapak/ibu guru
langsung saya kerjakan setelah
pulang sekolah

Saya meminta teman untuk
membantu menjelaskan materi
pelajaran ketika saya belum paham

Saya membaca materi pelajaran
kembali ketika guru selesai
memberikan pelajaran

Saya senang dalam belajar pada saat
ada waktu luang

Saya akan memilih duduk di depan
supaya lebih mudah memahami
materi yang disampaiakan

10

Saya tetap senang dalam belajar
karena ingin berhasil walaupun
sedang libur sekolah

11

Saya mengobrol dengan teman ketika
bapak/ibu guru menyampaikan materi
pelajaran

12

Saya merasa bersemangat untuk
belajar ketika ada teman yang
memperoleh nilai bagus dalam
ulangan harian

13

Saya merasa tertarik pada kegiatan
pembelajaran ketika dilakukan
kegiatan diskusi
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No

Pernyataan

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Tidak
pernah

14

Saya lebih senang belajar apabila
guru menyelipkan humor ketika
kegiatan belajar berlangsung

15

Saya merasa tertarik dalam belajar
ketika kegiatan belajar dilakukan di
luar kelas

16

Saya menjadi senang dalam
mempelajari materi yang baru ketika
mendapatkan nilai yang bagus

17

Saya lebih bersemangat dalam
belajar setiap mendapatkan pujian
dari bapak/ibu guru

18

Saya bersemangat dalam belajar
karena ingin mendapatkan beasiswa

19

Ketika saya mendapatkan nilai yang
bagus dalam ulangan, saya diberikan
hadiah oleh orang tua/wali

20

Ketika saya sedang belajar, televisi di
rumah dimatikan

21

Saya tidak bersemangat dalam
belajar meskipun suasana ruangan
sangat tenang

22

Saya belajar dengan baik ketika ruang
kelas bersih

23

Orang tua/wali mendampingi saya
ketika sedang belajar di rumah
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Hasil Penelitian Variabel Kinerja Guru

63

63

52

79
76
81

55
55
65

61

80

83

55
72
65

81

76

72

81

72

item_22 | item_23| Total

item_21

item_20

item_19

item_18

item_17

item_16

item_15

item_14

item_13

item_12

item_11

item_10

item 9

item_8

item_7

item_6

item_5

item_4

item_3

item_2

No| item_1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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Hasil Penelitian Variabel Kinerja Guru

66

79
69
68
70
83

79
64

72

51

51

63

80
57
76

75

79

60
72

74
72

59

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40
41

42

43
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Hasil Penelitian Variabel Kinerja Guru

83

63

70
60
56

80
62

62

65

59
58
71

56
59
65

55
52

63

50
52
63

70

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65
66
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Hasil Penelitian Variabel Motivasi Belajar

57
57

75
70
76
62

62

62

54
71

68
43

57
61

76
65

62

60
68
72
62

item_22| item_23| Total

No|item_1|item 2|item 3|item 4|item 5|item 6| item 7]item 8| item 9]item 10| item_11|item 12| item_13|item_14|item_15|item_16|item_17(item 18| item 19| item 20| item 21

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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Hasil Penelitian Variabel Motivasi Belajar

49

72
71

72
47

77
70
57
52
41

43

54
70
51

65

56
60
62

49

52
53

49

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43
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Hasil Penelitian Variabel Motivasi Belajar

75

53
67

63

51

75

71

52
52
77

46

63

49

57
59

47

68
41

43

60
67

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65
66

136



DAFTAR NILAI UAS SEMESTER GANJIL
MATA PELAJARAN ILMU STATIKA DAN TEGANGAN
KELAS X A PAKET KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN SMK N 1
PAJANGAN
TAHUN AJARAN 2015/2016

No. | NIS NAMA NILAI
1 1045 | A.B. RIVKI SETIAWAN PRATAMA 77
2 1046 | ADE MICHO BAGASKARA 76
3 1047 | ADHI KURNIAWAN 76
4 1048 | ADITYA ARI SAPUTRA 81
5 1049 | AGUS INDRIANTO 84
6 1050 | AKHMAD FAUZI 85
7 1051 | ALFIAN 76
8 1052 | ALLEND KIDANOV WIDYANTA 77
9 1053 | ANCA SAKTIYAKSA 82
10 | 1054 | ANDRIAN AHNAF DANANJAYA 77
11 | 1055 | ANDRIYANTO 80
12 | 1058 | ARIF MUSTAQIM 78
13 | 1059 | ARJUN DENI NURSETIAWAN 79
14 | 1060 | BANI SETIAWAN 81
15 | 1061 | BIMA AFRIANTO 78
16 | 1062 | BIMAWAN WAHYU NUGROHO 86
17 | 1063 | CAHYO BENI ADI PUTRA 82
18 | 1064 | DANU TRI SAPUTRO 77
19 | 1065 | DANY PRASETYO 79
20 | 1066 | DITA WIDYANTI 78
21 | 1067 | KURNIA DEWI RATNASARI 84
22 | 1210 | VIVI ASTRI ANINUR FATMAWATI 76
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DAFTAR NILAI UAS SEMESTER GANJIL
MATA PELAJARAN ILMU STATIKA DAN TEGANGAN
KELAS X B PAKET KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN SMK N 1
PAJANGAN
TAHUN AJARAN 2015/2016

No. | NIS NAMA NILAI
1 1068 | DHIDHIK SETIYAWAN 78
2 1069 | DIAN NURMAHENDRA 80
3 1070 | DIMAS BUDI SETYAWAN 78
4 1071 | FEBRIYANA RATNA INDRAWATI 82
5 1072 | FREDY KURNIAWAN 86
6 1073 | GILANG NUGRAHANTA 87
7 1074 | GINANJAR CAHYANTO 83
8 1075 | HARIS SETIAWAN 79
9 1077 | LUBINSA EKA ADINSA PUTRA 72
10 | 1078 | MALFIRANALDI INDRA PRATAMA 65
11 | 1079 | MUHAMAD RIZKI FAUZI 65
12 | 1080 | MUHAMAD ALFIN SYAHRIAL 72
13 | 1081 | MURNI ASTYAWATI 65
14 | 1082 | NOVA TRI KURNIAWAN 72
15 | 1083 | NUR FEBRIAN 73
16 | 1084 | NURI ASTUTI 72
17 | 1085 | NURYANTO 70
18 | 1086 | PRESTIWATI 70
19 | 1087 | PUJI MILU ASTUTI 78
20 | 1088 | PURWANTI 76
21 | 1089 | REZA LANGGA NUVRIANTO 75
22 | 1090 | RIAN SUHENDAR 76
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DAFTAR NILAI UAS SEMESTER GANJIL
MATA PELAJARAN ILMU STATIKA DAN TEGANGAN
KELAS X C PAKET KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN SMK N 1
PAJANGAN
TAHUN AJARAN 2015/2016

No. NIS NAMA NILAI
1 1091 | RIKO RISDIYANTO 86
2 1092 | ROHMAH NUR HATI 72
3 1094 | RYAN DWI NURWICAKSONO 70
4 1095 | SA'IDUL MUTSANNA 75
5 1096 | SALIM ANDRIYANTO 72
6 1097 | SARIF HIDAYATULLOH 82
7 1098 | SEPTIAN BAGUS TRIYANTO 78
8 1099 | SEPTIAWAN AJI SAPUTRO 72
9 1100 | SITI KHOIRIYYAH 70
10 1101 | SITI NOVIYANTI 79
11 1102 | SURIYANI 72
12 1103 | TEDI SETIAWAN 75
13 1104 | TOYID ARIFIN 69
14 1105 | UMI SARIFATUL HASANAH 75
15 1106 | VENDA ARDYAN SUSILO 82
16 1107 | VERY INDRAWAN YULIANTO 72
17 1108 | WAHID DEWANTO 68
18 1109 | YANUNG MURYANTI 70
19 1110 | YOZAN NUGRAHA JATI 60
20 1111 | YUNAN HASVIANTO 62
21 1112 | ZEDA ADITYA 78
22 1209 | ARDIAN DANU S 77
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Analisis Frekuensi

Statistics

Prestasi Belajar

Kinerja_ Guru

Motivasi Belajar

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Minimum

Maximum

66

0
76,05
77,00

72
5,921
60
87

66

0
66,79
65,00

632
9,592
50

83

66

0
59,94
60,50

62
10,207
41
77

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Prestasi_Belajar

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 60 1 1,5 1,5 1,5
62 1 1,5 1,5 3,0
65 3 4,5 4,5 7,6
68 1 1,5 1,5 9,1
69 1 1,5 1,5 10,6
70 5 7,6 7,6 18,2
72 9 13,6 13,6 31,8
73 1 1,5 1,5 33,3
75 4 6,1 6,1 39,4
76 6 9,1 9,1 48,5
77 5 7,6 7,6 56,1
78 8 12,1 12,1 68,2
79 4 6,1 6,1 74,2
80 2 3,0 3,0 77,3
81 2 3,0 3,0 80,3
82 5 7,6 7,6 87,9
83 1 1,5 1,5 89,4
84 2 3,0 3,0 92,4
85 1 1,5 1,5 93,9
86 3 4,5 4,5 98,5
87 1 1,5 1,5 100,0
Total 66 100,0 100,0
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Kinerja_Guru

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 50 1 1,5 1,5 1,5
51 2 3,0 3,0 4,5
52 3 4,5 4,5 9,1
55 4 6,1 6,1 15,2
56 2 3,0 3,0 18,2
57 1 1,5 1,5 19,7
58 1 1,5 1,5 21,2
59 3 4,5 4,5 25,8
60 2 3,0 3,0 28,8
61 1 1,5 1,5 30,3
62 2 3,0 3,0 33,3
63 6 9,1 9,1 42,4
64 3 4,5 4,5 47,0
65 4 6,1 6,1 53,0
66 1 1,5 1,5 54,5
68 1 1,5 1,5 56,1
69 1 1,5 1,5 57,6
70 3 4,5 4,5 62,1
71 1 1,5 1,5 63,6
72 6 9,1 9,1 72,7
74 1 1,5 1,5 74,2
75 1 1,5 1,5 75,8
76 3 4,5 4,5 80,3
79 4 6,1 6,1 86,4
80 3 4,5 4,5 90,9
81 3 4,5 4,5 95,5
83 3 4,5 4,5 100,0
Total 66 100,0 100,0
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Motivasi Belajar

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 41 2 3,0 3,0 3,0
43 3 4,5 4,5 7,6
44 1 1,5 1,5 9,1
46 1 1,5 1,5 10,6
47 2 3,0 3,0 13,6
49 4 6,1 6,1 19,7
51 2 3,0 3,0 22,7
52 4 6,1 6,1 28,8
53 2 3,0 3,0 31,8
54 2 3,0 3,0 34,8
56 1 1,5 1,5 36,4
57 5 7,6 7,6 43,9
59 1 1,5 1,5 45,5
60 3 4,5 4,5 50,0
61 1 1,5 1,5 51,5
62 6 9,1 9,1 60,6
63 2 3,0 3,0 63,6
64 1 1,5 1,5 65,2
65 2 3,0 3,0 68,2
67 2 3,0 3,0 71,2
68 3 4,5 4,5 75,8
70 3 4,5 4,5 80,3
71 3 4,5 4,5 84,8
72 3 4,5 4,5 89,4
75 3 4,5 4,5 93,9
76 2 3,0 3,0 97,0
77 2 3,0 3,0 100,0
Total 66 100,0 100,0
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HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja Guru Motivasi Belajar | Prestasi Belajar

N 66 66 66
Normal Parametersa? Mean 66,79 59,94 76,05
Std. Deviation 9,592 10,207 5,921

Most Extreme Differences  Absolute ,104 ,080 ,103
Positive ,104 ,070 ,071

Negative -,095 -,080 -,103

Kolmogorov-Smirnov Z ,847 ,652 ,837
Asymp. Sig. (2-tailed) ,A70 ,789 ,486

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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HASIL UJI LINIERITAS

Uji Linieritas Kinerja Guru * Prestasi Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi_Belajar * Between (Combined) 1387,197 26 53,354 | 2,334 ,008
Kinerja_Guru Groups Linearity 781,972 1| 781,972 34,202 ,000
Deviation from 605,225 25 24,209 | 1,059 427
Linearity
Within Groups 891,667 39 22,863
Total 2278,864 65
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Prestasi_Belajar * Kinerja_Guru ,586 ,343 ,780 ,609
Uji Linieritas Motivasi Belajar * Prestasi Belajar
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi_Belajar * Between (Combined) 1355,447 26 52,133 2,202 ,013
Motivasi_Belajar Groups Linearity 831,688 1| 831,688| 35,126 ,000
Deviation from 523,759 25 20,950 ,885 ,621
Linearity
Within Groups 923,417 39 23,677
Total 2278,864 65
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Prestasi_Belajar * Motivasi_Belajar ,604 ,365 771 ,595
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HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Motivasi_Belajar
Enter

, Kinerja_ Guru®

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar

b. All requested variables entered.

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kinerja_Guru ,565 1,770
Motivasi Belajar ,565 1,770

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar

Coefficient Correlations?

Model Motivasi Belajar | Kinerja Guru
1 Correlations Motivasi_Belajar 1,000 -,660
Kinerja_Guru -,660 1,000

Covariances Motivasi_Belajar ,005 -,004

Kinerja_ Guru -,004 ,006

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index [ (Constant) Kinerja_Guru | Motivasi Belajar
1 1 2,978 1,000 ,00 ,00
2 ,014 14,523 A7 46
3 ,007 20,025 ,23 ,54

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
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HASIL ANALISIS REGRESI TUNGGAL

Kinerja guru terhadap prestasi belajar Statika

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kinerja_Guru® . | Enter

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,5862 ,343 ,333 4,836

a. Predictors: (Constant), Kinerja_Guru

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 781,972 1 781,972 33,433 ,000°
Residual 1496,892 64 23,389
Total 2278,864 65

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar

b. Predictors: (Constant), Kinerja_Guru

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 51,896 4,219 12,301 ,000
Kinerja_Guru ,362 ,063 ,586 5,782 ,000

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
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Motivasi belajar terhadap prestasi belajar Statika

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Motivasi Belajar® Enter
a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6042 ,365 ,355 4,755
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 831,688 1 831,688 36,781 ,000P

Residual 1447,175 64 22,612

Total 2278,864 65
a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 55,040 3,513 15,669 ,000

Motivasi Belajar ,350 ,058 ,604 6,065 ,000

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
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HASIL ANALISIS REGRESI GANDA

Variables Entered/Removed?

Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 Motivasi_Belajar

, Kinerja_ GuruP Enter
a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6542 427 ,409 4,552
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar, Kinerja_Guru
ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 973,270 2 486,635 23,482 ,0002

Residual 1305,593 63 20,724

Total 2278,864 65
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar, Kinerja_Guru
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar

Coefficients?
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 48,973 4,086 11,986 ,000

Kinerja_Guru ,205 ,078 ,332 2,614 ,011

Motivasi Belajar 224 ,074 ,385 3,038 ,003

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
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Correlations

Kinerja_Guru

Motivasi Belajar

Prestasi Belajar

Kinerja_Guru Pearson Correlation 1 ,660™ ,586™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Sum of Squares and Cross-
5981,030 4197,152 2162,636
products
Covariance 92,016 64,572 33,271
N 66 66 66
Motivasi_Belajar Pearson Correlation ,660™ 1 ,604™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Sum of Squares and Cross-
4197,152 6771,758 2373,182
products
Covariance 64,572 104,181 36,510
N 66 66 66
Prestasi_Belajar Pearson Correlation ,586™ ,604™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Sum of Squares and Cross-
2162,636 2373,182 2278,864
products
Covariance 33,271 36,510 35,059
N 66 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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SUMBANGAN EFEKTIF DAN SUMBANGAN RELATIF

No Nama Variabel Independent SE SR

1 Kinerja_Guru 19,4% 45,4%

2 Motivasi_Belajar 23,3% 54,6%
Total 42, 7% 100,0%
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DISTRIBUSI NILAI rtape SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N TheLevel of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081

152




TABEL DISTRIBUSI t STUDENT

Tingkat signifikans uji satu arah

4 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005 | 00005
Tingkat signifikans uji dua arah

020 | 010 0,05 0,02 0,01 0,00
1 | 3078 | 6314 | 12706 | 31,821 | 63657 | 636,619
2 | 188 | 2920 | 4303 6,965 9,925 31,599
3 | 1638 | 2353 | 3182 4,541 5,841 12,924
4 | 1533 | 2132 | 2776 3,747 4,604 8,610
5 | 1476 | 2015 | 2571 3,365 4,032 6,869
6 | 1440 | 1943 | 2447 3,143 3,707 5,959
7 | 1415 | 1,895 | 2365 2,998 3,499 5,408
8 | 1,397 | 1,860 | 2306 2,89 3,355 5,041
9 | 1,383 | 1,833 | 2262 2,821 3,250 4,781
10 | 1,372 | 1812 | 2228 2,764 3,169 4,587
11 | 1,363 | 1,796 | 2,201 2,718 3,106 4,437
12 | 1,356 | 1,782 | 2179 2,681 3,055 4,318
13 | 1,350 | 1,771 | 2160 2,650 3,012 4,221
14 | 1,345 | 1,761 | 2145 2,624 2,977 4,140
15 | 1,341 | 1,753 | 2131 2,602 2,947 4,073
16 | 1,337 | 1,746 | 2120 2,583 2,921 4,015
17 | 1,333 | 1,740 | 2110 2,567 2,898 3,965
18 | 1,330 | 1,734 | 2101 2,552 2,878 3,922
19 | 1,328 | 1,729 | 2,093 2,539 2,861 3,883
20 | 1325 | 1,725 | 2086 2,528 2,845 3,850
21 | 1323 | 1,721 | 2,080 2,518 2,831 3,819
22 | 1321 | 1,717 | 2074 2,508 2,819 3,792
23 | 1,319 | 1,714 | 2069 2,500 2,807 3,768
24 | 1318 | 1,711 | 2064 2,492 2,797 3,745
25 | 1316 | 1,708 | 2,060 2,485 2,787 3,725
30 | 1,310 | 1697 | 2042 2,457 2,750 3,646
40 | 1,303 | 1684 | 2021 2423 2,704 3,551
50 | 1,209 | 1676 | 2,009 2,403 2,678 3,49
60 | 1,296 | 1671 | 2000 2,390 2,660 3,460
64 1,9976
70 | 1294 | 1667 | 1,994 2,381 2,648 3,435
80 | 1,202 | 1664 | 1,990 2,374 2,639 3,416
81 | 1,202 | 1664 | 1,990 2,373 2,638 3,415
82 | 1,202 | 1664 | 1,989 2,373 2,637 3,413
83 | 1,202 | 1663 | 1,989 2,372 2,636 3412
84 | 1,202 | 1663 | 1,989 2,372 2,636 3,410
85 | 1,202 | 1663 | 1988 2,371 2,635 3,409
86 | 1,201 | 1663 | 1988 2,370 2,634 3,407
87 | 1,201 | 1663 | 1988 2,370 2,634 3,406
88 | 1,201 | 1662 | 1987 2,369 2,633 3,405
89 | 1,201 | 1662 | 1987 2,369 2,632 3,403
90 | 1,201 | 1662 | 1987 2,368 2,632 3,402
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TABEL DISTRIBUSI F DENGAN a =5%

dbs doy
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | 161448 | 199,500 | 215707 | 224,583 | 230,162 | 233,986 | 236,768 | 238,883 | 240,543 | 241,882
2 | 18513 | 19,000 | 19,164 | 19247 | 19296 | 19,330 | 19,353 | 19371 | 19,385 | 19,39
3 | 10128 | 9552 | 9277 | 9117 | 9013 | 8941 | 8887 | 8845 | 8812 | 8786
4 | 7700 | 6944 | 6591 | 6388 | 6256 | 6163 | 6094 | 6041 | 5999 | 5964
5 | 6608 | 578 | 5409 | 5192 | 5050 | 4950 | 4876 | 4818 | 4772 | 473
6 | 5987 | 5143 | 4757 | 4534 | 4387 | 4284 | 4207 | 4147 | 4099 | 4060
7 | 5501 | 4737 | 4347 | 4120 | 3972 | 3866 | 3787 | 3726 | 3677 | 3637
8 | 5318 | 4450 | 4066 | 3838 | 3687 | 3581 | 3500 | 3438 | 3388 | 3347
9 | 5117 | 425 | 3863 | 3633 | 3482 | 3374 | 3293 | 3230 | 3179 | 3137
10 | 4965 | 4103 | 3708 | 3478 | 332 | 3217 | 3135 | 3072 | 3020 | 2978
11 | a48s | 3982 | 3587 | 3357 | 3204 | 3095 | 3012 | 2948 | 289% | 2854
12 | a7a7 | 3885 | 3490 | 3250 | 3106 | 299 | 2913 | 2849 | 279 | 2753
13 | 4667 | 3806 | 3411 | 3179 | 3025 | 2915 | 28%2 | 2767 | 2714 | 2671
14 | 4600 | 3739 | 334 | 3112 | 2958 | 2848 | 2764 | 2699 | 2646 | 2602
15 | 4543 | 3682 | 3287 | 3056 | 2901 | 2790 | 2707 | 2641 | 2588 | 2544
16 | 4494 | 3634 | 3239 | 3007 | 2852 | 2741 | 2657 | 2591 | 2538 | 2494
17 | 4451 | 3502 | 3197 | 2965 | 2810 | 2699 | 2614 | 2548 | 2494 | 2450
18 | 4414 | 3555 | 3160 | 2928 | 2773 | 2661 | 2577 | 2510 | 2456 | 2412
19 | 4381 | 3522 | 3127 | 2895 | 2740 | 2628 | 254 | 2477 | 2423 | 2378
20 | 4351 | 3493 | 3098 | 286 | 2711 | 2599 | 2514 | 2447 | 2393 | 2348
21 | 4325 | 3467 | 3072 | 2840 | 2685 | 2573 | 2488 | 2420 | 2366 | 2321
22 | 4301 | 3443 | 3049 | 2817 | 2661 | 2549 | 2464 | 2397 | 2342 | 2207
23 | 4279 | 3422 | 3028 | 279 | 2640 | 2508 | 2442 | 2375 | 2320 | 2275
24 | 4260 | 3403 | 3000 | 2776 | 2621 | 2508 | 2423 | 235 | 2300 | 2,255
25 | 4242 | 3385 | 2991 | 2750 | 2603 | 2490 | 2405 | 2337 | 2282 | 223
26 | 4225 | 3369 | 2975 | 2743 | 2587 | 2474 | 2388 | 2321 | 2265 | 2220
27 | 4210 | 3354 | 2960 | 2728 | 2572 | 2459 | 2373 | 2305 | 2250 | 2,204
28 | 4196 | 3340 | 2947 | 2714 | 2558 | 2445 | 2359 | 2291 | 2236 | 2,190
20 | 4183 | 3328 | 2934 | 2701 | 2545 | 2432 | 2346 | 2278 | 2223 | 2177
30 | 4171 | 3316 | 2922 | 2690 | 253 | 2421 | 2334 | 2266 | 2211 | 2165
31 | 4160 | 3305 | 2911 | 2679 | 2523 | 2409 | 2323 | 2255 | 2199 | 2153
32 | 4149 | 3295 | 2901 | 2668 | 2512 | 2399 | 2313 | 2244 | 2189 | 2142
34 | 4130 | 3276 | 2883 | 2650 | 2494 | 2380 | 2294 | 2225 | 2170 | 2123
35 | 4121 | 3267 | 2874 | 2641 | 2485 | 2372 | 2285 | 2217 | 2161 | 2114
40 | 4085 | 3232 | 2839 | 2606 | 2449 | 2336 | 2249 | 2180 | 2124 | 2077
50 | 4034 | 3183 | 2790 | 2557 | 2400 | 2286 | 2199 | 2130 | 2073 | 202
60 | 4001 | 3150 | 2758 | 2525 | 2368 | 2254 | 2167 | 2097 | 2040 | 1,993
63 3,143
70 | 3978 | 3128 | 2736 | 2503 | 2346 | 2231 | 2143 | 2074 | 2017 | 1,969
71 | 3976 | 3126 | 2734 | 2501 | 2344 | 2229 | 2142 | 2072 | 2015 | 1,967
72 | 3974 | 3124 | 2732 | 2499 | 2342 | 2207 | 2140 | 2070 | 2013 | 1,965
73 | 3972 | 3122 | 2730 | 2497 | 2340 | 2226 | 2138 | 2068 | 2011 | 1,963
74 | 3970 | 3120 | 2728 | 2495 | 2338 | 2204 | 2136 | 2066 | 2009 | 1,961
75 | 3968 | 3119 | 2727 | 2494 | 2337 | 2222 | 2134 | 2064 | 2007 | 1,959
76 | 3967 | 3117 | 2725 | 24%2 | 2335 | 2220 | 2133 | 2063 | 2006 | 1,958
77 | 3965 | 3115 | 2723 | 2490 | 2333 | 2219 | 2131 | 2061 | 2004 | 1,956
78 | 3963 | 3114 | 2722 | 2489 | 2332 | 2217 | 2129 | 2059 | 2002 | 1,954
79 | 3962 | 3112 | 2720 | 2487 | 2330 | 2216 | 2128 | 2058 | 2001 | 1,953
80 | 3960 | 3111 | 2719 | 2486 | 2329 | 2214 | 2126 | 2056 | 199 | 1951
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LAMPIRAN 4

SURAT KESEDIAAN DOSEN PEMBIMBING

SURAT IZIN UJI COBA INSTRUMEN

SURAT IZIN PENELITIAN

a. Surat dari Fakultas Teknik

b. Surat dari Sekretaris DIY

c. Surat dari Sekretaris Daerah Kabupaten
Bantul

d. Surat dari SMKN 1 Pajangan
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Surat Kesediaan Menjadi Dosen Pembimbing

3%A: UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
e FAKULTAS TEKNIK

KESEDIAAN MENJADI DOSEN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR (D3) /| SKRIPSI (51)

FRM/TSP/14-00
02 Juli 2007

Kepada Yth E‘FE‘*HHmeIMQﬂMWrHT

Dengan inl saya
Nams JMAR'E“WD’

NIM OO D X~ SO
Prodi . frdakon Wk Gl don Beaconagn
Memohon kesediaan Bapakf/lbu Dosen untuk menjadi pembimbing dalam Tugas
Akhir/Skripsi saya, dengan judul:
Bidang e L L R e e e e
Judul . ogarub Kogn Gury don Motin: Relgar tafadap froséas: Belape Staika
Stupy keos X Progrom Hamian . Tekeik Dombar Bargunan SM
| Poongon. Tohun Ajaron 201578006

Rencana waktu AR n SRR it 4 %< 1
Penyalasalan

Yoogyakaria, I3 dﬁlﬁﬁ b zobh.

Kesediaan Calon Dosen Pembimbing Mahasiswa

o
(Prog. O 1 Huoon Uwan, MR T, (oo Sloan ART fAvpr oy
nie ; BsonRog . 92803100 N - 12$0r2aq 02§
Mengetahui,

Koordinator TA / Skripsi

M

nip - \BTorMs 1983 [ Do
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Surat Izin Uji Coba Instrumen

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG!, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamal | Kampus Karangmalarsg, Yogyakadna, G538
Talp. (DZ74) 06168 pew. 2TE.2E0.2682 (0274) B86734 Fa (0274] S86T34

wbisite @ https/ft uny acid e-mail: fi@uny.ac.id ; eknik@uny.acid

Momor : 023LHI4PL2016 16 Februari 2016
Lamp. : -

Hal ¢ ljim Survey/Chsservasi

Yih.

Kepala SMK Negeri | Sedayu
11 Kemusuk, Argomulyo, Sedayu

Kabupaten Bantul

DIY

Datam rangkn Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ljin
untuk melaksanakan Survey/Observasi dengan fokus Permasalshan: Uji Coba Instrumen (Angket)
Kepada Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan, bagi mahasiswa Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogvakarta tersebut di bawah ini:

Mir Namun NIM Jurusan Lorbonsi

I fdoni Arisandi 12505244038 |Pend. Teknik Sipil & Perenc. 51 [SME Megeri | Sedayu

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Mama ' Prof. Dr. Husnini Usman
MNP : 19500809 197803 1 001

Adapun pelaksanaan Survey/Observasi dilakukan pada Tanggal 17 Februar 2016.
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjosama yang boik selama ini, kami mengucapkin
terimn kasih

7
;"’
g
%, _
N : . 19631230 198812 1 001 4
Tembusan : ST
Kt Jurasan
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Surat Izin Penelitian dari Fakultas Teknik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK
Alsmat : Kampus Karmngmatarg. Yogyakars, 55201
Tein, (C274) SBE168 pow, 376268 292 (0274) 566734 Fax. (D274} 585734 e
" : A id e-mail: S ; LAY B
Momor: 0358/HI4/PL2016 02 Maret 20156
Lamp. : -

Hol  : ljin Penelitinn

Yih

Gubernur DIY ¢.q. Biro Administrasi Pembangunan Seida DIY

. Gisbesnur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Bappeda Provins DIY

» Bupati Knbupaten Bantul ¢.q. Kepala Bappeda Kabopaien Bantul

. Kepala Dinas Pendidikon, Pemuda , dan Olakiraga Provingi DY

+ Kepala Dinas Pendidilan, Pemuda , dan CHahrapa Kabupaten Bantul
. Kepala SMEK Negeri | Pajangan Bantul

L~ T ™ T S
.

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantean Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengarub Kinerjs Guru dan Motivasi
Belsjar Terhadap Prestasi Belnjar Statikn Siswa Kelas X Program Keahlisn Teknik Gambar Bangunan
SMEN 1 Pajangan Tahun Ajaran 20152016, bagi Mahasiswn Fakultas Teknik Universits Negeri
Yogyakarta tersebut di baweah ini:

No, MNama NIM Jurusan Lokasi
1 |Foni Arisandi 1250524403957 Tk S oy joperi 1 Pajangan Banol

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampn
Mama - Prof. Dr. Husaini Usman

NIP : 19500809 197803 | D01

Adapun pelaksanaan penefitian dilakukan mulal Bulan Maret 2006 s'd Mei 2016,
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasasia Ymg baik selama ini, kami mengucapkan terima

keasih. b
Wakil Dékan |

‘W{
L _— /s
- Iy
e DEWidario, M.Pd,
MIP. 19631230 198812 | UUI%
Tembusan :
Ketua Jurasan
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Surat Izin Penelitian dari Sekretaris DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Huntling)
YOGYAMARTA 55213

orvREGh 63016
Mgmboca Bumit WAKIL DEKAN | FAKLLTAS TEKNIK Homor | D3SE/H3LPLIZDYG
Targgal 2 MARET 216 Panhsl IJIN FENELITIAN'RISET

Idangingal 1. Peraiuma Pemanintal Nomor 41 Tahun 2004, tentang Perizinan bagi Pergunian Tingg|l Asing. Lembags Persbtlian din
Pengembangan Asing, Eadan Usaka Asing den Orang Asing dolam melskakan Kegitan Peneitian dan Pengembangan di
Indgrests;

Peratumn Mastas Dalam Megen Nemar 20 Tatiun 2011, sntang Pedoman Peraitian dan Pengembangan di Lingeungan
Hamnirgs Datsm Neged dan Pemenrdah Daerah;

Poralumn Gubemur Daarah istmema Yogyakans Nomar 37 Takun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungw Saluan Crganisas: di
Linghungan Seknyines Danrsh dan Sel int Dewan B Hakyat Dasmn.

Paratistin Gubemur Daamh istmewa Yogyakara Homar 18 Takun 2009 leniang Pedaman Palayanan Pesdzinan, Remomendas
Foloksanaon Surval, Penellian, Pendalaar, Pengembangan, Pengkajian, dan Suci Lopangan di Dasmb Islimews ¥ ogyakana.

]

&

i

DAL INKAMN untuk melakukan kogiaton survedp (i Mol B TR A P iR g AP PR NGRS 4l apangan kspada’
Hama - JONI ARISANDI HiPmIM ;12505244038
Aamat FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIFAN TEKNIK SIPIL & PERENCANAAN , UNIVERSITAS
NEGERI YOGYAKARTA

dudul - PENGARUH KINERJA GURLU DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR
STATIHA SISWA HELAS X KOMPETENS| KEAHLIAN TEKMNIK GAMBARAN BANGUMNAN
S5MHK N 1 PAJANGAN T.A. 201512016

Lokasi  DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wasy 2 MARET 2016 s/d 2 JUNI 2016

Dengan Katemuan

1 Menysmbkan sueal ganiiin survailp Ran/pandalaan'peng N ipangkaj \udi lmpangan *) dan Pemedniah Desrh O

wspadn BupaliWalkota memiul instius] pandg BEranang Feagehakan b dimaksud;

2. Menyssahican soii copy hasil peneifiannys baik kepada Gubemar Dagrah islmess Yogyenans melaiui Biro Adminissmsi Pambangurian Setda
DI¥ dalam cermpact disk (CD) maupun mengunggah (upload) meiis wehsite sdbang pompioy. go.d dan menenjukkan cslalan s yang sudah
disahikin dan dibububi cap nEtibuei;

Ign ini hanyn digpergunihan unluk keperuan imsab, dan pempgang jin wad inenlaali kelenbunn yang bosaaw di lokasi kegiatan,

4. pn penelian danad diperpaninnsg makerral 2 dun ) kel dangnn manungaakan sl B kemba sobohim Bermkhe wklufya selslh Fengajkin
perasEngan melaki webste odbong. pginprov.go

I ln yang dioemkan dapnd dhadp®an sewakiu-wakic apabds peroegong mn i ke momen s korluan yang bedaky

Al

Diaiarkan di Yogyakara
Patta tanggal 2 MARET 2016
i.n Spamwiass Daarah
Astitan Passkonomian dan Pambangunan
ub
Kapals Bim Admaniglasi Peambangiunan

-
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
Z. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGHUTAN
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Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Kabupaten Bantul

B ORI E AT BN R PRFVAS AR F A AT R

=N BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
I iBAPPEDA}
iz i Jin.Robert Wotter Monginsidi Mo. 1 Bantul 55711, Telp. 367833, Fax. (D274) 367796

Menunjuk Surat

Mengingat

Dilizinkan kepada
Hama
BT Alamm

HIEMIMMNG, KTF
Noemar Telp /HP

lamailudul
Kogalan

Lakias
Wnhiu

Website: bappada.bantuikab,go.id Webmail: bappedafiimantilkat. oo, -
e — ————

SURAT KETERANGAMNITZIN
Nomor ; 070/ Reg / 1013/ 57/ 2016

Dhan Sekratanat Dasrah DIV Neinar | OPWREGAW G016
langgal (2 Maret 2018 Paribal 1AM PENELITIAM/RISET

a. Peraluren Dosrgh Momor 17 Tahyn 2007 lentang Pembenbukan Oganesasi
Lembaga Teknis Owerah O Lingiungan Femarintah Fabupaion Bankd
sehagaimang ietah dubbh dengen Peratiran Oaerah Kabupsten Baniul
Mamoer 16 Tehun 206 lenlang Penibahen Atas Peraluran Daerah Momoe 17
Takun 2007 lgndang Pembesiuesn Oganisas Lembaga Tekns Daeab Di
Linghurgan Pamerintah Febupalon Barhat

b Pemuran Guoemur Ooersh isimess Yogyukaria Somor 198 Tahon 2008
teniang Pedoman Pelayaran Porgnon, Hekarendss Petakaanasn S
Penaltion, Pengemuangan, Pengkojisn, don Stedl Lapangan & Dosroh
Elimewa Yogyakans;

¢ Peraluan Susall Banlil Momor 17 Tahe 31 1entang (jin Kol Kerga
Myata (KN} din Prakiek Lapamgan (PL) Parguruan Tinggl & Kabupaton
Bantul.

JONI ART SANDI

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Karangmalang, Yogyakarta

3402031006940001

085741272824

PENGARUH KINERIA GURU DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP
PRESTAS] BELAJAR STATIKA SISWA KELAS X KOMPETENSI
KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN S5MK NEGERI 1
PAJANGAN T.A. 2015/2016

EMK NEGERI 1 PAJANGAN

02 Maret 2016 =fd 02 Juni 2016

Dengan ketantuan sebagai berikut :

1 Dhtam melaksanskan kegisisn lersefiul hans solak orkoondmasi (meryampsin maksed dan o)
donigan instituel Pemonntab Decs selempal serts dings alau instansi terkail anful mendapuiken petn]is

separiuny,

2 \Waplhy menjaga keleriban dan mesraluls paraturen gonndangan yoeng bevlske

()

Iz hanya digunasan uniuk Kepalan sesoi izin yang dilenson,

4. Pemegang 2in wapl melapskan polaksansan kegistan aniuk sofcopy (C0) dan handfoopy kepads
Pemenniah Kabupalen Banlul ¢ g Bappeds Kabupoaten Bentul salelah salesai molaksanakisn kagiaian,

5 lon dapal dibatalkan sevaiklu-wakiu apabila tfak memenuhi kelsnluan bersebul & atas
B Momenuh kelenlusn, et dan norme yang bevak, di lokes kegimon, dun
7. tmn mi fidak boloh disafnhgurakan umiuk bujuon eianlu yang dapil moengganggu ketestbian wiam dan

ks labdan pemeisiah

T

Tibusan disampaikan kepada Wih,
1 Bupab Kab. Bantul {sebagai laporan)

Dikeluarkandl * Baniul
Pada langgal 2 Maret 2018

A Kepala,
g Daig I'I-EII‘1IEII'I dan

P., M.P.

1990032004
i

J Kanlor Kesatuan Bangsa dan Politik Kao. Bantul
1 Ka. Dsnas Pendsdikan Menengah dan Mon Formal Kab. Baniul

4 Ka SME Megeri 1 Pajangan
5_Fakulias Teknk, UNY

"rang Bersanghutan (Pemahan)
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Surat Izin Penelitian dari SMKN 1 Pajangan

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMK N 1 PAJANGAN

Alsmst ;Pajsngan Triwidadi Pajsagen Bastul Vogyskarts Tip, 0274-TI03421 (08 THIAATREES)
Kode pos 185751, smbn | pajangan hunfulEvaboocom smklpsjangen.sch.id

e i

Nomor ;082/ PAJ. K. 81

Berdasarakan  Surat Dari Bappeda pada tanggal 02 Maret 2016 dengan nomor
070/Reg/1013/81/2016 perihal Tjin Penelitian/Riset dengan ini Kepala SMEK N | Pajangan
bahwa '

Mama : JONI ARI BANDI
WIM + 12505244038
Program Studi : Fakulias Teknik

Perguruan Tinggi :UNY
telah melaksanakan penelitian di SME N | Pajangan pada
Waktu : 02 Maret sd 02 Juni 2016
Judul : Pengarah Kinerja Guru Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Statika Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Gambar
Bangunan SMK Negeri | Pajangan T.A. 20152016,

Demikian surat keterangan ind dibual untuk dipergunakan sehogaimana mestinya.
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